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Ringkasan
Eksekutif
Masa remaja (umur 10-19 tahun) merupakan 
salah satu masa yang paling penting dalam 
tumbuh kembang seorang manusia karena kondisi 
kesejahteraannya akan memiliki dampak seumur 
hidup pada kesehatannya di masa depan. Meski 
demikian, walau ada minat yang semakin membesar 
untuk kesehatan dan perkembangan remaja pada 
20 tahun terakhir, fokus utamanya tetaplah terpatri 
pada rentang usia 15-24 tahun, sehingga usia yang 
lebih muda daripada itu masih kurang diperhatikan. 
Explore4Action (E4A) merupakan program empat 
tahun yang bertujuan untuk mengisi kekosongan 
ini dengan cara mengkaji faktor-faktor yang 
mempengaruhi remaja untuk mampu mengalami 
transisi yang positif dan sehat dari masa kanak-
kanak menuju dewasa, dan apakah pendidikan 
seksualitas komprehensif dapat membantu 
mendukung proses ini. 

E4A memiliki tiga jalur penelitian: (i) kajian Global 
Early Adolescent Study (GEAS) di Indonesia, sebuah 
studi kuantitatif longitudinal yang menginvestigasi 
bagaimana norma gender berkembang di remaja 
awal seantero dunia, dan bagaimana norma tersebut 
mempengaruhi kesehatan dan kesejahteraan mereka; 
(ii) dua fase Youth Voices Research, sebuah studi 
kualitatif untuk menyediakan tinjauan yang lebih 
dalam dari hasil GEAS; serta (iii) riset implementasi 
untuk mencari bukti apa saja yang diperlukan 
demi implementasi yang berhasil serta perluasan 
pendiidkan seksualitas komprehensif. Penelitian-
penelitian ini disertai juga dengan jalur advokasi 

untuk mendorong pendidikan kesehatan dan layanan 
yang lebih baik bagi anak muda Indonesia.

Temuan baseline Global Early Adolescent Study 
(GEAS) menyediakan beberapa pandangan terkait 
isu-isu penting yang sekarang dihadapi oleh anak 
muda di Indonesia, termasuk pengalaman kekerasan, 
kesehatan mental dan aspirasi masa depan. Kami 
melihat perbedaan gender yang kentara di beberapa 
temuan, yang merupakan indikasi bahwa norma 
gender merugikan baik anak laki-laki maupun 
perempuan dengan cara yang berbeda. Melalui 
Youth Voices Research (YVR) ini, kami mengkaji lebih 
dalam temuan-temuan baseline GEAS, dan mencoba 
memahami dengan lebih terperinci bagaimana 
norma serta nilai berkaitan dengan dampak gender, 
seksualitas, kuasa, dan kekerasan pada kehidupan 
serta aspirasi masa depan anak muda.

Metodologi
Pengumpulan data dilakukan di tiga daerah yang 
sama dengan GEAS: Bandar Lampung di Lampung, 
Semarang di Jawa Tengah, dan Denpasar di Bali. 
Bertujuan untuk memvalidasi dan mengeksplorasi 
temuan baseline utama dari GEAS, kami berbicara 
dengan 54 responden remaja (usia 12-13) yang telah 
menjadi responden GEAS, serta 74 orang tua mereka. 
Data dikumpulkan juga melalui 18 diskusi ruang 
kelas dengan remaja, 44 focus group discussion 
(FGDs) dengan remaja, dan 8 FGD dengan orang tua. 
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Menggunakan pendekatan partisipatif anak muda, 
mereka terlibat menjadi co-researcher, sehingga 
perspektif yang diperoleh lebih mendalam dan dapat 
mengundang responden yang juga anak muda untuk 
menjawab dengan lebih leluasa.

Temuan utama dan 
implikasinya
1. Norma gender yang tertanam dalam 

merugikan remaja laki-laki dan 
perempuan melalui cara yang berbeda

Temuan baseline GEAS menunjukkan perbedaan 
berbasis gender dalam ekspektasi orang tua 
untuk pendidikan, pekerjaan serta pernikahan 
anak-anak mereka. Sebagai contoh. 92.0% remaja 
perempuan mengatakan bahwa orang tua mereka 
berharap mereka menyelesaikan universitas, dan 
bagi remaja laki-laki angkanya hanya 77.5%. Kami 
juga melihat perbedaan berbasis gender dalam 
otonomi pengambilan keputusan dan kebebasan 
bersuara, dimana remaja perempuan melaporkan 
skor yang lebih tinggi daripada remaja laki-laki, 
dan kebebasan bergerak dimana remaja laki-laki 
melaporkan skor yang lebih tinggi. Youth Voices 
Research menyediakan informasi kontekstual 
untuk menjelaskan perbedaan-perbedaan ini. 
Penelitian ini menunjukkan norma gender patriarki 
yang tertanam dalam di ketiga daerah penelitian, 
dan bahwa di usia 12-13 tahun, harapan serta 
asumsi terkait norma-norma tersebut memiliki 
konsekuensi jangka panjang baik bagi remaja 
laki-laki maupun perempuan, meski dengan cara 
yang berbeda.

Pada usia 12-13 tahun, aspirasi remaja laki-
laki perihal pendidikan terbatas karena mereka 
diharapkan untuk memasuki lapangan kerja 
secepat mungkin agar bisa menjadi pencari 
nafkah bagi keluarga mereka. Hal ini berdampak 
pada keterlibatan mereka di dunia pendidikan 
dan seberapa serius mereka ditanggapi oleh 
guru-guru di kelas. Remaja laki-laki diharapkan 
kuat dan didorong untuk tidak menangis ketika 
menghadapi tantangan mental. Sementara itu, 
remaja perempuan diasumsikan oleh orang tua 

dan remaja itu sendiri untuk berperan sebagai 
istri, ibu dan pengurus rumah tangga di masa 
depan. Remaja perempuan memiliki aspirasi 
yang lebih tinggi untuk pendidikan – agar dapat 
mempersiapkan diri menuju pernikahan – tetapi 
aspirasi untuk pekerjaan lebih rendah, karena 
setelah menikah, karir menjadi prioritas yang 
lebih rendah dibandingkan memenuhi tanggung 
jawab di rumah. Remaja perempuan lebih bebas 
mengambil keputusan dibanding remaja laki-laki, 
karena mereka dipandang – baik oleh orang tua 
atau diri mereka sendiri – lebih dewasa dan lebih 
mampu mengambil keputusan yang baik. Tetapi, 
remaja perempuan menghindari mengungkapkan 
perasaan kagum kepada laki-laki karena hal 
tersebut dinilai tidak pantas, dan remaja laki-
laki dianggap seharusnya mengambil inisiatif. 
Lebih dalam lagi, meskipun remaja perempuan 
dan laki-laki memiliki pergerakan terbatas 
untuk melindungi diri mereka dari kekerasan, 
kriminalitas, hubungan yang buruk, narkotika dan 
kegiatan seksual dini, remaja perempuan lebih 
dibatasi dibandingkan laki-laki. Baik remaja laki-
laki dan perempuan mengungkapkan idealisme 
bentuk fisik berdasarkan gender dan melaporkan 
kurangnya rasa percaya diri akibat citra tubuh 
mereka, yang dinilai kurang memenuhi standar.

Implikasi: Butuh pemrograman 
multilevel yang dapat 
membahas norma gender yang 
merugikan sejak usia dini

Kebutuhan membahas norma gender merugikan 
dan ketidaksetaraan gender telah diutarakan 
oleh banyak akademisi dan organisasi, serta 
diikutsertakan dalam United Nations Sustainable 
Development Goals (SDGs) #5 perihal kesetaraan 
gender. Mencapai SDG5 juga sangat krusial untuk 
merealisasikan SDG lainnya. Kami menggaungkan 
perlunya intervensi yang berfokus pada 
penanganan norma gender merugikan melalui 
baik perilaku tingkat individu maupun norma 
komunitas dan institusi. Data dari GEAS dan 
Youth Voices Research ini menunjukkan bahwa 
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ketidaksetaraan gender merugikan baik remaja 
laki-laki maupun perempuan dari usia yang 
sangat muda dengan cara yang berbeda tetapi 
sama dalamnya, dan jika penanganan dimulai 
pada usia 15 tahun ke atas, hal ini akan terlalu 
terlambat. Pendidikan seksualitas komprehensif 
merupakan salah satu bentuk intervensi yang 
dapat membantu menangani norma gender 
merugikan. 

2. Tabunya seksualitas menghasilkan 
pengetahuan kesehatan seksual dan 
reproduksi yang buruk, yang berisiko 
membuat remaja mengalami kekerasan 
dan rendahnya percaya diri 

Sesuai dengan temuan baseline GEAS, YVR 
menunjukkan bahwa orang tua dan remaja 
menghindari pembicaraan terkait pubertas dan 
seksualitas karena dinilai tabu, tidak penting, 
atau sulit untuk dibahas. Temuan-temuan ini 
membantu menjelaskan rendahnya pengetahuan 
KSR (Kesehatan Seksual & Reproduksi) di GEAS. 
Rendahnya pengetahuan ini membuat remaja 
berada di posisi berisiko karena mereka kurang 
memiliki pengertian tentang tubuh serta batasan 
mereka, dan mungkin tidak memahami apa yang 
terjadi dengan mereka. Tabunya seksualitas 
juga dapat berkontribusi pada perasaan negatif 
tentang tubuh mereka yang sedang berkembang, 
serta pada perasaan romantis serta seksual yang 
sedang bertunas.

Implikasi: Pendidikan 
seksual komprehensif dapat 
meningkatkan pengetahuan 
serta pengertian dan membantu 
melindungi remaja

Pendidikan seksual komprehensif dapat 
menyediakan informasi akurat untuk membantu 
remaja memahami tubuh mereka dan batasan-
batasannya. Dengan membuka selubung seks 
dan seksualitas, stigma dapat dikurangi dan anak 
muda dapat merasa lebih nyaman dengan tubuh 

mereka yang sedang berkembang, meningkatkan 
kesehatan mental dan citra diri. Pemahaman yang 
meningkat ini juga dapat membantu mengurangi 
risiko kekerasan pada anak muda.

3. Perundungan umum terjadi di sekolah 
– pelakunya termasuk teman sebaya 
dan guru – serta (beberapa) orang tua 
menggunakan kekerasan di rumah

Salah satu temuan baseline GEAS yang 
paling mencolok adalah tingkat perundungan, 
kekerasan dan pelecehan yang telah dialami oleh 
para remaja. Temuan baseline menunjukkan 
bahwa 17.1% murid pernah merasa tidak aman 
atau terancam di sekolah selama setahun 
belakangan, dimana remaja laki-laki lebih sering 
merasakannya dibanding remaja perempuan. 
Responden melaporkan sumber ancaman datang 
dari teman sebaya (76.6%), guru atau figur dewasa 
(16.4%), dan sumber lain (24.1%). 

YVR melakukan pendalaman akan temuan-
temuan ini, menunjukkan betapa umumnya 
perundungan terjadi di sekolah dan betapa sering 
hal itu terkoneksi dengan ekspektasi-ekspektasi 
berbasis gender terhadap penampilan dan 
perilaku. Perundungan melalui media sosial juga 
umum, dimana pelakunya paling sering adalah 
teman sebaya tetapi kadang juga orang asing. 
Kami menemukan bahwa perundungan dari guru 
juga sering terhadi dan hal ini berdampak pada 
kesehatan mental anak muda serta mengecilkan 
hati remaja laki-laki untuk berbicara di depan 
kelas. Kami mengetahui dari penelitian lain 
bahwa guru-guru merasa perlu untuk menangani 
persoalan perundungan, tetapi sangat sulit untuk 
melakukannya.

YVR juga menunjukkan indikasi bahwa beberapa 
orang tua menggunakan kekerasan di rumah, dan 
remaja merasa mereka kurang memiliki kuasa 
untuk melawan pengalaman kekerasan di rumah. 
Alkohol disebut sebagai pemicu utama terjadinya 
kekerasan. Hal ini sebenarnya mengkhawatirkan 
karena seperti kita ketahui, pengalaman 
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kekerasan di masa kecil dapat meningkatkan 
risiko kekerasan juga di masa mendatang, baik 
sebagai pelaku maupun sebagai korban. Temuan 
tentang pengalaman kekerasan di sekolah dan 
rumah sepertinya terhubung dengan norma rasa 
hormat yang kaku pada orang yang lebih tua 
(walau norma ini tidak selalu negatif), dan anak 
yang pada akhirnya hampir tidak memiliki kuasa 
serta agensi saat berelasi dengan orang dewasa.

Implikasi: Butuh intervensi 
untuk mengurangi 
perundungan, meningkatkan 
cara resolusi konflik tanpa 
kekerasan, dan untuk meninjau 
secara kritis norma terkait 
kekerasan dan dinamika 
kekuasaan orang dewasa-anak.

Seluruh sekolah yang terlibat dalam E4A memiliki 
kebijakan sekolah ramah anak, tetapi terlihat 
jelas bahwa kebijakan ini sendiri saja tidak cukup 
untuk menciptakan lingkungan sekolah yang 
aman. Ada kebutuhan untuk intervensi yang 
dapat meningkatkan keterampilan menyelesaikan 
masalah tanpa kekerasan, yang ditujukan baik 
kepada remaja dan guru, serta idealnya komunitas 
yang lebih luas termasuk orang tua. Intervensi-
intervensi ini juga dapat memupuk pemikiran 
kritis antara guru dan orang tua tentang norma 
terkait dinamika kekuasaan orang dewasa-
anak, keberterimaan terhadap pelbagai bentuk 
kekerasan, dan kemungkinan dampaknya di masa 
depan kehidupan anak.

Rekomendasi
Implikasi dari rentetan temuan menyeluruh ini 
bermuara pada rekomendasi untuk mengadakan 
intervensi yang ditujukan kepada remaja, guru, orang 
tua dan komunitas secara luas untuk mengatasi 
norma-norma merugikan serta tabu terkait gender, 

seksualitas, kekuasaan dan kekerasan. Hal-hal 
berikut merupakan rekomendasi tentang bagaimana 
meningkatnya akses ke pendidikan seksualitas 
komprehensif/comprehensive sexuality education 
(CSE) dari usia muda dapat membantu menangani 
tantangan serta isu yang teridentifikasi melalui 
penelitian ini. 

1. Pendidikan seksualitas komprehensif 
(CSE) harus tersedia bagi seluruh remaja 
di Indonesia dari usia muda

Menggunakan pendekatan berbasis hak asasi 
dan transformatif gender, pendidikan seksualitas 
komprehensif bertujuan memperlengkapi anak 
muda dengan pengetahuan, keterampilan, 
perilaku dan nilai yang mereka butuhkan untuk 
menentukan serta menikmati seksualitas 
mereka, baik secara fisik maupun emosional, 
baik sebagai individu atau di dalam sebuah 
hubungan. “Seksualitas” disini merupakan 
pendekatan holistik dan termasuk dalam 
konteks perkembangan emosional serta sosial, 
mengikutsertakan bukan hanya kesehatan 
seksual dan reproduksi tetapi juga gender, 
relasi, keberagaman, kekerasan dan hak. CSE 
dapat secara langsung berkontribusi untuk 
menghadapi tiga temuan di atas terkait rendahnya 
pengetahuan KSR yang timbul akibat tabunya 
seksualitas, dampak dari norma gender yang 
merugikan, serta kekerasan di sekolah dan di 
rumah.

▪▪ CSE dapat menyediakan pengetahuan KSR yang 
amat penting, yang dapat mengurangi kesalahan 
informasi, rasa malu dan kecemasan, sehingga 
menumbuhkan kepercayaan diri, rasa nyaman 
akan tubuh dan kesehatan mental (Boonstra 2011; 
UNFPA, 2015).  Meningkatnya pengetahuan dan 
pengertian dapat mengembangkan kemampuan 
anak muda untuk mengambil pilihan yang aman 
dan terinformasi tentang kesehatan seksual 
dan reproduksi mereka, dimana pada akhirnya 
mengurangi risiko pelecehan dan kekerasan.

▪▪ Melalui pendekatan berbasis gender, CSE dapat 
membangun keterampilan untuk berefleksi secara 
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kritis pada norma-norma gender yang tidak sehat, 
kaku dan merugikan, termasuk implikasinya dan 
perkembangan dari norma-norma yang sehat, 
inklusif serta positif. Pendekatan ini mendorong 
perilaku-perilaku yang lebih setara gender dan 
lebih banyak kesetaraan dalam hubungan, 
yang dapat berdampak secara positif terhadap 
berkurangnya kekerasan berbasis gender 
serta mendukung penggunaan kontrasepsi. 
Dampak positif ini terutama dapat tercapai 
jika dikombinasikan dengan intervensi pada 
komunitas yang lebih luas sebagai bagian dari 
pendekatan layanan multi-komponen.

▪▪ CSE menyediakan perangkat dan peluang untuk 
mengurangi perundungan, meningkatkan resolusi 
masalah tanpa kekerasan, serta dinamika 
kekuasaan orang dewasa – anak. Menjelajahi 
pelbagai tipe kekerasan serta norma dan dinamika 
yang mendasari hal ini (terutama terkait gender 
dan kekuasaan), memahami apa yang masih bisa 
diterima, bagaimana mencegahnya, dan kemana 
harus mencari pertolongan merupakan bagian 
dari CSE. Hasil YVR memberikan indikasi bahwa 
perundungan antar teman sebaya sering terjadi 
secara daring. CSE juga dapat menyediakan 
keterampilan terkait literasi media yang 
memungkinkan anak muda untuk menilai secara 
kritis gambar-gambar serta interaksi online, 
termasuk perundungan dan materi dewasa atau 
pornografi.

2. CSE seharusnya diimplementasikan 
sebagai bagian dari pendekatan sekolah 
menyeluruh (whole-school approach) dan 
mengikutsertakan intervensi ke orang tua 

Youth Voices Research menunjukkan bahwa 
norma sosial dan tabu terkait gender, seksualitas, 
kekuasaan serta kekerasan memiliki dampak 
yang sangat luas kepada remaja laki-laki 
maupun perempuan. Hal ini didapatkan dari 
komunitas sekitar mereka, dan tidak mungkin 
diselesaikan menggunakan CSE saja, yang 
berfokus kepada kesejahteraan remaja secara 
individu, serta tumbuh kembang mereka terkait 
seksualitas. Maka dari itu, penting sekali 
bagi CSE untuk diimplementasikan sebagai 

bagian dari pendekatan sekolah menyeluruh. 
Pendekatan sekolah menyeluruh/Whole School 
Approach (WSA) 1 merupakan sebuah model 
pelaksanaan untuk CSE yang berkelanjutan 
dan dapat diperluas. Melalui pendekatan yang 
partisipatif, guru, murid, orang tua dan pemangku 
kepentingan sekolah lainnya dapat terlibat dalam 
mengukuhkan pendidikan seksualitas ke dalam 
struktur sekolah. Dukungan dari manajemen 
membantu guru-guru melampaui stigma yang 
muncul karena mengajarkan topik sensitif 
menggunakan metode yang “tidak biasanya”. 
WSA juga berfokus menciptakan lingkungan yang 
nyaman di seantero sekolah, contohnya untuk 
menghadapi isu perundungan.

Tambahan intervensi untuk orang tua juga 
memiliki potensi untuk mengatasi isu-isu yang 
disimpulkan dalam laporan ini dengan lebih 
mendalam dan komprehensif lagi, termsuk 
kurangnya komunikasi tentang topik-topik KSR, 
norma gender yang merugikan, serta dukungan 
terjadinya kekerasan di rumah. Seperti CSE untuk 
remaja, intervensi bagi orang tua dapat juga 
menggunakan pedekatan berbasis hak asasi 
serta transformatif gender, dan menyediakan 
peluang untuk secara kritis menilai norma gender 
merugikan, menyediakan alternatif bagi tindakan 
kekerasan atau agresif, dan menyediakan ruang 
aman bagi orang tua untuk mendiskusikan 
kesehatan seksual dan reproduksi dengan anak 
mereka.

1 Untuk informasi lebih lanjut silakan kunjungi: https://www.rutgers.
international/what-we-do/comprehensive-sexuality-education/whole-
school-approach-sexuality-education-step-step 
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Ucapan
Terima Kasih

Kami ingin sepenuhnya berterima kasih kepada 
seluruh individu yang telah berkontribusi kepada 
pengembangan naskah ini.

Segala persiapan terkait pelatihan dan pengadaan 
logistik telah disokong dan dibantu oleh kolega-
kolega kami dari Rutgers WPF Indonesia, termasuk 
Nur Jannah, Amala Rahmah, dan Wina Baeha. 
Kami juga menerima dukungan dari kantor-kantor 
PKBI lokal yang berkoordinasi dengan sekolah 
serta mengurus izin ke kantor pemerintah daerah; 
dengan itu kami berterimakasih kepada Elisabet 
SA Widyastuti sebagai Direktur Eksekutif (ED) PKBI 
Jawa Tengah, I Ketut Sukanata sebagai mantan ED 
PKBI Bali dan ED yang sedang menjabat, I Komang 
Sutrisna, serta Dwi Hafsah Handayani sebagai ED 
PKBI Lampung. Terima kasih kami haturkan kepada 
seluruh staf PKBI yang terlibat dalam penelitian ini.

Bantuan teknis, komentar, masukan dan tinjauan 
kritis yang berharga sudah kami terima dari Miranda 
van Reeuwijk dan Anna Page dari Rutgers Belanda.

Kami sangat berterimakasih kepada semua 
peneliti yang memberikan usaha terbaik mereka 
dalam mengumpulkan cerita dari para murid: kami 

mendedikasikan bagian lampiran dalam laporan 
ini untuk membingkai profil serta kisah mereka. 
Terima kasih juga kepada Fuji Riang Prastowo 
yang melakukan koordinasi pengumpulan data dan 
melakukan analisis awal data penelitian. 

Penelitian ini tidak mungkin berhasil tanpa 
dukungan dari pemangku kepentingkan lokal, kepala 
sekolah dan guru-guru yang mempersilakan kami 
mengumpulkan data, serta menunjukkan antusiasme 
dalam setiap langkah pengumpulan data serta 
diseminasi.

Terakhir, kami mengapresiasi sebesar-besarnya 
seluruh remaja dan orang tua yang dengan murah 
hati berbagi kisah mereka kepada kami. 

Tim Explore4Action
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Kata Sambutan 
Direktur Pusat 
Kajian Kesehatan 
Reproduksi UGM

Explore4Action (E4A) merupakan sebuah inisiatif 
penelitian yang bertujuan memahami proses 
sosialisasi gender dan faktor-faktor yang 
memperngaruhi proses ini pada periode awal remaja 
(10-14 tahun). Penelitian ini juga mengevaluasi 
seberapa efektifkah program intervensi Semangat 
Dunia Remaja (SETARA). Penelitian ini menjajaki 
dampak-dampak transformatif dari penyediaan 
pendidikan kesehatan seksual dan reproduksi 
yang komprehensif. E4A memiliki tiga pendekatan 
penelitian yang berbeda: penelitian kuantitatifnya 
adalah Global Early Adolescent Study (GEAS) 
cabang Indonesia, (silakan buka tautan www.
geastudy.org untuk informasi lebih lanjut); penelitian 
kualitatifnya adalah Youth Voices Research (YVR) 
atau Suara Anak Muda, yang terdiri dari dua fase, 
fase I dengan responden berusia 18-24 tahun, dan 
fase II (yaitu fase yang terangkum dalam laporan 
ini) berfokus kepada remaja 12-13 tahun; dan 
terakhir, Riset Implementasi. Ketiga jalur penelitian 

ini dikombinasikan untuk memberikan pemahaman 
menyeluruh terhadap kesehatan dan kesejahteraan 
remaja, serta intervensi terbaik untuk semakin 
mengembangkan keadaan mereka. Dalam laporan 
ini kami mempersembahkan temuan dari YVR Fase II 
(YVR II).

Kurikulum SETARA merupakan intervensi pendidikan 
seksualitas komprehensif selama dua tahun bagi 
kelas 7 dan 8 di sekolah menengah pertama. 
Demi mengevaluasi kurikulum ini, GEAS Indonesia 
mengumpulkan data dari murid yang mengambil 
bagian dalam SETARA secara longitudinal dari tahun 
2018-2021. Studi ini bertujuan untuk mengumpulkan 
bukti-bukti kualitatif untuk melengkapi temuan 
baseline GEAS (dikumpulkan pada tahun 2018), dan 
juga untuk mendukung interpretasi dari temuan 
baseline GEAS tersebut. Maka dari itu, data yang 
dikumpulkan adalah dari enam sekolah di tiga 
kota Indonesia (Bandar Lampung, Denpasar serta 
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Semarang) yang melaksanakan SETARA dan 
berpartisipasi di GEAS..

YVR Fase II mengumpulkan informasi perihal 
bagaimana norma gender mempengaruhi harapan 
orang tua terkait pendidikan dan pernikahan anak 
merkea, sekaligus hubungan antara orang tua dan 
anak. Terlebih lagi, kami juga menggali bagaimana 
suara, kesehatan mental, pengalaman perundungan 
dan kekerasan pada remaja berbeda berdasarkan 
gender. Dengan informasi ini, kami berharap mampu 
memformulasikan rekomendasi bagi layanan 
kesehatan reproduksi anak muda yang pantas dan 
relevan secara kontekstual, serta bisa menyokong 
transisi remaja dan orang muda menuju kedewasaan 
dengan sehat dan aman.

YVR Fase II dilaksanakan melalui kolaborasi dengan 
Rutgers WPF, Pusat Kajian Kesehatan Reproduksi, 
Fakultas Kedokteran, Kesehatan Masyarakat dan 
Keperawatan, Universitas Gadjah Mada (UGM), serta 
Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia (PKBI). 
Dukungan finansial disediakan oleh Yayasan Bill & 
Melinda Gates melalui dana hibah kepada Rutgers 
Belanda.

Pada kesempatan ini tim penulis ingin mengutarakan 
rasa terima kasih dan apresiasi sedalam-dalamnya 
kepada seluruh partisipan penelitian; sekolah-
sekolah; dan pemangku kepentingan serta 
pemerintah baik di level pusat maupun regional, yang 

telah mengizinkan serta mendukung kami untuk 
mengumpulkan data di lapangan serta memberikan 
masukan yang berharga pada saat proses diseminasi 
hasil penelitian. Kemudian, kami juga sangat 
berterima kasih kepada tim asisten penelitian 
(koordinator lapangan dan peneliti muda) di tiap 
daerah berkat partisipasi dan kerja sama mereka 
sepanjang penelitian ini, memastikan semuanya 
berjalan lancar. Kami juga perlu berterimakasih 
kepada Miranda van Reeuwijk, Anna Page, Wina 
Baeha, Nur Jannah, Amala Rahmah, Puput Susanto, 
dan Anna Kagesten atas bantuan mereka yang 
berkesinambungan terhadap implementasi penelitian 
ini.

Merupakan harapan kami agar laporan ini dapat 
memberikan kontribusi sebesar-besarnya bagi 
seluruh pemangku kepentingkan yang terlibat untuk 
membantu orang muda di Indonesia serta di dunia 
untuk menciptakan masa depan yang lebih baik 
melalui perbaikan kesehatan serta kesejahteraan 
dalam periode-periode awal pertumbuhan mereka.

Profesor Dr Siswanto Agus Wilopo, SU., M.Sc., Sc.D
Pusat Kajian Kesehatan Reproduksi

Fakultas Kedokteran, Kesehatan Masyarakat dan 
Keperawatan

Universitas Gadjah Mada
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Sambutan
Direktur 
Explore4Action

Kami sangat berbahagia dengan kesempatan 
menyajikan hasil dari Youth Voices Research Fase II. 
Melalui program Explore4Action, kami menggunakan 
survei kuantitatif Global Early Adolescent Study 
(GEAS) untuk mengevaluasi SETARA, dan juga 
untuk mengukur sejumlah indikator kesehatan 
dan kesejahteraan remaja baik laki-laki maupun 
perempuan di tiga daerah di Indonesia: Bandar 
Lampung (Sumatera), Denpasar (Bali), dan Semarang 
(Jawa Tengah). 

Berdasarkan temuan baseline GEAS yang telah 
diselesaikan tahun 2018 (Puska Kespro UGM, 2019; 
Wilopo et al. 2019), kami melihat bahwa di masa 
remaja awal, banyak remaja laki-laki dan perempuan 
telah menghadapi pelbagai kesulitan hidup selama 
tumbuh kembang mereka; banyak yang mengalami 
perundungan, kekerasan, dan gejala-gejala depresi. 
Lebih banyak remaja laki-laki yang menderita 
kerugian emosional ini dibandingkan perempuan. 
Rasa terhubung dengan orang tua sepertinya 
rendah, dan orang tua sepertinya memiliki harapan 

pendidikan yang lebih tinggi untuk remaja perempuan 
dibandingkan laki-laki. 

Temuan baseline ini pun meimbulkan banyak 
pertanyaan: Mengapa hasilnya seperti ini? 
Bagaimana kita dapat lebih memahami temuan 
ini? Kami kemudian mulai menjelajahi pertanyaan-
pertanyaan ini pada bagian kedua Youth Voices 
Research. Kami bekerja sama dengan peneliti muda 
– yang telah dilatih dan dilibatkan dalam Youth 
Voices Research Fase 1 (yang berfokus kepada 
orang muda berusia 18-24 tahun) serta GEAS – 
untuk menciptakan kondisi dimana remaja dapat 
terbuka membicarakan pengalaman mereka, dan 
juga untuk membantu kami memahami konteks 
dan budaya anak muda yang merupakan kunci bagi 
kami dalam melakukan interpretasi. Para peneliti 
muda diberikan bimbingan dan didukung oleh para 
peneliti profesional, dan bersama-sama mereka 
mewawancarai remaja, orang tua serta guru untuk 
mendapatkan pemahaman yang lebih baik akan 
realita yang dijalani oleh remaja yang kami teliti. 
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Laporan ini menunjukkan validasi akan temuan 
kunci dari GEAS. Perhatian lebih terpusat pada 
tekanan yang dialami remaja, dari sekolah, orang 
tua maupun teman sebaya. Baik GEAS dan Youth 
Voices Research menunjukkan bahwa sulit bagi 
remaja untuk berpaling kepada orang tua atau 
guru ketika mereka mengalami masalah, terutama 
jika isu atau pertanyaan mereka berhubungan 
dengan seksualitas. Mereka tidak mendapatkan 
bimbingan yang mencukupi untuk mengembangkan 
keterampilan yang dibutuhkan untuk menangani 
tekanan-tekanan ini, entah kekerasan, perundungan, 
atau harapan terkait gender. Norma gender yang 
merugikan pun berada pada pusat dari pelbagai 
masalah yang mereka alami. Dibutuhkan sebuah 
intervensi yang membahas norma-norma merugikan 
ini, baik di tingkat struktural (antar orang tua, guru 
dan masyarakat luas), maupun antar remaja itu 
sendiri.

Pendidikan seksualitas komprehensif dapat 
membantu membangun keterampilan dan 
pengetahuan yang memperkuat tumbuh kembang 

remaja yang sehat serta positif, termasuk 
perkembangan seksualitas mereka. CSE dapat 
meningkatkan kesadaran kritis akan norma gender 
yang merugikan, dan pada akhirnya memunculkan 
perilaku yang lebih setara gender antara remaja. 
CSE akan lebih efektif lagi jika diikutsertakan 
dalam sebuah program besar yang menggunakan 
pendekatan sekolah menyeluruh, dengan orang 
tua serta komunitas untuk membahas norma 
merugikan, dan jika hal ini juga terhubung dengan 
layanan seksual dan reproduksi yang ramah remaja. 
Temuan dari Youth Voices Research ini akan 
berkontribusi dalam informasi yang dibutuhkan untuk 
mengembangkan program, serta kolaborasi dengan 
sekolah dan pemerintah untuk menangani dinding 
struktural bagi kesehatan serta kesejahteraan 
seksual remaja.

Miranda van Reeuwijk, PhD 
Direktur Program Explore4Action

Rutgers Belanda
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Di daerah Asia Pasifik, sekitar seperempat dari 
populasi total adalah anak muda berusia 10-24 
tahun (UN, 2019). Di Indonesia, Badan Pusat Statistik 
memprediksi bahwa pada tahun 2020 akan ada 
67.7 juta anak muda berusia 10-24 tahun, yang 
merupakan 25% dari populasi total. (BPS, 2013). 
Jika satu dari empat warga Indonesia berada dalam 
rentang umur ini, isu kesehatan dan kesejahteraan 
remaja serta dewasa muda akan memiliki dampak 
yang signifikan kepada keseluruhan populasi.

Orang muda (10-24 tahun) menghadapi berbagai 
tantangan sepanjang tumbuh kembang dan transisi 
mereka menuju kedewasaan. Tantangan ini bisa 
berasal dari media sosial, urbanisasi, pola makan 
tidak sehat, perubahan iklim dan migrasi. Generasi 
muda sekarang juga hidup dalam masyarakat yang 
menghadapi transformasi sosial yang begitu cepat, 
termasuk globalisasi, urbanisasi dan meningkatnya 
akses ke media komunikasi masal. Berubahnya 
lingkungan sosial ini membuat tumbuh kembang 
mereka lebih kompleks, dan mempengaruhi norma 
sosial yang juga akan mengubah pola perilaku. Di 
berbagai negara di dunia ini, terlebih negara dengan 
penghasilan rendah-menengah. kestabilan sosial 
terus konstan, dan anak-anak bertumbuh dengan 
pengetahuan pasti akan peran mereka sebagai 

pencari nafkah juga orang tua. Tetapi perubahan 
sosial sekarang menciptakan peluang-peluang dan 
ketidakpastian baru. Konteks sosial dan dukungan 
yang ada saat ini akan menentukan potensi dari 
orang muda (10-24 tahun) untuk menyadari aspirasi 
baru yang mereka ketahui melalui media serta 
koneksi yang lebih luas ke dunia luar.

Remaja awal (10-14 tahun) mengalami transisi tajam 
dikarenakan perkembangan otak, perkembangan 
kognitif, sosial, dan seksual. Interaksi antar faktor-
faktor ini akan sangat menetukan kemampuan serta 
aspirasi sepanjang hidup mereka, juga kesehatan 
dan kesejahteraan mereka baik pada saat ini maupun 
dalam jangka panjang (Blum et al., 2017, McCarthy 
et al., 2016). Pubertas mengubah penampilan fisik 
remaja dari anak muda menjadi makin dewasa (Blum 
et al., 2015). Perubahan fisik ini juga disertai dengan 
timbulnya harapan-harapan sosial dari keluarga, 
teman sebaya, sekolah, dan lingkungan sekitar 
terkait peran dan tanggung jawab dari remaja awal 
(Blum et al., 2017). Selain perubahan fisk, sosial 
dan emosional, perkembangan otak remaja juga 
meningkatkan kemampuan kognitif untuk pemikiran 
abstrak dan kemampuan untuk berpikir tentang masa 
depan (Sawyer et al., 2012). 

1.1 Latar Belakang
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Pada saat pubertas, remaja juga mengalami 
peningkatan otonomi, tekanan teman sebaya, 
dan eksplorasi seksualitas. Faktor-faktor ini, jika 
dibarengi dengan paparan kemiskinan, pelecehan 
maupun kekerasan, pengaruh media serta norma 
gender yang tidak setara, dapat membuat remaja 
rentan akan isu kesehatan mental. Data WHO 
menunjukkan bahwa setengah dari masalah 
kesehatan mental dimulai dari umur 14 tahun, tetapi 
kebanyakan kasus tidak terdeteksi dan terobati 
(WHO, 2019). Hal ini membuat isu kesehatan mental 
menjadi sumber utama penyakit dan cedera bagi 
orang-orang berusia 10-19 tahun, dengan jumlah 
16%. Ditambah lagi, masalah perilaku seperti 
merokok, minum-minum atau penggunaan narkotika 
yang muncul di periode remaja dapat berakhir 
pada kematian dini, dengan jumlah sampai 70%. 
Kegagalan menangani masalah kesehatan mental 
remaja akan berujung pada kerugian besar baik untuk 
kesehatan fisik dan mental, serta membatasi peluang 
mereka untuk menjalani hidup yang penuh makna di 
masa dewasa.

Sepanjang 20 tahun terakhir, makin banyak perhatian 
tercurah pada kesehatan dan perkembangan remaja; 
tetapi fokus utamanya kebanyakan kepada usia 
15-24 tahun. Explore4Action (E4A) merupakan 
program empat tahun Rutgers yang bertujuan 
menangani kekosongan ini, meneliti faktor-faktor 
yang mempengaruhi remaja agar mampu bertransisi 
dari masa kecil menuju masa dewasa dengan positif 
dan sehat, serta bagaimana pendidikan kesehatan 
reproduksi dapat membantu dalam transisi ini.

E4A terdiri dari kajian Global Early Adolescent 
Study (GEAS) di Indonesia, sebuah studi kuantitatif 
longitudinal yang menginvestigasi bagaimana norma 
gender berkembang di remaja awal seantero dunia, 
dan bagaimana norma tersebut mempengaruhi 
kesehatan dan kesejahteraan mereka, juga riset 
implementasi untuk menyediakan bukti demi 
implementasi yang berhasil serta perluasan 
pendidikan seksualitas komprehensif. Data diperoleh 
dari tiga daerah di seluruh Indonesia: Semarang 
(Jawa), Bandar Lampung (Sumatra) dan Denpasar 
(Bali). Penelitian ini didukung oleh jalur advokasi 
untuk mendorong pendidikan serta layanan 

kesehatan yang lebih baik untuk anak muda di 
seluruh Indonesia (Puska Kespro UGM, 2019).

Jalur penelitian E4A lainnya adalah Youth Voices 
Research, sebuah proyek penelitian kualitatif 
yang bertujuan melengkapi GEAS dengan cara 
menyediakan lebih banyak penjelasan dan kisah, 
menjelajahi bagaimana pesan-pesan serta harapan 
terkait gender dan seksualitas mempengaruhi proses 
tumbuh kembang remaja. 

YVR merupakan kolaborasi antara Rutgers dan Pusat 
Kajian Kesehatan Reproduksi UGM. Fase pertama 
Youth Voices (April 2018-Maret 2019) bertumpu 
pada orang muda berusia 18-24 tahun. Data 
dikumpulkan melalui 86 wawancara dan 24 focus 
group discussion yang memungkinkan kami untuk 
mengidentifikasi isu-isu utama terkait gender dan 
seksualitas yang dihadapi orang muda saat mereka 
bertransisi menuju kedewasaan, dan aspek mana 
saja yang paling penting dalam transisi ini. Pada saat 
yang sama, gelombang pertama (baseline) GEAS juga 
dilakukan. GEAS mengumpulkan data dari lebih dari 
4.000 remaja 12-13 tahun di ketiga daerah tersebut. 

Pada fase kedua Youth Voices, kami mengumpulkan 
informasi mendalam yang membantu menjelaskan 
hasil dari GEAS. Karena kami berfokus pada 
GEAS, rentang usia responden di YVR Fase II akan 
disamakan dengan responden GEAS: 12-15 tahun. 
Kami terutama berfokus pada remaja 12-13 tahun 
karena inilah rentang umur responden baseline GEAS. 
Kami bertujuan meneruskan rangkaian dari GEAS 
dan YVR Fase I dalam desain penelitiannya, termasuk 
dari segi proses dan metode. Pada fase kedua ini, 
kami mengumpulkan informasi tentang bagaimana 
ekspektasi orang tua, suara remaja, hubungan antara 
orang tua dan anak, kesehatan mental, perundungan 
serta kekerasan mempengaruhi kesehatan dan 
kesejahteraan remaja. Ditambah lagi, kami juga 
meneliti bagaimana kurikulum SETARA membantu 
remaja untuk menavigasi faktor-faktor ini dari 
perspektif remaja dan orang tua. 

Kurikulum SETARA adalah pendidikan 
seksualitas komprehensif (CSE) untuk murid 
sekolah menengah pertama (12-14 tahun) di 
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Indonesia. SETARA bertujuan memperlengkapi 
murid dengan pemahaman yang mendalam 
tentang kesehatan reproduksi dan seksualitas, 
sekaligus mempersiapkan orang muda menjadi 
pendidik sebaya. Kurikulum SETARA berdasarkan 
program global World Starts with Me (WSWM) 
yang dikembangkan oleh Rutgers dan mengikuti 
International Technical Guidance on Sexuality 
Education (ITGSE) oleh UNESCO, diadopsi ke konteks 
Indonesia dan rentang umur ini, berdasarkan umpan 
balik dari lokakarya nasional dengan guru serta murid 
yang sudah menerima materi originalnya.

Pengumpulan data dibatasi pada sekolah-sekolah 
di daerah urban pada tiga kota: Bandar Lampung, 
Denpasar dan Semarang. Daerah-daerah ini dipilih 
untuk mewakili perbedaan-perbedaan budaya, agama 
serta dampak globalisasi termasuk media cetak, 
elektronik dan sosial, serta turisme dan paparan 
dengan budaya tradisional.

Data temuan baseline GEAS menunjukkan indikasi 
bahwa sembilan dari sepuluh siswa yang dipilih 
menjadi responden lahir dan tinggal di kota tersebut. 
Lebih dari dua pertiga (68%) remaja beragama Islam, 
hampir sepertiga beragama Hindu (terutama di 
Denpasar, Bali), dan sisanya beragama Kristen (2%). 

Delapan puluh persen siswa melaporkan bahwa 
mereka pernah menghadiri ibadah keagamaan dalam 
sebulan terakhir. Laki-laki lebih sering melaporkan 
bahwa mereka secara beruntun menghadiri upacara 
keagamaan. Persentasi yang melaporkan bahwa 
mereka sangat atau cukup taat agama juga lebih 
banyak untuk remaja laki-laki (88%) daripada 
perempuan (83%). 

Tingkat melek huruf juga lebih tinggi di remaja laki-
laki daripada perempuan. Mayoritas pengasuh/
orang tua memiliki pendidikan sekunder atau lebih 

1.2. Karakteristik 
umum temuan 
baseline GEAS

tinggi, dan 62% memiliki pekerjaan. Ibu diidentifikasi 
sebagai pengasuh utama untuk tiga perempat 
responden. Sekitar 90% remaja tinggal dengan 
kedua orang tua mereka. Lebih dari 8 dari 10 remaja 
memiliki saudara, dan kebanyakan memiliki baik 
saudara laki-laki dan perempuan. Sekitar 90% orang 
tua menunjukkan indikasi bahwa mereka ingin anak 
mereka menyelesaikan universitas. 

58% murid memiliki lebih dari tiga teman dekat (yaitu 
teman untuk berbagi perasaan dan rahasia) yang 
berjenis kelamin sama, tetapi mayoritas juga memiliki 
setidaknya satu teman lawan jenis (70% remaja laki-
laki dan 60% remaja perempuan). Kebanyakan remaja 
bertemu teman mereka sekali atau dua kali seminggu 
sementara sepertiga bertemu teman mereka setiap 
hari. 

Kebanyakan remaja melaporkan bahwa kehadiran 
di sekolah dan belajar dengan giat merupakan 
hal yang penting bagi teman mereka. Persepsi 
terhadap perilaku teman sebaya tentang tindakan 
berisiko menunjukkan perilaku berbasis gender 
yang mendorong pengambilan risiko bagi remaja 
laki-laki. Remaja laki-laki lebih sering melaporkan 
bolos dari sekolah dan berpikir untuk keluar dari 
sekolah. Aspirasi pendidikan remaja laki-laki untuk 
menyelesaikan universitas juga lebih rendah daripada 
remaja perempuan. Remaja laki-laki memiliki 
persepsi yang lebih tinggi untuk kohesi sosial tetapi 
persepsi yang lebih rendah untuk kontrol sosial.
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Youth Voices Research Fase II bertujuan untuk 
menggali lebih jauh temuan baseline GEAS, terutama 
untuk: 

1.	Mengumpulkan bukti kualitatif untuk memvalidasi 
dan memahami data GEAS serta mendukung 
interpretasi temuan baseline GEAS.

2.	Meramu rekomendasi untuk layanan dan 
intervensi kesehatan reproduksi remaja 
yang mendukung remaja serta orang muda 
dalam transisi yang sehat dan aman menuju 
kedewasaan, serta pantas dan relevan secara 
kontekstual.

Youth Voices Research Fase II bertujuan menjawab 
pertanyaan-pertanyaan penelitian di bawah, yang 
secara khusus mengkaji isu-isu yang timbul dalam 
temuan baseline GEAS. 

1. Ekspektasi orang tua: 
Bagaimana dan mengapa ada perbedaan dalam 
harapan orang tua berkaitan dengan pendidikan, 
pekerjaan, pernikahan dan keluarga? Bagaimana 
anak-anak (remaja laki-laki dan perempuan) 
menentukan arah jika mereka memiliki harapan 
yang berbeda dengan orang tua mereka? 

2. Hubungan dengan orang tua: 
Sejauh apa remaja laki-laki dan perempuan 
merasa terhubung dengan orang tua mereka? Apa 
yang mereka bicarakan dengan orang tua dan apa 
yang tidak dibicarakan? Kenapa 

3. Suara: 
Apakah remaja laki-laki memiliki kepercayaan 
diri lebih rendah, kebebasan untuk berbicara dan 
membuat keputusan? Kenapa? Apa saja faktor 
yang berkontirbusi di dalamnya? 

Bagaimana remaja merespon akan isu ini dari 
perspektif mereka? 

1.3. Tujuan penelitian

1.4. Pertanyaan Penelitian

4. Perundungan dan kekerasan: 
Bagaimana dan mengapa remaja mengalami 
perundungan, kekerasan serta pengalaman buruk? 
Siapa yang melakukan perundungan ke siapa, dan 
kenapa? Bagaimana mereka menghadapi hal ini? 

5. Kesehatan mental: 
Mengapa remaja merasa khawatir, tidak bahagia 
atau sedih? Bagaimana mereka memaknai 
pengalaman ini secara berbeda? Tekanan-
tekanan apa yang dialami remaja laki-laki atau 
perempuan? Bagaimana mereka menghadapi hal 
ini?
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BAB II
Metodologi
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Youth Voices Research Fase II dilaksanakan oleh 
Pusat Kajian Kesehatan Reproduksi (Puska Kespro), 
Fakultas Kedokteran, Kesehatan Masyarakat dan 
Keperawatan, Universitas Gadjah Mada (FKKMK 
UGM), dengan dukungan teknis dari Rutgers NL 
serta Rutgers WPF Indonesia. Penelitian ini telah 
menerima persetujuan dari Komite Etik FKKMK UGM 

2.1 Tata Kelola
dan menerima izin dari otoritas lokal serta nasional 
yang terkait. Pewawancara dari daerah masing-
masing diberikan pelatihan, bimbingan dan dukungan 
dari Puska Kespro. Pelatihan, pengecekan kualitas 
data, manajemen dan analisis dilakukan berdasarkan 
kolaborasi antara Puska Kespro dan Rutgers.

Gambar 1. Struktur organisasi YVR Fase II.
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Studi kualitatif ini dilakukan di tiga daerah; Bandar 
Lampung di Sumatra, Semarang di Jawa Tengah, dan 
Denpasar, Bali.

Youth Voices Research Fase II bertujuan untuk 
mengumpulkan data kualitatif untuk melengkapi 
dan menyediakan wawasan mendalam terhadap 
data kuantitatif yang dikumpulkan melalui temuan 
baseline Global Early Adolescent Study (GEAS). Data 
ini kemudian dikumpulkan di daerah yang sama 
dengan GEAS yaitu Denpasar, Bandar Lampung dan 
Semarang. Di tiap daerah, data dikumpulkan melalui 
tiga sekolah yang merupakan “sekolah intervensi” 
di dalam penelitian GEAS. Sekolah intervensi 
adalah sekolah-sekolah yang menerima pendidikan 
seksualitas komprehensif SETARA, rincian lebih 
lanjut silakan lihat di bawah. 

Data dikumpulkan melalui diskusi ruang kelas, diikuti 
focus group discussion (FGD) dengan remaja – murid 
perempuan dan murid laki-laki dipisah, dan juga 
dengan kelompok orang tua. 

Seluruh data kualitatif yang dikumpulkan melalui 
diskusi kelas dan FGD telah dianalisis untuk 
keperluan laporan ini.  

Intervensi SETARA

SETARA merupakan kurikulum pendidikan 
seksualitas komprehensif untuk siswa Sekolah 
Menengah Pertama (usia 12-14 tahun) di Indonesia. 
SETARA bertujuan untuk memperlengkapi murid 
dengan pemahaman yang menyeluruh terhadap 
seksualitas dan kesehatan reproduksi, juga 
mempersiapkan orang muda untuk menjadi pendidik 
sebaya. Kurikulum SETARA dibuat berdasarkan 
program global World Starts with Me (WSWM) 
yang dikembangkan oleh Rutgers dan mengikuti 
International Technical Guidance on Sexuality 
Education (ITGSE) oleh UNESCO, diadopsi ke konteks 
Indonesia dan rentang umur spesifik, berdasarkan 
umpan balik dari lokakarya nasional dengan guru 
serta murid yang sudah menerima materi originalnya.
SETARA terdiri dari dua paket pedoman, satu untuk 
guru dan satu untuk murid. SETARA diajarkan melalui 

2.2 Desain Penelitian dua tahap: kelas 7 dan 8, membahas 15 topik di tiap 
tahapannya: identitas diri, perubahan emosional 
dan fisik saat puber, hubungan yang sehat dan 
bertanggung jawab, gender, hak asasi manusia, cinta 
dan seksualitas, kehamilan, infeksi menular seksual, 
HIV/AIDS, penggunaan zat terlarang, hubungan 
romantis/pacaran sehat dan tanpa kekerasan, 
merencanakan masa depan, dan pendidik sebaya. 
SETARA diimplementasikan berkolaborasi dengan 
Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia (PKBI) 
dan melibatkan pemerintah daerah untuk izin serta 
dukungan.

Rutgers Indonesia melakukan master training bagi 
pendidik untuk mempersiapkan dan mengajarkan 
SETARA. Rutgers Indonesia menciptakan pedoman 
karakteristik guru yang dinilai optimal untuk 
mengajarkan SETARA. PKBI-PKBI di tiap daerah 
mengorganisir pelatihan guru dari sekolah intervensi, 
lokakarya guru untuk mengembangkan rencana 
mengajar, dan juga untuk microteaching1. 
Rutgers Indonesia mengembangkan perangkat 
monitoring dan evaluasi (M&E) implementasi 
SETARA; pengumpulan data untuk M&E diatur oleh 
tiap-tiap PKBI daerah.

Di sekolah-sekolah intervensi di Semarang dan 
Bandar Lampung, SETARA diajaarkan melalui mata 
pelajaran Bimbingan dan Konseling (BK) oleh guru 
BK itu sendiri. Tetapi sekolah intervensi di Denpasar 
memutuskan untuk menyelipkan sesi-sesi SETARA 
ke dalam mata pelajaran biologi atau pendidikan 
kewarganegaraan. Meskipun jalur pengajarannya 
berbeda, sekolah intervensi mengajarkan keseluruhan 
15 sesi.

1 Microteaching merupakan pelatihan guru yang memfasilitasi 
pengembangan teknik dan sebagai ajang memberikan umpan balik 
konstruktif dari rekan dan/atau murid tentang metode apa yang sudah baik 
dalam teknik pengajaran dan apa yang masih bisa diperbaiki.
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Youth Voices Research (YVR) dilakukan pada 
daerah yang sama dengan jalur penelitian 
Explore4Action lainnya: Bandar Lampung (Sumatra), 
Semarang (Jawa Tengah) dan Denpasar (Bali). 
Ketiga daerah tersebut dipilih sebagai daerah 
implementasi kurikulum SETARA, dimana Rutgers 
WPF Indonesia memiliki hubungan erat dengan 
PKBI daerah tersebut, dan karena ketiga daerah ini 

2.3  Pemungutan Sampel
memiliki perbedaan yang kontras perihal pengaruh 
budaya-agama (lebih Islam konservatif di Sumatra 
dibandingkan di Jawa, dan budaya Hindu yang lebih 
terbuka di Bali), serta karena perbedaan tingkat 
pengaruh globalisasi (media modern, komunitas 
online, akses hiburan, dan turisme). Informasi lebih 
detil tentang ketiga daerah ini telah tersedia di 
laporan temuan baseline GEAS (Wilopo et al. 2019). 

Gambar 2. Lokasi penelitian (peta Indonesia)
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Youth Voices Research Fase II bertujuan 
menyediakan validasi dan interpretasi dari hasil 
temuan baseline GEAS, menyingkap kisah-kisah 
kualitatif di balik angka-angka kuantitatif. Maka, 
kamipun mengumpulkan data dari remaja yang telah 
berpartisipasi dalam penelitian GEAS awal dan orang 
tua mereka. Penelitian GEAS awal mengumpulkan 
data dari tiga “sekolah intervensi” yang mengajarkan 
SETARA, dan tiga “sekolah kontrol” yang tidak 
mengajarkan SETARA. YVR2 mengumpulkan data 
hanya dari sekolah intervensi, sehingga jumlahnya 
adalah tiga sekolah per daerah, dengan total 
Sembilan sekolah. Di sekolah-sekolah ini, murid kelas 
7 di dua kelas terpilih diundang untuk berpartisipasi 
dalam penelitian awal GEAS. Proses seleksinya 
didasari oleh rekomendasi guru BK dan ketersediaan 
waktu murid (jadwal sekolah). 

Untuk YVR2, kami memperoleh persetujuan dari 
orang tua atau wali seluruh murid kelas 7 di kelas-
kelas terpilih untuk partisipasi mereka dan anak 
mereka dalam YVR 2. Guru membantu memfasilitasi 
tim peneliti, menjelaskan tentang penelitian ini dan 
lembar persetujuan kepada murid-murid. Dalam 
sesi penjelasan ini, lembar persetujuan untuk 
orang tua juga dibagikan. Murid diberikan waktu 
untuk mendiskusikannya dengan orang tua mereka 
dan mengumpulkan persetujuan mereka. Lembar 
persetujuan yang telah ditandatangani kemudian 
dikumpulkan ke guru dalam beberapa hari. Guru 
dan tim peneliti menyediakan nomor telepon dan 
informasi melalui grup WhatsApp (yang dikelola oleh 
guru) kalau-kalau ada orang tua yang membutuhkan 
informasi tambahan tentang penelitian. Lebih dari 
300 murid berpartisipasi dalam diskusi ruang kelas. 
Dari diskusi tersebut, kami memilih 54 murid untuk 
berpartisipasi dalam FGD. Guru BK juga membantu 
tim peneliti untuk terhubung dengan 72 orang tua 
dan merekrut mereka untuk berpartisipasi dalam 
FGD.

2.4.1 Riset dengan partisipasi 
anak muda
Youth Voices Research memusatkan diri pada 
pengalaman anak muda dengan cara melibatkan 
anak muda sebagai peneliti. Kerja sama dengan anak 
muda ini didorong oleh alasan bahwa responden 
muda dapat berbicara tentang isu-isu pribadi dan 
senstif dengan lebih terbuka kepada sesama orang 
muda, dibandingkan kepada peneliti dewasa. Para 
peneliti muda memiliki, sedikit banyak, perspektif 
orang dalam dibandingkan orang dewasa, dan dapat 
menggunakan bahasa serta metode yang lebih cocok 
dengan pengetahuan, pemahaman serta ketertarikan 
orang muda lainnya. Hal ini membantu menciptakan 
ruang bagi anak-anak dan orang muda untuk 
mengekspresikan diri mereka secara lebih bebas dan 
jujur (Rutgers & IPPF 2013; Burke et al. 2018). Enam 
orang muda dilatih dan dilibatkan sebagai peneliti 
(dua per daerah), dengan seorang peneliti dewasa 
professional (koordinator daerah) untuk mendukung, 
melatih dan membimbing mereka serta mengecek 
kualitas data. 

2.4.2 Pengumpulan data
Pertemuan perencanaan teknis

Di setiap sekolah, tim peneliti melakukan 
pertemuan perencanaan teknis sebelum dimulainya 
pengumpulan data. Pertemuan ini dihadiri oleh 
kepala sekolah, guru dan perwakilan dari komite 
sekolah (orang tua, figur pemimpin di komunitas). 
Pertemuan ini bertujuan untuk:
a.	Memperoleh penerimaan dari sekolah untuk YVR 

Fase II sehingga meminimalisir penolakan.

b.	Memastikan sekolah memahami langkah-langkah 
pelaksanaan YVR Fase II termasuk bagaimana 
pelibatan guru, murid dan orang tua.

c.	Mengonfirmasi pengaturan logistik dan teknis 
untuk pengumpulan data; dan persetujuan akan 
linimasa pelaksanaan.

2.4  Pengumpulan dan 
Pengolahan Data
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d.	Menjelaskan apa saja yang akan ditanyakan 
selama pengumpulan data (bukan menjabarkan 
seluruh instrumennya tetapi menjelaskan topik), 
meminta umpan balik serta saran, contoh: 
bagaimana meramu pertanyaan sehingga bisa 
lebih berterima.

e.	Meminta bantuan komite sekolah merekrut 
orang tua untuk FGD orang tua.

f.	Membagikan temuan GEAS dan mengumpulkan 
data dari diskusi ruang kelas.

Diskusi ruang kelas dengan kelas-kelas SETARA 
(dua per sekolah). 

Para peneliti mendatangi pelajaran SETARA dimana 
murid-muridnya telah menjadi responden GEAS, 
untuk melakukan diskusi kelas tentang temuan 
GEAS. Sehingga diskusi YVR Fase II menggantikan 
kelas SETARA pada saat itu: peneliti menggunakan 
keseluruhan 45 menit untuk kegiatan mereka. 
Tim peneliti bekerjasama dengan sekolah untuk 
menentukan kelas mana yang bisa mereka masuki. 
Ketiga sesi yang berbeda berfokus pada topik yang 
berbeda pula, sesuai dengan yang telah dijabarkan 
di instrumen penelitian. UGM/Rutgers menyediakan 
slide PowerPoint atau lembaran informasi yang 
berisikan topik diskusi berdasarkan temuan GEAS

Focus group discussion dengan murid (dua per 
sekolah, lima/enam murid per FGD)

Dari setiap diskusi kelas, tim peneliti memilih lima 
atau enam murid untuk diundang ke  FGD lanjutan 
untuk lebih jauh menggali isu-isu yang muncul di 

diskusi ruang kelas. Setiap FGD mengikutsertakan 
lima atau enam murid. Kelompok ini bisa terdiri dari 
jenis kelamin yang sama atau bercampur. FGD ini 
dapat dilakukan di hari sekolah atau setelah kegiatan 
sekolah, dan keputusan penjadwalan diserahkan 
kepada tim peneliti untuk menyesuaikan dengan 
daerah masing-masing. Pertanyaan serta metode 
spesifik yang digunakan di tiap FGD bergantung pada 
hasil dari diskusi kelas. 
Setelah melaksanakan diskusi kelas, koordinator 
daerah memimpin tim untuk berefleksi pada proses 
pengumpulan data dalam bentuk temuan utama dan 
hubungannya dengan data GEAS. Refleksi ini ditulis 
oleh koordinator daerah dalam sebuah logbook serta 
catatan lapangan di dalam Google drive. Proses 
refleksi dilaksanakan dengan Manajer Penelitian 
dan Peneliti Kualitatif untuk mendiskusikan temuan 
sepanjang diskusi kelas dan proses pemilihan 
murid yang akan diundang untuk FGD, berdasarkan 
kriteria tertentu yang ditentukan oleh tim. FGD murid 
dilaksanakan di dalam kelompok yang berjenis 
kelamin sama, agar menyediakan ruang yang nyaman 
bagi murid untuk menceritakan kisah mereka.

Gambar 3. Desain Penelitian YVR Fase II
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Tabel 1. Responden Youth Voices Research Fase II.

Kelompok 
Responden

Metode Responden

Metode
Per 

sekolah
Per daerah
(3 sekolah)

Total
(3 daerah)

Per
Metode

Per daerah
(3 sekolah)

Total
(3 daerah)

Kelas SETARA Diskusi kelas 2 6 18 ±35 ±105 ±315

Murid FGD 2 6 18 6 18 54

Orang tua FGD 1 3 9 8 24 72

2.4.3 Perlindungan
Youth Voices Research Fase II bertujuan menjelajahi 
beberapa topik sensitif termasuk pengalaman 
perundungan, kekerasan, pelecehan dan Kesehatan 
mental. Di bawah program Explore 4 Action (E4A), 
YVR Fase II berkomitmen menyediakan lingkungan 
yang aman bagi anak muda untuk sepenuhnya 
berpartisipasi dalam penelitian ini. Komitmen ini 
dinyatakan melalui Kebijakan Perlindungan Anak 
E4A (Rutgers WPF, 2018), yang mengikutsertakan 
kode etik bagi tim peneliti, sistem pelaporan, 
penanggung jawab, dan sistem bantuan bagi korban. 
Bersama dengan PKBI daerah masing-masing, 
UGM menyediakan sistem pelaporan dan bantuan 
bagi responden yang melaporkan isu-isu terkait 
selama pengumpulan data. Kebijakan ini bukan 
hanya melindungi anak-anak dan orang muda 
sebagai responden kami, tetapi juga seluruh anggota 
penelitian, termasuk peneliti muda. PI menerima 
sertifikasi etik penelitian manusia dari Universitas 
John Hopkins dan melatih tim peneliti perihal subjek 
ini. Pelatihan lima hari ini melingkupi topik penelitian 
ini sendiri, etika penelitian manusia, kebijakan 
perlindungan anak dan sistem referensi, metode 
penelitian serta bagaimana melakukan wawancara 
dengan aman. 

2.4.4 Pengelolaan data
UGM mengelola seluruh transkripsi data yang 
dikumpulkan. Terdapat 52 total transkrip, dimana 44 
adalah transkrip FGD dengan murid/remaja, dan 8 
transkrip FGD dengan orang tua.

Seluruh transkrip direkam secara anonim dan data-
data pengidentifikasi lainnya dihilangkan. Setelah 
wawancara, koordinator daerah mengirimkan 
rekaman ke koordinator transkrip. Koordinator 
transkrip menerimanya, dan mengubah nama asli 
di rekaman tersebut menjadi inisial. Koordinator 
transkrip mengirimkan rekaman kepada transcriber, 
memastikan bahwa tidak ada nama asli yang 
tertinggal di dokumen tersebut. Koordinator transkrip 
kemudian mengirimkan hasil transkripsi kepada 
peneliti kualitatif melalui surel. Peneliti kualitatif 
melakukan konfirmasi terhadap kualitas transkripsi 
kepada koordinator daerah. Setelah kualitas 
transkripsi dikonfirmasi baik, koordinator transkrip 
menyediakan hasil dari transkripsi kepada peneliti 
kualitatif untuk dilakukan pengkodean.
Penyimpanan dan pembagian data 

Seluruh data elektronik disimpan di dalam laptop 
yang terproteksi sandi. Data keras (catatan di kertas, 
dll.) juga disimpan (were be stored?). Dokumen 
rahasia yang berisikan nama asli dari responden 
tidak disimpan di Google drive biasa untuk 
melindungi data.

Focus group discussion orang tua (satu per sekolah, 
enam sampai delapan orang tua)

FGD orang tua dilakukan bagi mereka yang telah 
berpartisipasi dalam GEAS Gelombang I. Tim peneliti 
meminta sekolah untuk menemukan kelompok 
orang tua yang anaknya bergabung dalam GEAS, 

dan bersedia berpartisipasi dalam diskusi kelompok 
kecil. Diskusi ini dapat dilakukan pada sore hari atau 
akhir minggu untuk mengakomodasi orang tua yang 
bekerja.
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2.4.5 Analisis
Langkah-langkah analisis data untuk laporan ini mengikuti prinsip analisis data kualitatif (Miles; Huberman, 
1994; Miles, Hubberman, Saldana, 2014): 

1.	Mengembangkan lembar pengkodean (daftar kata kunci serta konsep yang relevan) berdasarkan kelima 
pertanyaan penelitian. 

Tabel 2. Pertanyaan penelitian Youth Voices Research Fase II

No Pertanyaan penelitian Konsep utama/relevan

1 Ekspektasi orang tua Harapan orang tua terkait pendidikan, pekerjaan, dan pernikahan 
anak mereka; strategi anak muda terkait ekspektasi orang tua 
mereka

2 Hubungan dengan orang tua Hubungan anak muda – orang tua dan komunikasi mereka terkait 
peran serta ekspektasi gender, pacaran, pubertas dan seksualitas, 
perangkat digital dan media sosial, serta strategi anak muda-
orang tua perihal isu ini

3 Suara Kepercayaan diri orang muda, ekspresi, pengambilan keputusan 
terkait citra diri mereka, pubertas dan pacaran

4 Perundungan dan kekerasan Kisah orang muda dan pengalaman mereka terkait perundungan, 
kekerasan dan penyerangan di sekolah, di rumah/sekitar rumah, 
media sosial dan strategi mereka menghadapi hal tersebut

5 Kesehatan mental Sumber kebahagiaan dan kesedihan orang muda, serta strategi 
mereka perihal kesehatan mental mereka. 

Gambar 4. Alur manajemen data untuk Youth Voices Research Fase II.
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2.	Melakukan pengkodean pada transkrip 
menggunakan NVivo 12 Plus

Para analis data membaca setiap transkrip secara 
menyeluruh untuk mencari dan mengidentifikasi 
konsep-konsep utama/relevan dan memasukkan 
data yang sudah dikode ke dalam NVivo 12 Plus.

3.	Mengembangkan matriks tematik dari temuan

Data yang telah dikode kemudian dikelompokkan 
berdasarkan lima tema yang berasal dari kelima 
pertanyaan penelitian: 1) Ekspektasi orang tua; 2) 
Suara; 3) Kesehatan mental; 4) Hubungan dengan 
orang tua; 5) Perundungan dan kekerasan.

2.4.6 Penulisan laporan 
Proses analisis dilaksanakan oleh spesialis penelitian 
kualitatif. Tahap awal analisis dikerjakan oleh Fuji 
Riang Prastowo. Issac Tri dan Erna Herawati yang 
kemudian memperoleh masukan dari UGM dan tim 
Rutgers untuk memastikan korelasi dari temuan 
kualitatif dengan data GEAS untuk mencapai tujuan 
utama penelitian. 

Laporan garis besar dikembangkan berdasarkan 
diskusi dengan principal investigator/direktur utama 
dan manajer penelitian tim UGM. Bagian dan sub-
bagian dari hasil serta analisis diatur berdasarkan 
temuan untuk menjawab pertanyaan penelitian 
dan tujuan penelitian. Struktunya dikembangkan 
berdasarkan alur penjelasan yang komprehensif 
terkait tema-tema yang berhubungan dengan faktor 
konteksual, ekspektasi orang tua, hubungan dengan 
orang tua serta suara remaja sebagai bagian awal 
dari tiap bab, diikuti oleh perundungan dan kesehatan 
mental sebagai bagian penutup, dimana hal ini cukup 
berbeda dari struktur pertanyaan penelitian

Rancangan sebelumnya yang berisikan temuan oleh 
peneliti kualitatif dan catatan/saran konstruktif dari 
tim Rutgers dipertimbangkan dalam pengembangan 
sebuah laporan yang lebih komprehensif dan singkat. 
Kualitas dari laporan tersebut telah dicek oleh UGM 
dan Rutgers untuk lebih diperbaiki dan memastikan 
kualitas jawaban pertanyaan penelitian serta tujuan 
penelitian.

2.5  Batasan Penelitian 
dan Refleksi

Terdapat variasi dalam kualitas transkrip yang 
diperoleh dari focus group discussion dan diskusi 
ruang kelas di ketiga daerah penelitian. Variasi ini 
disebabkan oleh: 

1.	Variasi keterampilan para peneliti dalam 
memoderasi dan menggali dalam diskusi, serta 
variasi preferensi pemilihan topik penelitian. 
Beberapa diskusi berdurasi panjang dan kaya 
akan data sementara diskusi lainnya pendek dan 
tidak padat data. Sebagai contoh, transkrip FGD 
dengan remaja dari Bandar Lampung kaya akan 
data tentang perundungan dan kekerasan antara 
remaja perempuan di sekolah dan di rumah, 
sementara data ini tidak banyak timbul di dua 
daerah lainnya. 

2.	Variasi bisa jadi dikarenakan perbedaan 
karakteristik remaja di tiap daerah atau perbedaan 
kualitas data primer yang diperoleh. Variasi 
kualitas bisa jadi berbeda karena satu peneliti 
menggali lebih dalam di satu topik dibandingkan 
topik lainnya, atau ada peneliti yang bagus 
dalam menggali topik sementara peneliti lainnya 
menanyakan pertanyaan yang lebih menjurus. 

3.	Latar belakang demografi dan sosial-budaya-
agama di tiap daerah mempengaruhi perspektif 
dan opini responden (orang tua serta remaja). Di 
Bandar Lampung dan Semarang, remaja seringkali 
menghubungkan opini mereka dengan agama 
(Islam) dan norma budaya orang Jawa; sementara 
di Denpasar mereka lebih menghubungkan 
kepada agama Hindu dan norma Bali. Remaja di 
Denpasar lebih terbuka akan diskusi gender dan 
seksualitas dibandingkan rekan-rekan mereka di 
Bandar Lampung dan Semarang.

Ditambah lagi, tim peneliti mengalami tantangan 
dalam pengumpulan data mereka untuk menemukan 
keseimbangan antara detil-detil yang relevan dan 
mempertahankan fokus menjawab pertanyaan 
penelitian. Penelitian yang diakukan di daerah, 
budaya serta bahasa yang berbeda ini juga 
memunculkan tantangan tersendiri dalam prosesnya. 
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BAB III
Hasil Penelitian
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Youth Voices Research Fase II bertujuan 
mengeksplorasi temuan baseline GEAS lebih dalam 
lagi. (Lihat Bab 1.2 untuk ringkasan temuan GEAS). 
Lima tema telah dipilih seperti dijabarkan dalam 
pertanyaan penelitian: 

1.	Ekspektasi orang tua 

Bagaimana dan mengapa ada perbedaan dalam 
harapan orang tua berkaitan dengan pendidikan, 
pekerjaan, pernikahan dan keluarga? Bagaimana 
anak-anak (remaja laki-laki dan perempuan) 
menentukan arah jika mereka memiliki harapan 
yang berbeda dengan orang tua mereka?

2.	Hubungan dengan orang tua 

Sejauh apa remaja laki-laki dan perempuan 
merasa terhubung dengan orang tua mereka? Apa 
yang mereka bicarakan dengan orang tua dan apa 
yang tidak dibicarakan? Kenapa? 

3.	Suara

Apakah remaja laki-laki memiliki kepercayaan 
diri lebih rendah, kebebasan untuk berbicara dan 
membuat keputusan? Kenapa? Apa saja faktor 

Youth Voices Research:
menjelajahi data GEAS 
lebih dalam lagi

yang berkontirbusi di dalamnya? Bagaimana 
remaja merespon akan isu ini dari perspektif 
mereka? 

4.	Perundungan dan kekerasan 

Bagaimana dan mengapa remaja mengalami 
perundungan, kekerasan serta pengalaman buruk? 
Siapa yang melakukan perundungan ke siapa, dan 
kenapa? Bagaimana mereka menghadapi hal ini? 

5.	Kesehatan mental 

Mengapa remaja merasa khawatir, tidak bahagia 
atau sedih? Bagaimana mereka memaknai 
pengalaman ini secara berbeda? Tekanan-
tekanan apa yang dialami remaja laki-laki atau 
perempuan? Bagaimana mereka menghadapi hal 
ini?

Bab di bawah ini menjabarkan hasil dari analisis data, 
sesuai dengan tiap pertanyaan penelitian utama di 
atas. Temuan-temuan yang ada dipaparkan dalam 
lima bagian yang sesuai dengan tiap pertanyaan 
penelitian. Temuan juga disandingkan dengan 
temuan baseline Global Early Adolescent Study 
(GEAS) untuk memperoleh penjelasan yang lebih 
mendalam dari hasil GEAS. 
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3.1  Ekspektasi Orang 
Tua: Aspirasi Orang 
Tua pada Remaja 
Terkait Pendidikan, 
Pekerjaan dan 
Pernikahan

Temuan baseline GEAS menunjukkan 
perbedaan berbasis gender perihal ekspektasi 
orang tua untuk pendidikan, pekerjaan dan 
pernikahan anak mereka. Sebagai contoh, 
92.0% remaja perempuan mengatakan 
bahwa orang tua mereka berharap mereka 
menyelesaikan universitas, dan untuk remaja 
laki-laki angka itu hanyalah 77.5%. Melalui 
Youth Voices Research, kami berkeinginan 
untuk memahami perbedaan-perbedaan 
berbasis gender ini dan menjawab kedua 
pertanyaan di bawah: 

▪▪ Bagaimana dan mengapa ada perbedaan 
dalam harapan orang tua bagi remaja 
laki-laki dan perempuan berkaitan dengan 
pendidikan, pekerjaan, pernikahan dan 
keluarga?  

▪▪ Bagaimana anak-anak (remaja laki-laki dan 
perempuan) menentukan arah jika mereka 
memiliki harapan yang berbeda dengan 
orang tua mereka?
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▪▪ Semakin banyak perempuan yang ingin 
bekerja agar tidak perlu tergantung secara 
finansial dengan suami mereka, tetapi 
penghasilan perempuan dilihat sebagai 
pelengkap dari tugas utama mereka di 
rumah

Pernikahan
▪▪ Orang tua berharap baik remaja laki-laki 
maupun perempuan untuk menikah setelah 
menyelesaikan pendidikan dan memperoleh 
pekerjaan 

▪▪ Remaja laki-laki diharapkan mencapai 
kestabilan finansial sebelum menikah

▪▪ Seorang perempuan diharapkan bekerja 
sebelum menikah, tetapi setelah menikah 
tugas utamanya adalah untuk menjadi 
ibu dan pengurus rumah tangga; 
penghasilannya adalah pelengkap 
penghasilan suaminya

▪▪ Ada bukti meningkatnya fokus kesetaraan 
hak untuk perempuan, tetapi hal ini tidak 
menghapuskan peran gender tradisional 
yang sudah ada

▪▪ Orang tua melihat bahwa mereka memiliki 
peran untuk membimbing anak mereka 
untuk memilih calon pasangan hidup 
terbaik

Menghadapi ekspektasi yang berbeda
▪▪ Ketika ada harapan yang berbeda antara 
remaja dan orang tua, kebanyakan 
remaja memilih untuk diam dan tidak 
secara langsung melawan keinginan 
orang tua mereka, tetapi beberapa akan 
mencoba bernegosiasi dengan cara 
mengkomunikasikan kebutuhan atau 
keinginan mereka

Ringkasan temuan

Pendidikan
▪▪ Orang tua mengatakan bahwa mereka 
memiliki aspirasi yang sama, baik untuk 
anak remaja perempuan maupun laki-laki 
mereka: untuk melanjutkan ke pendidikan 
tinggi demi prospek pekerjaan yang baik, 
agar mampu mandiri secara finansial dan 
memiliki hidup yang lebih baik di masa 
depan 

▪▪ Tetapi, aspirasi berbasis gender di balik 
semua itu mendorong remaja laki-laki untuk 
lebih cepat menyelesaikan pendidikan 
mereka, sehingga mereka dapat mulai 
bekerja dan menjadi pencari nafkah di 
keluarga

▪▪ Remaja laki-laki dianggap kurang dewasa 
dan kurang serius akan pendidikan mereka, 
sementara remaja perempuan dianggap 
memiliki kegiatan ekstrakurikuler yang lebih 
sedikit sehingga memiliki lebih banyak 
waktu untuk belajar 

Pekerjaan
▪▪ Remaja laki-laki dilihat sebagai pemimpin 
keluarga di masa depan dan pencari 
nafkah utama, sehingga diharapkan untuk 
mencari pekerjaan lebih cepat; tekanan ini 
lebih besar di budaya-budaya pewarisan 
patrilineal

▪▪ Tugas utama perempuan adalah untuk 
mengurus suami, anak-anak dan rumah 
tangga dan tidak dihadapkan dengan 
ekspektasi untuk bekerja setelah menikah 



Laporan Youth Voices Research Fase II | 2020 38

3.1.1 Ekspektasi orang tua 
terkait pendidikan

Temuan baseline GEAS menemukan bahwa remaja 
laki-laki maupun perempuan memiliki ambisi yang 
besar untuk menyelesaikan pendidikan tinggi: 83.6% 
dari seluruh responden berharap menyelesaikan 
universitas. Tetapi, lebih banyak remaja perempuan 
daripada laki-laki yang berharap menyelesaikan 
pendidikan tinggi (90.8% remaja perempuan vs 75.5% 
laki-laki), dan 92.0% remaja perempuan mengatakan 
bahwa orang tua mereka berharap mereka tamat 
universitas, dibandingkan remaja laki-laki yang 
angkanya hanya 77.5%. Pada sub-bab ini, kami akan 
menjabarkan temuan dari Youth Voices Research 
yang mampu menjelaskan latar belakang dari 
temuan GEAS dan menggambarkan mengapa serta 
bagaimana ekspektasi orang tua berbeda antara 
remaja laki-laki dan perempuan terkait pendidikan. 

Di Youth Voices Research, orang tua secara 
gamblang mengatakan bahwa harapan terkait level 
pendidikan anak mereka tidak berbeda antara laki-
laki maupun perempuan, keduanya diharapkan untuk 
melanjutkan ke pendidikan tinggi, entah universitas 
atau akademi profesi lainnya. 

“Saya rasa sama. Orang tua dan mertua saya 
tidak pernah membedakan antara anak laki-laki 
dan perempuan. Kami hanya ingin anak kami lebih 
baik. Saya tidak akan pernah membeda-bedakan 
anak saya (tentang pendidikan tinggi).” (Diskusi 
kelompok orang tua, Denpasar, Bali)

Pendidikan tinggi lebih menjadi favorit bagi remaja 
dan dilihat sebagai sebuah cara untuk memperoleh 
pekerjaan yang ‘pantas’ dengan lebih mudah, 
sehingga mereka dapat memiliki hidup yang lebih 
baik bagi diri mereka sendiri dan keluarga mereka di 
masa depan, menjadi mandiri secara ekonomi dan 
tidak membebani orang tua.. 

“Ayah saya pendidikannya tinggi dan dia 
bersikeras bahwa anak-anak perempuannya; kami 
berempat, juga harus punya pendidikan tinggi 
(untuk memperoleh pekerjaan dan penghasilan 

Orang tua mengatakan 
bahwa mereka memiliki 
aspirasi yang sama, 
baik untuk anak remaja 
perempuan maupun 
laki-laki mereka: untuk 
melanjutkan ke pendidikan 
tinggi demi prospek 
pekerjaan yang baik, agar 
mampu mandiri secara 
finansial dan memiliki 
hidup yang lebih baik di 
masa depan.

yang baik); kami tidak boleh tergantung pada 
suami. Kami bisa gampang memberi ke orang tua 
kalau kami punya penghasilan [sendiri].” (Diskusi 
kelompok orang tua, Bandar Lampung, Sumatra)

“Sekarang kita punya sekolah vokasi … ada ikatan 
dinasnya jadi siswa laki-laki bisa sekaligus 
membantu keluarga dan punya pendidikan tinggi.” 
(Diskusi kelompok orang tua, Bandar Lampung)

Kebanyakan remaja laki-laki dan perempuan juga 
mengutarakan hal yang sama, bahwa orang tua 
menginginkan yang terbaik bagi anak mereka. 

“Orang tua mau yang terbaik untuk kita. 
Pendidikan tinggi itu harus.” (Diskusi kelas laki-
laki dan perempuan, Bandar Lampung)

Berefleksi pada temuan-temuan berikutnya tentang 
suara (lihat bab 3.3), kebanyakan remaja laki-laki dan 
perempuan menyatakan bahwa orang tua mereka 
selalu memberikan arahan tentang sekolah mana 
yang sebaiknya dipilih dan jurusan apa yang diambil. 
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“Aku disarankan masuk SMK, tapi aku tidak mau 
karena aku mau jadi dokter.” (Diskusi kelompok 
remaja perempuan, Denpasar)

Orang tua juga seringkali memiliki opini yang berbeda 
dengan remaja terkait minat dalam pendidikan 
mereka setelah lulus dari SMP, contohnya ketika 
remaja ingin melanjutkan ke SMK, atau ketika orang 
tua menyarankan kepada anak mereka untuk lanjut 
ke sekolah kejuruan lainnya sementara remaja 
tersebut lebih memilih untuk masuk universitas demi 
mencapai cita-cita mereka. 

“Dulu aku dilarang masuk SMK. Aku memilih SMK 
3 tapi diberi tahu kalau kurang bagus. Katanya 
kalau aku masuk kesana, mau jadi apa nanti kalau 
sudah besar?” “Sama, waktu aku mau masuk 
Kokar (sejenis SMK), orang tuaku bilang nanti 
akan sulit cari pekerjaan, hanya bisa jadi guru seni 
atau penjual udang.” (Diskusi kelompok remaja 
laki-laki, Denpasar)

“Semua orang mau sukses, tapi anak laki-laki 
seringnya memilih bekerja setelah lulus dari SMK. 
Anak perempuan mimpinya lebih tinggi.” (Diskusi 
kelompok orang tua, Semarang, Jawa Tengah)

Beberapa remaja, terutama laki-laki, juga 
menyatakan bahwa mereka ingin memilih sekolah 
kejuruan dibandingkan universitas sehingga mereka 
dapat memperoleh kerja secepat mungkin. Hal ini 
merefleksikan temuan GEAS bahwa 10% remaja 
laki-laki dibandingkan 3% remaja perempuan 
berekspektasi bahwa sekolah kejuruan akan menjadi 
tingkat pendidikan tertinggi mereka. 

“… [lulus dari SMA] cari kerja, karena kami mau 
membantu orang tua.” (Diskusi kelompok remaja 
laki-laki, Semarang)

Baik orang tua dan remaja menganggap bahwa 
penting bagi remaja laki-laki untuk bisa bekerja 
secepat mungkin, sehingga mereka bisa mandiri 
secara finansial dan meringankan beban ekonomi 
orang tua mereka, bahkan berkontribusi bagi 
keuangan keluarga. 

“Sekarang anak laki-laki maunya mandiri, mereka 
mau studi sambil kerja. Mereka mau membantu 
ekonomi keluarga. Kalau keluarganya kurang 
beruntung, mereka merasa wajib membantu adik-
adik mereka … Jadi untuk anak laki-laki sekarang, 
pendidikan itu nomor dua, itu yang saya lihat 
… Mungkin mereka berpikirnya ‘kenapa harus 
sekolah tinggi-tinggi kalau nantinya juga tidak 
bisa bekerja?’ atau ‘Aku harus selesaikan SMA 
dulu (lalu mencari kerja). Tabung uangnya, baru 
lanjut pendidikan.’ Mereka maunya membantu 
orang tua dulu…” (Diskusi kelompok orang tua, 
Bandar Lampung)

“Anak laki-laki … maunya bekerja secepat 
mungkin. Mereka sudah mengerti tanggung jawab 
mereka di keluarga.” (Diskusi kelompok orang tua, 
Bandar Lampung)

Beberapa remaja laki-laki secara eksplisit diberikan 
saran oleh orang tua mereka bahwa aspirasi 
pendidikan adalah prioritas kedua dibandingkan 
pekerjaan. 

Aspirasi yang 
didasari basis gender 
mendorong remaja 
laki-laki untuk lebih 
cepat menyelesaikan 
pendidikan mereka, 
sehingga mereka dapat 
mulai bekerja dan 
menjadi pencari nafkah 
di keluarga 

Meskipun pada awalnya orang tua menegaskan 
bahwa mereka menginginkan hal yang sama bagi 
anak mereka entah perempuan atau laki-laki, data 
yang ada juga mengindikasikan aspirasi-aspirasi 
mendasar terkait gender yang mendukung temuan 
GEAS, bahwa lebih banyak remaja perempuan yang 
mengatakan kalau orang tua mereka berharap 
mereka tamat universitas. Beberapa orang tua 
menyatakan bahwa sebagai pencari nafkah utama 
di keluarga, lebih penting bagi remaja laki-laki 
untuk mempersiapkan diri mendapatkan pekerjaan 
daripada pendidikan yang tinggi. 
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“… orang tua saya mengundang saya (bertemu 
dengan jaringan sosial), dan ayah saya bilang 
pendidikan itu nomor dia. Network sosial itu 
lebih penting. Aku mau jadi pengusaha. Aku rasa 
sulit jadi pengusaha kalau tidak punya jaringan. 
Apapun yang mau kujual pasti butuh teman untuk 
membeli ...” (Diskusi kelompok remaja laki-laki, 
Denpasar)

Di sisi lain, remaja laki-laki mengutarakan 
kepercayaan bahwa mereka lebih kuat daripada 
perempuan, dan melihat bahwa keinginan remaja 
perempuan untuk melanjutkan pendidikan tinggi 
disebabkan karena mereka kurang banyak memiliki 
aktivitas selain ‘hanya’ belajar, sehingga mereka 
memiliki lebih banyak waktu luang dan butuh mengisi 
waktu dengan cara belajar melalui pendidikan 
tinggi. Remaja laki-laki mengatakan bahwa mereka 
cenderung memiliki lebih banyak tanggung jawab, 
hobi dan aktivitas ekstrakurikuler untuk mengasah 
keterampilan mereka dan memperoleh prestasi 
olahraga untuk sekolah sehingga mereka tidak 
merasakan kebutuhan untuk menghabiskan energi 
tambahan untuk pendidikan tinggi. 

“Otaknya [perempuan] itu banyakan kosong, keras 
kepala. Laki-laki punya banyak hobi, banyak 
yang harus dilakukan, jadi otak kami lebih penuh. 
Perempuan jarang punya hobi, mungkin hanya 
memasak, tapi laki-laki hobinya banyak..” (Diskusi 
kelompok remaja laki-laki, Denpasar)

Remaja laki-laki dipandang 
kurang dewasa dan kurang 
serius akan pendidikan 
mereka, sementara remaja 
perempuan dipandang tidak 
banyak memiliki aktivitas 
ekstrakurikuler, sehingga 
memiliki waktu lebih untuk 
belajar.

Remaja laki-laki dipandang 
sebagai pemimpin keluarga 
dan pencari nafkah utama, 
sehingga diharapkan untuk 
mendapatkan pekerjaan 
secepatnya. Tekanan ini 
semakin besar di budaya-
budaya yang menganut 
warisan patrilineal. 

3.1.2 Ekspektasi orang tua 
terkait pekerjaan
Sub bab ini akan mendiskusikan aspirasi orang 
tua terkait pekerjaan anak mereka dan ekspektasi 
para remaja, mengjelajahi mengapa dan bagaimana 
ekspektasi orang tua berbeda untuk remaja laki-laki 
dan perempuan terkait pekerjaan.
Data temuan baseline GEAS menunjukkan 
bahwa 30% remaja laki-laki berharap memiliki 

Umpan balik dari remaja perempuan menjabarkan 
alasan yang sedikit berbeda perihal mengapa 
remaja laki-laki kurang tertarik pada pendidikan 
tinggi. Remaja perempuan berargumen bahwa 
meski mereka tumbuh menjadi lebih dewasa dan 
memikirkan masa depan mereka dan tahu apa yang 
mereka inginkan, remaja laki-laki dianggap kurang 
serius atau cuek dan cenderung mengikuti arus 
kelompok teman-teman mereka, juga mengabaikan 
pendidikan tinggi. Orang tua juga menggaungkan 
pendapat yang selaras. Remaja perempuan pun 
menyatakan bahwa mereka lebih memprioritaskan 
capaian-capaian akademis sebagai bentuk respon 
dari tekanan teman sebaya dan sugesti bahwa 
remaja perempuan itu lemah.

“Biasanya laki-laki masih main-main. Mereka 
sering menganggap perempuan itu lemah dan 
itu membuat saya mau punya pendidikan yang 
tinggi, kayak, laki-laki sering meremehkan fisik, 
bilangnya perempuan itu lemah, perempuan itu 
begini dan begitu, kami tidak suka dibilang seperti 
itu.” (Diskusi kelompok perempuan, Denpasar)
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Tugas utama perempuan 
adalah untuk mengurus 
suami, anak-anak dan 
rumah tangga dan tidak 
dihadapkan dengan 
ekspektasi untuk bekerja 
setelah menikah  

pekerjaan pertama ketika mereka berusia 20 tahun 
dibandingkan hanya 25% dari remaja perempuan. 
Temuan ini sejalan dengan pernyataan kebanyakan 
orang tua dan remaja dalam penelitian kualitatif ini, 
yang menyatakan bahwa ada lebih banyak ekspektasi 
bagi pria untuk bekerja, terkait dengan peran mereka 
sebagai pemimpin dan tulang punggung ekonomi 
keluarga. 

“Laki-laki itu pencari nafkah dan tulang punggung 
keluarga. Perempuan itu ibu rumah tangga.” 
(Diskusi kelompok remaja laki-laki, Semarang)

“Menurut saya, laki-laki harus bekerja. Perempuan 
bisa bekerja sebelum mereka menikah. Setelah 
menikah, terserah suaminya memberikan izin 
atau tidak untuk istrinya bekerja. Kalau ada bisnis 
rumahan atau semacamnya, tidak masalah. 
Bekerja bisa dilakukan dari rumah sambil 
mengurus keluarga.” (Diskusi kelompok orang tua, 
Semarang)

Di Bali dan Lampung, seperti pada beberapa daerah 
di Indonesia, remaja laki-laki berada di bawah 
tekanan untuk mencari nafkah bagi keluarga 
mereka dikarenakan hukum dan adat patrilineal 
yang menjadikan anak laki-laki sebagai pewaris 
keluarga mereka. Di bawah budaya ini, biasanya anak 
perempuan tidak dapat mewarisi uang atau properti 
lainnya, atau dalam beberapa kasus, hanya mewarisi 
sedikit. Hal ini sepertinya, seperti dilihat di Bali, 
meletakkan beban etis dan moral bagi anak laki-laki 
sebagai penerus keturunan (purusa) yang diharapkan 
menggantikan ayah mereka dalam merawat situs-
situs suci dan ritual-ritual penyembahan di keluarga 
mereka (sanggah merajan), serta untuk menyediakan 
sokongan finansial, termasuk dalam pelaksanaan 
upacara tradisional serta keagamaan, dimana ayah 
mereka tidak mampu lagi untuk melakukan tugas-
tugas tersebut ketika mereka telah menjadi terlalu 
tua. 

“…kalau tidak punya anak laki-laki nanti itu 
mengkhawatirkan. Karena purusa harus dilakukan 
laki-laki. Kalau ada anak laki-laki, mereka bisa 
mengurus … sanggah merajan [merawat situs 
keramat dan ritual ibadah].” (Diskusi kelompok 
orang tua, Denpasar)

“Bagi kami, sukses dan kebahagiaan itu kalau 
punya pekerjaan dan bisa membantu keuangan 
orang tua.” (Diskusi kelompok remaja laki-laki dan 
perempuan, Bandar Lampung)

Perempuan tidak lagi diwajibkan untuk bekerja 
ketika mereka menikah, karena tugas utama 
mereka adalah sebagai istri dan ibu yang merawat 
suami, anak, serta rumah tangga mereka. Remaja 
perempuan mengatakan bahwa jika mereka ingin, 
dan jika diizinkan oleh suami mereka, mereka akan 
tetap mampu bekerja dari rumah sambil mengurus 
keluarga dengan cara menjalankan bisnis online 
untuk menambah pemasukan keluarga. 

“Biasanya setelah menikah, yang mencari 
nafkah adalah laki-laki. Kalau tidak ada laki-laki, 
perempuan bekerja. Biasanya seperti itu.” (Diskusi 
kelompok remaja perempuan, Denpasar)

Semakin banyak 
perempuan yang ingin atau 
diharapkan bekerja agar 
tidak perlu bergantung 
secara finansial kepada 
suami mereka, tetapi 
penghasilan perempuan 
dilihat sebagai pelengkap 
dari tugas utama mereka 
di rumah. Kesetaraan hak 
bagi perempuan tidak 
menggantikan peran gender 
tradisional. 
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Beberapa orang tua bersikeras bahwa putri mereka 
seharusnya juga bisa mekerja setelah menikah 
sehingga mereka tidak sepenuhnya bergantung pada 
suami mereka. 

“Dari pengalaman saya, saya bekerja. Saya tidak 
perlu bergantung pada pria sebagai pemimpin 
keluarga. Ibu juga memiliki perannya. Sekarang 
ini ekonomi makin sulit. Harus seimbang. Kalau 
kita mau anak-anak mendapat pendidikan tinggi, 
ibunya juga harus mampu mencari uang.” (Diskusi 
kelompok orang tua, Denpasar)

“… berdasarkan pengalaman orang tua saya, 
ketiika ibunya tidak bekerja, mereka bergantung 
pada suami untuk sehari-hari. Lalu mereka 
berharap anak perempuan mereka juga mampu 
mencari uang jadi kalau suaminya ada kenapa-
kenapa, mereka masih punya penghasilan 
sendiri.” (Diskusi kelompok orang tua, Bandar 
Lampung)

Pandangan yang mirip juga diutarakan oleh 
beberapa remaja perempuan yang menganggap 
bahwa memiliki karir sebelum dan sesudah menikah 
tetaplah penting sehingga mereka bisa mandiri dan 
tidak tergantung secara ekonomi kepada suami 
mereka; setidaknya mereka bisa menyediakan 
keperluan pribadi mereka sendiri.
“(Aku mau jadi) dokter. Mau jadi spesialis. Aku mau 
jadi dokter karena sepertinya dokter pekerjaannya 
menarik. Aku harus bisa mandiri, bisa beli make up 
dan baju dalam sendiri.” (Diskusi kelompok remaja 
perempuan, Denpasar)

“[Aku mau menikah di usia 25-27 agar] bisa cari 
uang. Kita bisa bantu orang tua kita. Maksudnya 
secara finansial bisa stabil. [Walaupun suamiku 
menyuruh berhenti, aku akan tetap melanjutkan] 
karirku karena aku tidak mau menjadi beban. 
Walaupun suami stabil secara finansial, aku tidak 
mau [jadi ibu rumah tangga]. Soalnya kerja keras. 
Kalau tidak ada asisten rumah tangga, dan aku 
tinggal di rumah yang besar, aku harus mengurus 
semuanya. Itu melelahkan.” (Diskusi kelompok 
remaja perempuan, Semarang)

Kebanyakan orang tua 
ingin anak mereka bekerja 
di sektor formal, terutama 
sebagai pegawai negeri 
sipil, sebuah peranan yang 
dianggap menawarkan 
kestabilan sosial dan 
finansial. Remaja memiliki 
aspirasi pekerjaan yang 
lebih luas. 

Perempuan juga diharapkan untuk bekerja, sehingga 
mereka tidak tergantung secara finansial kepada 
suami merkea. Tetapi, kebanyakan orang tua juga 
percaya bahwa pemasukan perempuan merupakan 
tambahan bagi keluarga, dan tugas utama mereka 
tetaplah di rumah. 
Kami sering mendengar baik dari orang tua maupun 
remaja bahwa perempuan memiliki hak yang sama 
dengan laki-laki, tetapi hal ini tidak menggantikan 
“esensi” dari peran gender tradsional. 

“Bagi saya, di zaman sekarang ini, tidak ada 
perbedaan gender antara laki-laki dan perempuan. 
Perempuan juga memiliki hak untuk menjadi 
pempimpin [di ranah publik], untuk menjadi 
sukses seperti laki-laki. Tapi saya juga tidak 
melupakan kodrat saya. Saya masih harus 
belajar memasak. Memasak butuh proses. Saya 
harus bisa. Perempuan harus bisa. Jadi ketika 
anak-anak perempuan saya masuk SMP, saya 
sering minta mereka bantu saya memasak, 
mengurus pekerjaan rumah tangga, dll. Mereka 
harus mampu melakukan itu. Saya tidak mau 
mereka kesulitan ketika diminta melakukan hal 
itu. Walau mereka punya karir, mereka tidak boleh 
lupa kodrat mereka sebagai perempuan. Semua 
harus seimbang.” (Diskusi kelompok orang tua, 
Semarang)

Sehingga terdapat perubahan perihal norma gender 
terkait peranan laki-laki dan perempuan untuk 
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menyokong keluarga mereka. Pekerjaan menjadi 
manifestasi semangat kesetaraan bagi mereka yang 
percaya bahwa laki-laki dan perempuan memiliki 
hak dan kewajiban yang sama untuk ekonomi 
keluarga, sekaligus juga untuk kemakmuran dan 
keadaan finansial perempuan. Tetapi, konstruksi 
budaya patriarki yang memayungi peran gender di 
masyarakat masih memegang kendali dan telah 
mempengaruhi nilai-nilai kehidupan yang dipegang 
sebagian besar responden penelitian ini. Hal ini dapat 
dilihat dari bagaimana laki-laki diposisikan sebagai 
pencari nafkah utama bagi keluarga dan perempuan, 
dan perempuan, dengan beban ganda mereka 
sebagai pencari nafkah sekunder dan ibu rumah 
tangga, tetap bertanggung jawab mengurus suami, 
anak-anak dan pekerjaan rumah. 

Banyak orang tua yang berharap anak mereka 
bekerja di sektor formal atau pemerintahan. Menjadi 
Aparatur Sipil Negara (ASN) seringkali menjadi tolak 
ukur stabilitas sosial dan finansial. 

“Hampir semua anggota keluarga saya bekerja 
di institusi formal. Saya percaya siapapun pasti 
ingin menjadi lebih baik, kebanyakan seperti 
itu saya rasa. Maksud saya, mereka yang 
punya pendidikan tinggi, pasti mau bekerja 
di institusi formal, dll. Mereka ingin lebih baik 
secara ekonomi.” (Diskusi kelompok orang tua, 
Semarang)

“Setelah lulus dari SMA, ayah saya mau saya 
masuk sekolah khusus agar bisa masuk militer.” 
(Diskusi kelompok remaja perempuan, Semarang)

Di sisi lain, orang muda memiliki aspirasi yang lebih 
beragam. Banyak yang tertarik pada karir-karir yang 
sekarang sedang booming, terutama melalui media 
sosial, seperti Youtuber, atlit game, atau chef.. 

“Aku mau seperti itu [menjadi seperti Ata Halilintar 
– Youtuber Indonesia terkenal], sepertinya … atau 
gamer … Aku bisa dapat uang, dari endorsement.” 
(Diskusi kelompok remaja laki-laki, Bandar 
Lampung)

Beberapa orang tua mendukung aspirasi anak 
mereka untuk bekerja di bidang-bidang yang 
menggunakan teknologi internet. 

“Sekarang ini, mengikuti perkembangan teknologi, 
remaja cenderung … punya keinginan melakukan 
hal-hal instan di kota besar … Mereka mau cari 
uang dengan menjadi Youtuber … Saya mengikuti 
perkembangan teknologi, contohnya Halilintar 
[bintang Instagram & Youtuber] yang umurnya 
24 tahun. Sekarang dia penghasilanya luar biasa, 
milyaran tiap hari. Ini bisa jadi contoh anak-
anak kita … Pakai kamera, yang kita punya di 
smartphone, mereka bisa memperoleh uang yang 
lebih besar daripada pekerjaan formal manapun.” 
(Diskusi kelompok orang tua, Semarang)

“Menurut saya, terserah pada anak-anak, yang 
paling penting adalah: misalkan mereka menjadi 
Youtuber atau apapun, yang penting adalah masa 
depan mereka.” (Diskusi kelompok orang tua, 
Semarang)

Orang muda lainnya tertarik pada profesi lain yang 
lebih bermacam-macam. 

“Saya mau jadi presiden. Mimpi saja menjadi 
presiden. Saya mau masuk politik. Sebenarnya 
saya mau menjadi politikus, sejarawan dan 
pebisnis. Saya suka membaca. Semoga saya bisa 
mencapai semua itu..” (Diskusi kelompok remaja 
laki-laki dan perempuan, Bandar Lampung)

“Saya mau jadi guru. Saya punya kemampuan 
akademis dan non-akademis. Saya mau 
kemampuan itu terpakai.” (Diskusi kelompok 
remaja perempuan, Denpasar)

3.1.3 Ekspektasi orang tua 
terkait pernikahan dan anak 
GEAS menemukan bahwa 95% remaja berniat untuk 
menikah saat mereka berusia 21 tahun atau lebih 
tua: setengah ingin untuk menunda pernikahan 
sampai mereka berusia 21-25 tahun, dan  44.6% 
sampai setelah umur 25 tahun. Sepertiga responden 
(30.4%) berniat untuk memiliki anak pertama mereka 
di antara usia 21-25 tahun, dan dua pertiga (65.0%) 
berencana menunggu sampai mereka melebihi 
usia 25 tahun. Tiga perempat (76.2%) responden 
menginginkan satu atau dua anak (71.5% remaja laki-
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“Laki-laki harus menyokong kebutuhan keluarga. 
Istrinya membantu. Kalau istrinya yang bekerja 
dan laki-laki mengurus rumah, itu tidak normal. 
Suami harus jadi pencari nafkah..” (Diskusi 
kelompok remaja laki-laki, Denpasar)

Aspirasi orang tua ini selaras dengan yang dikatakan 
kebanyakan remaja laki-laki dan perempuan, bahwa 
umur paling ideal untuk menikah adalah antara 25-27 
tahun. Beberapa remaja ingin menikah di usia yang 
lebih dewasa lagi untuk mencapai usia terbaik dalam 
pekerjaan mereka dan mencapai kestabilan finansial. 

“Aku rasa aku mau menikah di usia 28 tahun. 
Sudah benar-benar dewasa. Nanti sudah punya 
pekerjaan dan harapannya sudah sukses. Aku 
bisa menabung untuk menikah dan untuk masa 
depan. (Diskusi kelompok remaja laki-laki, 
Denpasar)

Remaja perempuan juga diharapkan bekerja sebelum 
menikah, tetapi setelah mereka menikah, peran 
utama mereka adalah menjadi ibu dan pengurus 
rumah tangga.   

“Perempuan paham akan kodrat mereka 
sebagai ibu rumah tangga dan mereka tahu 
setelah mereka bekerja dan memperoleh uang, 
pada akhirnya mereka akan menikah.” (Diskusi 
kelompok orang tua, Bandar Lampung)

“Buatku, [istriku] harus rajin jadi mereka bisa 
mengurus rumah dan membantu orang tua.” 
(Diskusi kelompok remaja laki-laki, Denpasar)

“Aku akan bekerja sebelum menikah. Aku 
lebih suka bekerja dulu karena aku tidak tahu 
suami nanti mengizinkan aku bekerja setelah 
menikah atau tidak. Kalau aku menikah setelah 
kuliah, artinya aku tidak dapat pengalaman 
kerja dimanapun.” (Diskusi kelompok remaja 
perempuan, Bandar Lampung)

Seperti telah dijabarkan di bab sebelumnya, beberapa 
remaja perempuan ingin atau diharapkan untuk 
terus bekerja setelah menikah untuk menghindari 
ketergantungan secara finansial kepada suami 
mereka. 

laki versus 80.8% remaja perempuan). Baik remaja 
laki-laki dan perempuan merasa bahwa mereka tidak 
bisa banyak mempengaruhi kapan mereka akan 
menikah dan dengan siapa. Hanya 14.2% remaja laki-
laki dan 11.1% remaja perempuan merasa mampu 
untuk mempengaruhi keputusan tentang kapan 
mereka akan menikah; dan perihal siapa yang akan 
mereka nikahi, angka tersebut menjadi 15.1% untuk 
remaja laki-laki dan 12.5% untuk remaja perempuan. 
Sub bab ini ingin menggali aspirasi orang tua bagi 
anak mereka terkait pernikahan dan memiliki anak, 
mencari tahu bagaimana dan mengapa ekspektasi ini 
berbeda antara remaja laki-laki dan perempuan.

Orang tua berharap 
baik anak laki-laki 
atau perempuan untuk 
menikah setelah mereka 
menyelesaikan pendidikan 
dan menemukan pekerjaan. 
Laki-laki diharapkan untuk 
mencapai kestabilan 
finansial sebelum menikah 
agar mampu menyediakan 
nafkah bagi keluarga 
mereka. 

Kebanyakan orang tua mengatakan bahwa mereka 
ingin anak mereka baik laki-laki maupun perempuan 
untuk menikah setelah mereka menyelesaikan 
pendidikan dan menemukan pekerjaan. Tetapi, alasan 
dan harapan tersebut berbeda untuk remaja laki-
laki dan perempuan. Berdasarkan pernyataan baik 
orang tua dan remaja, laki-laki diharapkan aman 
secara finansial sebelum menikah agar mampu 
menyediakan nafkah bagi keluarga mereka.

“Ketika laki-laki menikah, mereka harus mencari 
nafkah untuk keluarga baru. Harus menyiapkan 
rumah, dll. Saya rasa banyak hal yang harus 
disiapkan laki-laki sebelum mereka menikah.” 
(Diskusi kelompok orang tua, Semarang)
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Meskipun orang tua mengatakan bahwa mereka 
memperbolehkan anak-anak mereka untuk memilih 
pasangan hidup, kebanyakan masih mengintervensi 
dengan tujuan membimbing anak mereka dan 
memastikan mereka memilih pasangan terbaik. 
Alasannya adalah, mereka merasa bertanggung 
jawab membimbing anak mereka sampai mereka 
menikah. Hal ini sesuai dengan data temuan baseline 
GEAS yang menunjukkan bahwa terkait siapa yang 
akan dinikahi remaja di masa depan, hampir 87% 
remaja mengatakan bahwa orang tua mereka akan 
berperan dalam hal tersebut.

Perempuan diharapkan 
untuk bekerja sebelum 
menikah, tetapi ketika 
mereka menikah, peran 
utama mereka adalah 
sebagai ibu dan pengurus 
rumah tangga. Penghasilan 
mereka merupakan 
pelengkap penghasilan 
suami.

Orang tua berpandangan 
bahwa mereka memiliki 
peran untuk mengarahkan 
anak mereka memilih 
pasangan hidup terbaik.

memperhatikan orang tua mereka sendiri terlebih jika 
mereka jatuh sakit. Hal ini seringkali memunculkan 
konflik pernikahan dengan keluarga besar suami, 
terutama jika perempuan tersebut mempengaruhi 
suaminya untuk lebih memperhatikan orang tuanya 
sendiri.  

“… laki-laki dan perempuan dalam pernikahan 
… punya hak yang hampir sama. Tetapi di Bali, 
purusa hanya bisa untuk laki-laki sebagai 
pewaris. Perempuan sering menyerahkan 
tanggung jawab itu [kepada keluarga suami] … 
purusa [laki-laki] lah yang punya hak waris … dan 
perempuan akan masuk ke keluarga suami. Kalau 
orang tuanya sakit, siapa yang akan merawat … 
harusnya laki-laki kan? Tetapi tidak seperti itu. 
Perempuan yang harus datang, walaupun dari 
jauh, ke orang tua mereka. Perempuan seringkali 
mempengaruhi suaminya untuk lebih dekat ke 
orangtuanya. Nah disitu terjadi masalah. Karena 
jadinya laki-laki bermasalah dengan orang tuanya 

“Soal ini, saya terbuka. Saya tidak akan memilih 
secara langsung, tapi saya akan katakana, lihat 
kualitas keluarga, seperti orang Jawa bilang, 
bibit bebet, dll. Terserah kamu, tapi kamu harus 
pertimbangkan hal-hal ini; bukan hanya orangnya, 
tapi juga keluarga besarnya; karena mereka akan 
mempengaruhi rumah tanggamu nanti.” (Diskusi 
kelompok orang tua, Bandar Lampung)

Ekspektasi-ekspektasi terkait pernikahan 
dipengaruhi oleh budaya dan kepercayaan daerah. 
Di Bali, tradisi budaya mengharuskan perempuan 
untuk meninggalkan keluarga biologisnya setelah 
dia menikah dan sepenuhnya bergabung dengan 
keluarga suaminya, dimana dia diharuskan untuk 
mematuhi suaminya dan mengurus mertuanya. 
Berdasarkan beberapa orang tua, pada kenyataannya 
banyak perempuan Bali yang tetap lebih 

sendiri.” (Diskusi kelompok orang tua, Denpasar)

Seluruh remaja dalam penelitian ini menyatakan 
bahwa mereka hanya ingin menikah setelah 
menyelesaikan pendidikan mereka dan memperoleh 
pendidikan, demi alasan-alasan ekonomi. Norma 
gender patriarki tetap menjadi pembentuk persepsi 
mayoritas, yang meletakkan laki-laki sebagai 
pemimpin rumah tangga dengan kebebasan terkait 
mobilitas sosial dan tanggung jawab sebagai pencari 
nafkah keluarga. Sementara itu, ketika perempuan/
istri bekerja, mereka akan menjadi pelengkap nafkah. 
Perempuan biasanya memegang tanggung jawab yag 
lebih besar terkait urusan rumah tangga, mengurus 
suami, anak, dan orang tua/mertua. 
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3.1.4 Respons terhadap 
ekspektasi yang bertabrakan
Sub bab ini memaparkan bagaimana remaja 
merespon dan menentukan arah terkait harapan 
orang tua mereka dalam hal pendidikan, pekerjaan 
dan pernikahan.  
Ketika aspirasi orang tua tidak sejalan dengan 
keinginan remaja, resistensi atau negosiasi akan 
terjadi. Beberapa sikap yang ditunjukkan oleh remaja 
ketika mereka merasa bahwa keinginan orang 
tua tidak sesuai dengan keinginan mereka adalah 
sebagai berikut:

▪▪ Memilih diam dan tinggal di dalam kamar sebagai 
bentuk dari ketidaksetujuan/protes

▪▪ Mengatakan ya tanpa sungguh-sungguh 
bermaksud

▪▪ Mencoba membujuk orang tua untuk melakukan 
apa yang mereka mau

▪▪ Menjawab ya secara langsung akan apa yang 
disarankan orang tua atau mengatakan ya sambil 
melakukan sendiri apa yang mereka inginkan 
sebaik mungkin; ketika mereka gagal barulah 
melakukan apa yang disarankan orang tua

“Aku akan coba dulu sendiri. Kalau gagal, baru 
mengikuti saran orang tua.” (Diskusi kelompok 
remaja perempuan, Semarang)

▪▪ Remaja akan mengikuti saran orang tua jika hal 
ini berhubungan dengan pendidikan: mereka 
akan melakukan yang terbaik untuk berprestasi 
di sekolah. Mereka ingin membuat orang tua 
mereka bangga dan mereka berharap orang 
tua mereka akan ‘melunak’ nantinya. Terkait 
pasangan hidup di masa depan, mereka akan 
berjuang mempertahankan pilihan mereka. Tetapi 
jika orang tua tetap tidak setuju, mereka akan 
mengikuti apa yang diinginkan orang tua mereka 
karena mereka berpikir orang tua tahu yang 
terbaik. Mereka tidak ingin dianggap anak yang 
tidak tahu terima kasih.

“Kalau [calon] pilihanku bagus, pasti akan 
berusaha dulu … Kalau orang tua tidak setuju 
dengan pilihanku. Tapi kalau orang tua yang 
memilih, sepertinya sulit menyanggah. Pasti 

akan dipatuhi. Tidak bisa kalau tidak direstui 
orang tua.” (Diskusi kelompok remaja laki-laki 
dan perempuan, Bandar Lampung)

Kebanyakan remaja 
memilih untuk diam dan 
tidak melawan keingan 
orang tua mereka 
secara langsung, tetapi 
beberapa akan mencoba 
bernegosiasi dengan 
cara mengkomunikasikan 
kebutuhan atau keinginan 
mereka.

▪▪ Menyuarakan aspirasi dan menegosiasikan 
pilihan. 

“Kalau kita tidak suka, kita harus bilang. 
Contohnya, aku mau jadi pebisnis tapi mereka 
maunya aku jadi polwan. Aku akan bilang tidak 
mau karena aku tidak bisa jadi polisi.” (Diskusi 
kelompok remaja perempuan, Denpasar)

“…nanti yang kerja kan kita, bukan mereka. Kita 
harus punya kemauan untuk kerja itu kalau 
tidak ya tidak bisa … [kalau harus mengikuti 
apa yang orang tua inginkan].” (Diskusi 
kelompok remaja laki-laki dan perempuan, 
Bandar Lampung)
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3.2  Hubungan dengan 
Orang Tua: Relasi 
Orang Tua-Anak dan 
Komunikasi

Data GEAS menunjukkan bahwa hanya 63% 
remaja mengatakan bahwa mereka merasa 
dekat dengan orang tua mereka, dan hanya 
50% mengatakan bahwa mereka merasa 
nyaman berbicara dengan orang tua mereka. 
Bertujuan untuk menggali lebih jauh temuan-
temuan tersebut, bab ini akan menjelajahi 
pertanyaan penelitian berikut: 

▪▪ Sejauh apa remaja laki-laki dan perempuan 
merasa terhubung dengan orang tua 
mereka? 

▪▪ Apa yang mereka bicarakan dengan orang 
tua dan apa yang tidak dibicarakan?

▪▪ Kenapa? 

Lebih spesifiknya, kami menjajaki dinamika 
hubungan dan komunikasi antara orang 
tua dengan remaja terkait tema-tema peran 
gender, pubertas dan seksualitas, pacaran dan 
perangkat digital, media sosial, serta strategi-
strategi yang diambil oleh remaja dan orang 
tua dalam menavigasi sebuah konflik.
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▪▪ Ketika pembicaraan tentang pubertas atau 
seksualitas terjadi, seringkali terfokus 
pada menstruasi atau mimpi basah 
dan seringkali dihubungkan dengan 
pencegahan risiko seperti kehamilan atau 
pelecehan

▪▪ Remaja memiliki pandangan yang beragam 
tentang apakah mereka harus belajar 
tentang pubertas di sekolah: beberapa 
ingin belajar agar mampu mengurus 
diri sendiri, beberapa merasa bahwa hal 
tersebut tidak pantas atau vulgar 

Berpacaran
▪▪ Kebanyakan orang tua melarang pacaran 
sampai anak berada di SMA atau kuliah. 
Kebanyakan remaja setuju bahwa mereka 
terlalu muda untuk pacaran. Tetapi, 
memiliki perasaan suka pada seseorang 
dan berbicara dengan mereka, meminta 
nomor mereka, atau chatting lewat media 
sosial adalah perbuatan yang bisa diterima.

▪▪ Pacaran yang diperbolehkan hanyalah 
pacaran sehat. Pacaran sehat terkadang 
bisa berarti berpegangan tangan, tetapi 
tidak boleh berpelukan dan berciuman yang 
dipandang sebagai “perliaku seksual yang 
intim” dimana hal ini bisa menjurus kepada 
“tindakan berlebihan” termasuk hubungan 
seksual.

Temuan kunci

Kedekatan orang tua-anak
▪▪ Remaja ingin menjadi teman orang tua 
mereka, ingin mampu membagikan 
pengalaman mereka, dan ingin orang tua 
mereka merespon tanpa menghakimi

▪▪ Remaja laki-laki dan perempuan pada 
umumnya merasa lebih dekat dengan ibu 
mereka dibandingkan ayah karena ibu lebih 
sering berada di rumah daripada ayah

▪▪ Beberapa remaja perempuan merasa bahwa 
mereka diperlakukan berbeda dengan 
saudara laki-laki mereka menyangkut 
pekerjaan domestik, pemberian benda yang 
diinginkan, serta mobilitas di luar rumah 

▪▪ Strategi untuk meningkatkan kedekatan 
termasuk memulai percakapan atau 
mengerjakan tugas sekolah bersama-sama

Mendiskusikan pubertas dan seksualitas
▪▪ Orang tua serta remaja menghindari 
pembicaraan tentang pubertas dan 
seksualitas karena dianggap tabu, tidak 
penting atau sulit untuk dibicarakan; 
temuan ini dapat membantu menjelaskan 
rendahnya pengetahuan KSR seperti 
ditunjukkan oleh GEAS
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3.2.1 Kedekatan orang tua-anak

Data GEAS menunjukkan bahwa hanya 63% remaja 
mengatakan bahwa mereka merasa dekat dengan 
orang tua mereka. Hal ini menunjukkan pola-
pola berbasis gender perihal kedekatan dengan 
orang tua dan komunikasi: lebih banyak remaja 
perempuan yang merasa dekat dengan pengasuh 
utama mereka dan merasa bahwa pengasuh utama 
mereka peduli akan pemikiran mereka, sementara 
lebih banyak remaja laki-laki daripada perempuan 
yang merasa bahwa opini mereka tidak didengar 
atau dipertimbangkan. Data kuantitatif menunjukkan 
bahwa remaja jarang sekali membagikan 
kekhawatiran dan pemikiran mereka dengan ayah 
mereka, dan kurang dari setengah membagikan 
kekhawatiran mereka dengan ibu.

Studi kualitatif ini menyingkap fakta bahwa 
remaja berharap orang tua mereka mampu 
merespon pertanyaan mereka dengan santai tanpa 
menghakimi. Idealnya remaja juga ingin orang tua 
mereka bisa menjadi teman tempat berbagi cerita 
pengalaman mereka dengan nyaman dan jujur. 
Seperti dipaparkan melalui data GEAS, penelitian ini 
mengkonfirmasi bahwa baik remaja laki-laki maupun 
perempuan merasa lebih dekat dengan ibu mereka 
daripada ayah. Tetapi, beberapa remaja merasa 
lebih dekat dengan ayah mereka karena ibu mereka 
bekerja sementara ayah tinggal di rumah.

Kedekatan dengan orang tua ditandai dengan 
frekuensi berbagi cerita, terutama tentang sekolah 
dan teman-teman, walau responden mengakui 
bahwa ibu mereka sering lebih cerewet dan mau ikut 
campur daripada ayah mereka, yang terlihat lebih 
tenang dan ketat. 

Remaja ingin menjadi 
teman orang tua mereka, 
ingin mampu membagikan 
pengalaman mereka, dan 
ingin orang tua mereka 
merespon tanpa menghakimi.

Remaja laki-laki dan 
perempuan pada umumnya 
merasa lebih dekat dengan 
ibu mereka dibandingkan 
ayah karena ibu lebih sering 
berada di rumah daripada 
ayah.

Beberapa remaja 
perempuan merasa bahwa 
mereka diperlakukan 
berbeda dengan 
saudara laki-laki mereka 
menyangkut pekerjaan 
domestik, pemberian 
benda yang diinginkan, 
serta mobilitas di luar 
rumah.

Walaupun semua orang tua mengatakan bahwa 
remaja laki-laki dan perempuan dalam keluarga 
mereka semua menerima pengasuhan dan 
pendidikan yang sama, beberapa remaja perempuan 
merasa bahwa mereka diperlakukan berbeda 
disbanding saudara laki-laki mereka terkait pekerjaan 
rumah tangga, diberikan barang yang diiginkan, serta 
mobilitas di luar rumah. 

“Ibu memperlakukan aku dan kakak laki-laki 
berbeda. Aku banyak mengerjakan pekerjaan 
rumah, bahkan kakak minta aku mengerjakan 
bagiannya. Kalau kakak pulang terlambat, tidak 
pernah diteriaki ibu. Dia langsung masuk kamar. 
Ibu tidak pernah benar-benar marah dengan 
kakak.” (Diskusi kelompok remaja perempuan, 
Semarang)

“Makanya kadang aku kesal. Kenapa dia bisa pergi 
jauh dan tidak pernah dimarahi? Ibu hanya bilang 
‘Dia ya begitu. Jangan seperti dia.’ Aku tidak tahu 
kenapa ibu tidak pernah marah dengannya. Ibu 
hanya bilang ‘Biarkan saja.’.”  (Diskusi kelompok 
remaja perempuan, Bandar Lampung)
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Beberapa orang tua mencoba mendekati remaja 
mereka dengan cara mengajak bercerita dalam saat-
saat tertentu. Waktu-waktu yang sering dipilih oleh 
orang tua untuk memulai percakapan dengan anak 
mereka adalah saat makan sepulang dari sekolah, 
di malam hari setelah belajar, atau sebelum pergi 
tidur. Beberapa orang tua mencoba mendorong 
agar remaja lebih dekat dengan ayah mereka yang 
seringkali waktunya tersita dengan pekerjaan di luar 
rumah dengan cara meminta mereka mengerjakan 
tugas sekolah bersama-sama..

“Karena saya tidak bekerja, saya yang sering 
lakukan. Suami saya bekerja tapi masih perhatian. 
Kadang saya biarkan anak-anak pergi ke ayahnya 
untuk mengerjakan PR atau semacamnya. Anak 
laki-laki harus lebih dekat dengan ayahnya. 
Walaupun bisa saya bantu, saya tetap bilang agar 
mereka bertanya ke ayah. Dia harus tahu ayahnya 
bisa membantu dia belajar.” (Diskusi kelompok 
orang tua, Semarang)

Strategi untuk 
meningkatkan 
kedekatan termasuk 
memulai percakapan 
atau mengerjakan 
tugas sekolah bersama-
sama.

3.2.2 Diskusi orang tua-
anak tentang pubertas dan 
seksualitas

Orang tua serta remaja 
menghindari pembicaraan 
tentang pubertas dan 
seksualitas karena dianggap 
tabu, tidak penting atau 
sulit untuk dibicarakan; 
temuan ini dapat membantu 
menjelaskan rendahnya 
pengetahuan kesehatan 
seksual dan reproduksi 
seperti ditunjukkan oleh 
GEAS.

GEAS menunjukkan bahwa remaja jarang sekali 
mendiskusikan isu terkait pubertas atau seksualitas 
dengan orang tua mereka. Penelitian kualitatif ini 
mendukung data tersebut: hampir seluruh orang tua 
dan remaja mengatakan bahwa mereka jarang sekali 
atau tidak pernah mendiskusikan pubertas, apalagi 
seksualitas, karena hal-hal ini tabu, dianggap tidak 
penting atau sulit untuk dibicarakan.

“Aku tidak pernah bertanya tentang seksualitas 
ke orang tua. Biasanya aku cari sendiri di buku.” 
(Diskusi kelompok remaja perempuan, Denpasar)

Orang tua mengatakan bahwa mereka tidak memiliki 
pengetahuan yang tepat untuk berbicara dengan 
anak mereka tentang pubertas sehingga mereka 
tidak mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan 
penting, atau mereka tidak tahu bagaimana mulai 
membicarakan pubertas atau seksualitas. 

“Saya mau bertanya ke anak, ‘Nak, kamu sudah 
mimpi basah belum’ Tapi itu aneh sekali. Kita 
harus mengerti dulu apa itu mimpi basah. Kita 
harus tahu. Harus di-google dulu. Apa artinya? 
Apa itu mimpi basah? Kita sudah tua.” (Diskusi 
kelompok orang tua, Semarang)
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Ketika pembicaraan tentang 
pubertas atau seksualitas 
terjadi, seringkali terfokus 
pada menstruasi atau 
mimpi basah dan seringkali 
dihubungkan dengan 
pencegahan risiko seperti 
kehamilan atau pelecehan.

Mendiskusikan hal-hal ini tidak dilihat sebagai 
prioritas dibandingkan masalah terkait sekolah dan 
pelajaran.

“Kalau boleh jujur, sebagai orang tua … orang 
tua tidak punya waktu atau tidak kepikiran 
untuk bertanya hal-hal seperti itu … tidak ada 
programnya di orang tua. Hanya harapan saja 
untuk bisa bertanya tentang pubertas dan 
seksualitas ...” (Diskusi kelompok orang tua, 
Semarang)

Kurangnya percakapan tentang seksualitas 
dan pubertas di rumah membantu menjelaskan 
rendahnya pengetahuan kesehatan seksual dan 
reproduksi yang ditemukan pada temuan baseline 
GEAS. Contohnya, GEAS menunjukkan bahwa kurang 
dari setengah remaja (44.7%) mengetahui bahwa 
perempuan bisa hamil jika ia melakukan hubungan 
seksual walau pertama kali, hanya sepertiga (31.5%) 
yang percaya bahwa menggunakan kondom dapat 
melindungi terhadap kehamilan, dan hanya sepertiga 
(33.2%) tahu bahwa laki-laki atau perempuan dapat 
terinfeksi HIV melalui hubungan seksual pertama 
kali. 
Orang tua percaya bahwa guru sekolah lebih 
kompeten untuk menjelaskan persoalan terkait 
pubertas dan seksualitas.

 “Ada tenaga ahlinya untuk membicarakan 
ini dengan positif. Mereka punya sosialisasi. 
Anak saya yang paling kecil menanyakan, ‘Ibu, 
itu bagaimana caranya?’ Berbeda sekali kalau 
[diberikan] oleh ahlinya, penjelasan mereka bisa 
lebih gampang dipahami anak-anak. Akan lebih 
baik kalau yang seperti itu masuk kurikulum.” 
(Diskusi kelompok orang tua, Semarang)

Ketika remaja berbicara tentang pubertas dengan 
orang tua mereka, seringkali topiknya terkait 
dengan menstruasi bagi remaja perempuan, 
dan mimpi basah bagi remaja laki-laki. Temuan 
baseline GEAS menunjukkan bahwa hampir 
seluruh remaja perempuan yang membicarakan 
pubertas dengan orang tua mereka (90%) berbicara 
tentang menstruasi dengan ibu mereka. Penelitian 
ini menemukan bahwa remaja perempuan 
membicarakan tentang menstruasi dengan ibu 
mereka, sepupu perempuan, asisten rumah tangga, 
atau saudara perempuan untuk mengetahui cara 
merawat diri sendiri.

“Aku memberitahu ibuku tentang pubertas/
menstruasi. Biasanya ibu tahu harus bagaimana. 
Harus begini atau begitu …” (Diskusi kelompok 
remaja laki-laki dan perempuan, Bandar 
Lampung)

Bagi banyak remaja perempuan, percakapan terkait 
menstruasi mengikutsertakan tanda bahaya tentang 
risiko kehamilan atau meningkatnya kerawanan 
terhadap laki-laki.  

“Ketika dia haid pertama kali, saya bertanya 
dan menjelaskan kepadanya. Saya bilang ini 
bukan tabu atau bagaimana. Saya bilang, ketika 
perempuan sudah mulai haid, dan ada hubungan 
seksual, dia bisa hamil. Saya beritahu dia setelah 
haid, ada risiko tinggi untuk hamil.”  (Diskusi 
kelompok orang tua, Semarang)

“Saya mencoba menjelaskan kepada dia karena 
dia sudah mulai haid … sekarang dia sudah mulai 
bertumbuh. Ada hal-hal yang harus dihindari. 
Kalau ada laki-laki yang dia tidak kenal, atau ada 
yang berani macam-macam, langsung dihindari 
atau laporkan ke orang dewasa terdekat, jangan 
biarkan ada yang pegang-pegang tangan … dia 
sudah dewasa. (Diskusi kelompok orang tua, 
Denpasar)

Di sisi lain, kebanyakan remaja laki-laki mengakui 
bahwa mereka merasa malu membicarakan 
tentang pubertas dengan orang tua mereka. Yang 
lainnya merasa bahwa hal itu tidak penting untuk 
dibicarakan dengan orang lain karena mereka 
percaya hal tersebut merupakan bagian dari privasi 
mereka. Beberapa remaja mengatakan bahwa 
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mereka bertanya kepada ayah atau ibu ketika mereka 
memiliki mimpi basah atau setelah menerima 
informasi dari orang tua, guru IPA, atau teman dekat 
terkait hal-hal yang mengindikasikan akil balig. 

“Contohnya mimpi basah, aku bertanya kepada 
Ibu.” (Diskusi kelompok remaja laki-laki, 
Denpasar)

“… dengan ayah. Dia bilang kalau laki-laki sudah 
mimpi basah, artinya sudah akil balig. Seperti 
menstruasi kalau untuk perempuan.” (Diskusi 
kelompok remaja laki-laki, Semarang)

Beberapa remaja perempuan ingin diberikan ruang 
dan toleransi ketika mereka mengalami menstruasi 
atau PMS yang berujung pada bad mood, contohnya, 
atau mereka ingin dibebaskan dari pekerjaan 
rumah tangga jika mereka merasa lelah karena haid 
mereka..

Peluang-peluang mendiskusikan pubertas 
dan seksualitas

Bagi orang tua yang mendiskusikan pubertas atau 
seksualitas dengan anak mereka, hal ini dapat 
dilakukan sepanjang aktivitas sehari-hari contohnya 
pada saat mandi.

“Ya, mulai dari hal-hal sederhana … Walaupun 
pembicaraannya tidak serius. Mungkin sambil 
mandi. Dengan anak perempuan saya, saya 
beritahu dia dan konsekuensinya. Seperti itu, jadi 
tidak perlu duduk berdempet seperti itu. Jadi, 
ya sambil bicara.” (Diskusi kelompok orang tua, 
Denpasar)

Sebagai alternatif, orang tua mungkin bisa memulai 
dialog tentang kesehatan reproduksi dan seksual 
dengan cara melawan tabu dari masyarakat umum.

“... jadi melalui komunikasi harus kita yang buka 
… masalah reproduksi, masalah pacaran atau 
pendidikan seks, saya rasa sudah tidak tabu 
lagi atau tidak pantas karena sekarang sudah 
penting sekali. Sekarang banyak ancaman. Bukan 
hanya bergantung pada guru tapi orang tua juga. 

Hubungan dengan lawan jenis banyak risiko. 
Untuk masa depan, terutama tentang penyakit 
seksual, saya rasa tidak tabu atau saru, karena 
untuk kebaikan anak-anak.” (Diskusi kelompok 
orang tua, Semarang)

Beberapa orang tua mencoba membuka komunikasi 
dengan remaja melalui candaan, contohnya 
menggoda remaja dan menanyakan apakah mereka 
sudah naksir seseorang atau belum. 

“Suami saya orangnya terbuka. Kadang dia 
bilang ke anak saya [laki-laki] seperti ini, ‘Kapan 
ngomong ke dia?’ ‘Minggu lalu’ ‘Terus dia jawab 
iya?’ ‘Iya’. ‘Jadi, kamu duduk di sebelah dia di 
sekolah?’ ‘Tidak lah. Tidak bisa. Kita hanya 
lihat-lihatan saja’.” (Diskusi kelompok orang tua, 
Bandar Lampung)

Remaja memiliki pandangan 
yang beragam tentang 
apakah mereka harus 
belajar tentang pubertas 
di sekolah: beberapa 
ingin belajar agar mampu 
mengurus diri sendiri, 
beberapa merasa bahwa hal 
tersebut tidak pantas atau 
vulgar.

Beberapa remaja merasa bahwa diskusi tentang 
pubertas di sekolah tidaklah penting karena mereka 
telah menerimanya dari orang tua mereka atau 
ketika mereka di sekolah dasar; tetapi, beberapa 
merasa bahwa mendiskusikan hal tersebut di 
sekolah membantu mereka untuk mengetahui 
cara merawat diri sendiri saat puber. Beberapa 
remaja percaya bahwa itu bukanlah saat yang tepat 
untuk membicarakan seksualitas karena mereka 
percaya hal tersebut vulgar – mendiskusikan organ 
reproduksi dan seksual – dan mengatakan bahwa 
mereka bisa menanyakan teman mereka atau 
menonton film atau internet setelah mereka dewasa 
jika ingin tahu lebih lanjut.. 
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3.2.3 Pacaran dari perspektif 
orang tua dan remaja 
Temuan baseline GEAS menunjukkan bahwa hanya 
17% remaja mengakui bahwa mereka diperbolehkan 
untuk memiliki pacar oleh orang tua mereka. Hal ini 
didukung oleh temuan YVR2, dimana kebanyakan 
orang tua melarang anak mereka untuk pacaran 
dan hanya akan memberikan izin ketika mereka 
telah memasuki SMA atau kuliah. Hampir seluruh 
remaja laki-laki dan perempuan menerima bahwa 
orang tua mereka tidak memperbolehkan mereka 
pacaran. Mereka percaya mereka juga terlalu muda 
untuk berpacaran. Mereka ingin berkonsentrasi pada 
pelajaran mereka. Hal ini sesuai dengan temuan 
GEAS yang menyatakan bahwa hanya 14% remaja 
mengakui bahwa mereka sekarang sedang berada 
dalam sebuah hubungan romantis. 

“Aku tidak mau punya pacar. Menghabis-habiskan 
uang. Tidak ada untungnya. Hanya akan membuat 
aku bodoh.”  

“Nilai pelajaran jadi buruk … Aku ada pengalaman 
pacaran … yah, karena mau tahu cinta itu apa.” 
(Diskusi kelompok remaja perempuan, Bandar 
Lampung)

Kebanyakan orang tua 
melarang pacaran sampai 
anak berada di bangku SMA 
atau kuliah. Kebanyakan 
remaja setuju bahwa 
mereka terlalu muda untuk 
pacaran. Tetapi, memiliki 
perasaan suka pada 
seseorang dan berbicara 
dengan mereka, meminta 
nomor mreka, atau chatting 
lewat media sosial adalah 
perbuatan yang bisa 
diterima.

Sebagai kesimpulan, kebanyakan orang tua 
menghindari topik pubertas dan seksualitas 
dalam perbincangan mereka dengan anak mereka, 
memandang bahwa percakapan seperti ini tabu atau 
tidak penting, dan merasa tidak cukup ilmu untuk 
membahas topik-topik yang sulit. Beberapa anak 
muda ingin mendiskusikan topik ini lebih dalam 
lagi dengan orang tua mereka. Ketika orang tua 
membicarakan topik ini dengan mereka, seringkali 
dalam konteks menstruasi atau mimpi basah. Bagi 
remaja perempuan, percakapan tentang pubertas 
seringkali terhubung dengan risiko kehamilan atau 
pelecehan.

Beberapa remaja laki-laki mengatakan bahwa 
mereka enggan pacaran karena mereka belum bisa 
menghasilkan uang sendiri dan mereka merasa 
mereka tidak siap jika pacar mereka mulai meminta 
sesuatu dari mereka. 

“Karena aku belum punya penghasilan, aku masih 
tinggal dengan orang tua.”

“Aku tidak mau pacar aku minta sesuatu dari aku.”

“Pulsa, boneka, apapun [yang diminta pacar]. 
Kalau dilarang orang tua, aku rasa itu karena 
mereka sayang. Kalau tidak dilarang, artinya 
mereka kurang perhatian [kepada anak mereka].”

(Diskusi kelompok remaja laki-laki, Semarang)

Beberapa orang tua mengutarakan kekhawatiran 
bahwa dibandingkan dengan pengalaman pacaran 
mereka dulu, cara-cara remaja di masa kini terlalu 
vulgar dan melenceng dari norma sosial, contohnya 
memeluk dengan erat ketika sedang mengendarai 
motor. Mereka cemas jika hal ini diperbolehkan untuk 
berlanjut, remaja akan mencoba kegiatan seksual 
yang lebih berisiko. Orang tua juga mengatakan 
bahwa remaja sekarang lebih agresif dalam 
mengekspresikan kasih sayang mereka kepada 
lawan jenis. 
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“Sekarang, perempuan sudah sama beraninya 
dengan laki-laki. Dulu, kita menunggu laki-laki 
menunjukkan perasaan ke kita. Sekarang, saya 
lihat kadang perempuan juga melakukan itu. 
Mereka sudah lebih tegas. Kalau suka seorang 
laki-laki, mereka akan katakan. Kita berbeda. 
Kita menunggu laki-laki datang ke kita.” (Diskusi 
kelompok orang tua, Denpasar)

Kebanyakan orang tua dan remaja setuju pada 
prinsip bahwa umur 12-13 tahun bukanlah saat 
yang tepat untuk pacaran; tetapi memiliki perasaan 
suka pada seseorang dan berbicara dengan 
mereka, meminta nomor mreka, atau chatting lewat 
media sosial (contohnya memencet tombol suka 
pada post orang yang mereka senangi) adalah 
perbuatan yang bisa diterima. Beberapa remaja 
merasa bahwa perbuatan ini bisa diterima, entah 
jika dilakukan oleh remaja laki-laki atau remaja 
perempuan, sementara remaja lainnya percaya 
bahwa melakukan pendekatan adalah tugas laki-
laki dan perempuan mengatakan bahwa mereka 
malu untuk melakukannya. Hal ini dipengaruhi oleh 
kepercayaan budaya tentang stereotip nilai dan peran 
gender bahwa laki-laki diperbolehkan untuk agresif 
sementara perempuan tidak seharusnya mengejar 
laki-laki.

“Aku rasa aku tidak bisa mendekati laki-laki 
duluan … nanti dibilang tidak tahu malu. Kalau 
dua-duanya sama-sama suka, mungkin laki-
lakinya akan senang kalau perempuannya 
mencoba mendekat. Tapi kalau hanya salah 
satu yang suka, akan memalukan.” (Diskusi 
kelompok remaja laki-laki dan perempuan, Bandar 
Lampung)

 “Aku rasa tidak pantas kalau aku duluan yang 
‘nembak. Aku tidak mau orang lain berpikir aku 
tidak punya harga diri. Aneh kalau aku duluan. 
Biasanya laki-laki yang ‘nembak duluan.” (Diskusi 
kelompok remaja perempuan, Bandar Lampung)

Ketika diminta mendeskripsikan tipe pacaran yang 
dianggap “berlebihan”, remaja memberikan contoh 
seperti menjawab status satu sama lain di media 
sosial – yang berarti memberikan sinyal mereka 
sedang pacaran – atau mem-post foto profil dengan 

pacar mereka di media sosial. Mereka melihat 
tindakan-tindakan ini sebagai contoh “bucin” 
atau budak cinta, dimana istilah ini diasosiasikan 
dengan fenomena remaja yang bunuh diri demi 
perhatian pacar mereka di media sosial. Remaja 
tahu bahwa istilah budak cinta ini memiliki tingkatan 
yang berbeda: tingkatan rendah adalah mengutit 
kemanapun pacar mereka pergi, level menengah 
adalah berbagi data diri atau akun Instagram 
atau mem-post wajah orang yang mereka suka 
dalam sebuah foto bersama sebagai profil, dan 
level terparah adalah menyakiti diri sendiri untuk 
memperoleh perhatian dari pacar mereka. Seringkali, 
berdasarkan cerita mereka, terdapat kasus dimana 
teman mereka melakukan sesuatu yang buruk seperti 
merokok, minum minuman keras atau menyakiti diri 
sendiri utnuk memperoleh perhatian dari orang yang 
mereka sukai.

“Dia berguling di lantai karena minum obat 
[mencoba overdosis] … seperti parasetamol1, 
asam mefenamat2 ” (Diskusi kelompok remaja 
perempuan, Bandar Lampung)

 “Dia pakai silet dan dibawa ke UKS. Guru-gurunya 
bertanya kenapa, dan dia bilang patah hati.” 
(Diskusi kelompok remaja laki-laki, Denpasar)

GEAS menyingkapkan fakta bahwa sekitar setengah 
(46%) dari remaja mengakui bahwa mereka memiliki 
pacar rahasia. Hal ini juga tercermin dari penelitian 
kualitatif dimana seluruh remaja di ketiga daerah 
melaporkan memiliki hubungan rahasia. Seringkali 
hubungan-hubungan ini dijalani dengan sembunyi-
sembunyi karena mereka tahu hal ini dilarang oleh 
orang tua mereka.. 

“Kami tidak mau orang lain tahu. Kalau aku 
beritahu orang tua aku naksir seseorang, mereka 
bilang aku harus menunggu sampai aku kerja 
dulu.” (Diskusi kelompok remaja laki-laki, 
Semarang)

1 Paracetamol, juga dikenal sebagai acetaminophen dan APAP, merupakan 
obat yang digunakan untuk menangani rasa sakit dan demam. Biasanya 
dipakai untuk menyembuhkan rasa sakit ringan sampai menegah.
2 Asam mefenamat adalah anggota dari derivatif asam antranilat 
berdasarkan kategori NSAID, dan digunakan untuk menyembuhkan 
rasa sakit ringan sampai menengah, termasuk rasa sakit menstruasi, 
dan terkadang digunakan untuk mencegah migrain yang terkait dengan 
menstruasi.
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“Aku diam saja. Ada yang mendukung? Yah, aku 
takut. Aku tidak diperbolehkan tapi masih aku 
lakukan. Jadinya rahasia. Kalau ibu bertanya aku 
punya pacar atau tidak, aku bilang saja tidak.” 
(Diskusi kelompok remaja perempuan, Denpasar) 

Dalam beberapa kasus, orang tua pun sadar akan 
hubungan tersembunyi yang dijalani oleh anak 
mereka tetapi mereka berpura-pura tidak tahu.

“Kami pura-pura tidak tahu. Kami bisa lihat dari 
percakapan WA mereka, dari pembawaan mereka, 
dari cara mereka menyisir rambut.” (Diskusi 
kelompok orang tua, Bandar Lampung)

Beberapa remaja mengatakan bahwa mereka 
terkadang ingin seperti teman-teman mereka yang 
memiliki pacar secara terang-terangan, tetapi mereka 
takut dihukum oleh orang tua mereka. 

“Ayahku tidak akan memperbolehkan. Kalau orang 
tua diminta berkumpul di aula, aku dibuat malu. 
Ayah ditanya ‘Apakah Bapak memperbolehkan 
putri bapak memiliki pacar?’ Ayah saya langsung 
menjawab ‘Tidak, tidak akan saya perbolehkan. 
Saya hukum kalau punya pacar.’ Makanya aku 
takut dan sekarang tidak punya pacar.” (Diskusi 
kelompok remaja perempuan, Denpasar)

Di sisi lain, beberapa orang tua yang dibebaskan 
dan diberikan kepercayaan oleh orang tua mereka 
sewaktu remaja untuk memiliki pacar di usia yang 
muda, lebih terbuka dan mengizinkan anak mereka 
untuk menjalani hal yang sama demi mendukung 
studi mereka..

“Orang tua memperbolehkan saya, yang penting 
saya harus bertanggung jawab. Saya juga 
memperbolehkan kedua putri saya yang sekarang 
di kelas 7. Saya akan memperbolehkan mereka 
punya pacar untuk membantu studi mereka dan 
tanpa pengaruh buruk. Tapi kalau mulai ada 
pengaruh buruk, lebih baik tidak. Mereka sudah 
bisa berpikir sendiri.” (Diskusi kelompok orang 
tua, Semarang)

“Kalau anak saya mau berpacaran, saya akan 
menegaskan fungsinya apa, agar termotivasi. 
Artinya, kalau anak saya punya pacar dan 
motivasinya belajar lebih baik. Tidak apa-apa.” 
(Diskusi kelompok orang tua, Bandar Lampung)

Pacaran yang 
diperbolehkan hanyalah 
pacaran sehat. Pacaran 
sehat terkadang bisa 
berarti berpegangan 
tangan, tetapi tidak boleh 
berpelukan dan berciuman 
yang dipandang sebagai 
“perilaku seksual yang 
intim” dimana hal ini 
bisa menjurus kepada 
“tindakan berlebihan” 
termasuk hubungan 
seksual. 

Beberapa orang tua memang mengizinkan “pacaran 
sehat” yang mengikutsertakan diskusi dan 
mendukung satu sama lain dalam pelajaran serta 
prestasi tetapi menghindari kontak fisik seperti 
berpelukan dan berciuman yang dipandang sebagai 
“perilaku seksual yang intim” dimana hal ini bisa 
menjurus kepada “tindakan berlebihan” termasuk 
hubungan seksual.. 

Meskipun beberapa orang tua berpikir bahwa 
berpegangan tangan merupakan hal yang alami, 
mereka memperingatkan anak mereka untuk tidak 
melakukan lebih jauh lagi daripada itu karena kasih 
sayang bisa mendorong perilaku seksual yang 
lebih berisiko. Maka dari itu, penting menyediakan 
pengertian tentang dampak dan risiko dari perilaku 
seksual karena orang tua percaya bahwa remaja 
cenderung menghindari perilaku seksual – karena 
dilarang oleh orang tua mereka – tanpa benar-benar 
memahami risiko yang ada. 
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“[Kalau mereka bertanya], ‘Pacaran sehat itu yang 
seperti apa, Bu?’ Saya suka bilang, ‘Pacaran sehat 
itu kamu mengobrol, berdiskusi. Kalau hanya 
berpegangan tangan, tidak apa-apa. Tapi kalau 
kamu mau, maaf, ma ono (berciuman), lebih baik 
jangan, nak. Dampaknya besar. Bukan waktunya 
sekarang. Kalau kamu berhubungan seksual, 
kamu bisa hamil, dan kamu harus menikahi orang 
itu. Apa kamu siap?’ Itu yang saya lakukan, saya 
menjelaskan. Lalu mereka akan bilang, ‘Oh ok. 
Seperti begini, ini, ini.’ ‘Kamu saja bangun pagi 
masih malas,’ Saya bilang.” (Diskusi kelompok 
orang tua, Bandar Lampung)

“[Larangan orang tua] itu seperti adegan panas. 
Masalahnya di mengontrol emosi. Masalahnya, 
ibu sering bilang contohnya ‘Kamu boleh pacaran 

tapi tidak boleh naik motor bersama laki-laki.’ 
Kan tergantung, kalau tidak ada yang menjemput 
ya boleh saja aku pulang dengan pacar.” (Diskusi 
kelompok remaja perempuan, Denpasar)

Sebagai kesimpulan, orang tua dan remaja secara 
umum setuju bahwa masa remaja awal terlalu 
cepat untuk memulai pacaran, dan pacaran perlu 
menunggu sampai SMA atau kuliah. Pacaran di 
usia yang muda ini berisiko mempengaruhi prestasi 
akademik dan mungkin menjurus kepada “perilaku 
seksual yang berisiko”. Ketika pacaran memang 
disetujui, haruslah merupakan “pacaran sehat” 
yang tidak mengizinkan kontak fisik apapun karena 
dikhawatirkan akan meningkat menjadi hubungan 
seksual sehingga berisiko terjadinya kehamilan. 
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3.3  Suara, kepercayaan 
diri dan kebebasan 
remaja

GEAS mengeksplorasi tema-tema terkait 
kebebasan mengambil keputusan, bersuara 
dan bergerak. Hasil dari penelitian kuantitatif 
menunjukkan bahwa remaja perempuan 
memiliki otonomi pengambilan keputusan 
yang lebih tinggi daripada laki-laki, kebebasan 
berbicara yang lebih tinggi daripada laki-
laki, dan juga merasa lebih bebas untuk 
mengutarakan pemikiran mereka atau meminta 
pertolongan; sementara remaja laki-laki 
memiliki kebebasan bergerak yang lebih baik 
daripada perempuan. Kami terutama terkejut 
karena remaja laki-laki memiliki skor yang 
rendah untuk beberapa domain, sehingga 
dirasa perlu untuk menggali lebih dalam 
melalui penelitian kualitatif ini, untuk menjawab 
pertanyaan-pertanyaan penelitian berikut: 

▪▪ Apakah remaja laki-laki memiliki 
kepercayaan diri, kebebasan berbicara dan 
membuat keputusan yang lebih rendah? 

▪▪ Mengapa? Apa saja faktor-faktor yang 
berkontribusi di dalamnya? 

▪▪ Bagaimana remaja laki-laki dan perempuan 
merespon isu ini dari perspektif mereka?
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▪▪ Remaja sangat mempertimbangkan saran 
dari orang tua ketika harus mengambil 
keputusan

Kebebasan bergerak
▪▪ Remaja menyadari bahwa halangan 
berpergian dari orang tua mereka didasari 
oleh alasan keselamatan dan bentuk dari 
kasih sayang serta perhatian orang tua 
kepada mereka, terutama untuk remaja 
perempuan 

▪▪ Orang tua menghalangi pergerakan anak 
mereka demi melindungi mereka dari 
kekerasan, kriminalitas, hubungan yang 
buruk, narkotika dan kegiatan seksual yang 
terlalu dini; remaja perempuan lebih banyak 
dibatasi daripada laki-laki 

Citra tubuh
▪▪ Remaja secara jelas mengekspresikan 
idealisme bentuk fisik berdasarkan gender 
dan melaporkan kurangnya rasa percaya 
diri akibat citra tubuh mereka, yang dinilai 
kurang memenuhi standar

Temuan kunci

Keberanian untuk berbicara 
▪▪ Remaja laki-laki dan perempuan 
mengatakan bahwa mereka memiliki tingkat 
keberanian yang sama untuk berbicara di 
depan umum, tetapi mereka memilih angkat 
suara untuk topik yang dan panggung yang 
berbeda

▪▪ Remaja laki-laki kurang tertarik untuk 
angkat suara di sekolah karena mereka 
merasa tidak menerima perhatian sebanyak 
remaja perempuan dari guru-guru 
(kebanyakan guru perempuan)

▪▪ Remaja perempuan menghindari 
mengekspresikan perasaan kagum 
pada remaja laki-laki karena dinilai tidak 
pantas, sebab remaja laki-laki seharusnya 
mengambil inisiatif 

Pengambilan keputusan
▪▪ Orang tua dan remaja melihat bahwa 
remaja perempuan lebih dewasa dan 
lebih mampu untuk mengambil keputusan 
dengan informasi memadai
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3.3.1 Keberanian untuk berbicara

GEAS menyajikan tujuh pertanyaan kepada 
responden yang menggali kemampuan mereka 
untuk mengekspresikan pendapat mereka kepada 
teman sebaya, anggota keluarga atau di sekolah, dan 
kemampuan mereka untuk didengar (lihat kotak 6). 
Bagi setiap domain, responden diberikan beberapa 
pernyataan dan diminta untuk memilih dari jawaban 
berikut: sering (4), kadang-kadang (3), jarang (2), dan 
tidak pernah (1). Jawaban dari semua pernyataan 
kemudian dikalkulasi untuk menghasilkan skor 
indeks sejumlah 4 bagi setiap domain. Untuk 
pengukuran kebebasan berbicara, berdasarkan 
pernyataan dari kotak terkait, remaja perempuan 
mencetak nilai 2.99 dari 4, sementara remaja laki-laki 
menghasilkan nilai 2.76. Hal ini menunjukkan bahwa 
remaja perempuan memiliki kebebasan berbicara 
yang lebih baik daripada laki-laki, merasa lebih bebas 
untuk mengutarakan isi hati mereka, dan meminta 
bantuan. Maka kami bermaksud untuk menjajaki 
perbedaan berbasis gender ini melalui penelitian 
kualitatif.  

Diskusi kelompok dengan remaja menunjukkan 
bahwa remaja laki-laki dan perempuan memilki 
tingkat keberanian yang sama untuk berbicara di 
depan umum, tetapi mereka memilih angkat suara 
untuk topik yang dan panggung yang berbeda. 
Di rumah, baik remaja laki-laki dan perempuan 
merasa bahwa opini mereka didengar oleh orang 
tua mereka, sehingga mereka merasakan kebebasan 
berekspresi di rumah. Sementara di sekolah, remaja 
laki-laki kurang tertarik untuk angkat suara di 
sekolah dibandingkan remaja perempuan. Laki-laki 
cenderung tidak ingin menjawab pertanyaan dari 
guru yang membutuhkan jawaban yang panjang.

“Aku lebih suka bicara (mengutarakan) daripada 
diam saja.” (Diskusi kelompok remaja perempuan, 
Bandar Lampung) 

“Orang tuaku mau mendengar aku.” (Diskusi 
kelompok remaja laki-laki, Semarang)

“Aku tidak mau menjawab [pertanyaan di kelas] 
yang butuh jawaban panjang-panjang.” (Diskusi 
remaja laki-laki dan perempuan, Denpasar)

Remaja laki-laki juga kurang tertarik untuk berbicara 
karena mereka merasa tidak menerima perhatian dari 
guru mereka (terlebih, guru perempuan). Ada lebih 
banyak guru perempuan daripada laki-laki di sekolah. 
Menurut mereka, guru perempuan seringkali berpihak 
kepada remaja perempuan daripada laki-laki. Remaja 
laki-laki menegaskan bahwa remaja perempuan 
menerima lebih banyak perhatian dari guru karena 
mereka lebih disiplin dan tekun daripada laki-laki. 
Remaja laki-laki mengakui mereka kurang disiplin, 
tetapi menurut mereka sulit untuk meningkatkan 
sikap mereka.  

“Perempuan itu rajin dan sabar. Laki-laki kurang 
disiplin. Aku mau lebih disiplin tapi susah sekali.” 
(Diskusi kelompok remaja laki-laki, Semarang)

Remaja perempuan dilihat memiliki lebih banyak 
pengetahuan karena lebih disiplin, sehingga lebih 
cepat dalam merespon pertanyaan dan lebih mudah 
memperoleh perhatian dari guru. Remaja laki-laki 
berbicara di kelas hanya ketika mereka tertarik pada 
topik yang diajarkan, contohnya tentang kesehatan 

Remaja laki-laki dan 
perempuan mengatakan 
bahwa mereka memiliki 
tingkat keberanian yang 
sama untuk berbicara di 
depan umum, tetapi mereka 
memilih angkat suara untuk 
topik yang dan panggung 
yang berbeda

Remaja laki-laki kurang 
tertarik untuk angkat suara 
di sekolah karena mereka 
merasa tidak menerima 
perhatian sebanyak remaja 
perempuan dari guru-
guru (kebanyakan guru 
perempuan)
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reproduksi dan seksualitas, dimana mereka menjadi 
“berisik”. Tetapi di luar ruang kelas, remaja laki-
laki lebih banyak berbicara ketika membicarakan 
kegiatan ekstrakurikuler. 

3.2.2 Pengambilan keputusan
Temuan baseline GEAS menggali pengambilan 
keputusan remaja terkait kegiatan sehari-hari, 
menyelesaikan sekolah, pernikahan dan memperolah 
penghasilan (lihat kotak terkait). Secara garis besar, 
remaja perempuan memiliki skor yang lebih tinggi 
daripada laki-laki, dimana nilainya adalah 2.84 dari 
4 sebagai nilai tertinggi, sementara remaja laki-laki 
mencetak skor 2.75. Hal ini menunjukkan bahwa 
secara garis besar, remaja perempuan memiliki 
otonomi pengambilan keputusan yang lebih 
baik daripada remaja laki-laki, meskipun remaja 
perempuan memang mencetak skor lebih rendah 
perihal keputusan kapan akan menikah dan dengan 
siapa.
Dalam penelitian kualitatif ini, kami bermaksud 
memahami lebih lanjut temuan GEAS tersebut. 
Kami menemukan bahwa remaja secara garis 
besar merasa bahwa mereka memiliki kemampuan 
untuk mengambil keputusan mereka sendiri, tetapi 
sangat mempertimbangkan saran dari orang tua 
ketika harus mengambil keputusan. Responden 
menunjukkan kemampuan menentukan kapan harus 
mengikuti opini orang tua mereka dan kapan harus 
memprioritaskan opini mereka sendiri, termasuk 
untuk memilih pasangan (pacaran). 

“Saran orang tua itu bagus. Iya, aku mengikuti. 
Tapi untuk pasangan, aku mau pilih sendiri. Laki-
laki harus punya tujuan yang jelas.” (Diskusi 
remaja laki-laki dan perempuan, Semarang)

Remaja laki-laki dan perempuan menyatakan bahwa 
mereka lebih baik dalam mengambil keputusan 
dibandingkan lawan jenis.

“Menurut pandangan saya [perempuan], laki-laki 
tidak pintar membuat keputusan. Contohnya ketua 
kelas kami [laki-laki]. Dia tidak bisa mengambil 
keputusan bagaimana mengatur kelas.” (Diskusi 
kelas laki-laki dan perempuan, Denpasar)

“Tidak itu tidak benar. Laki-laki lebih dewasa dan 
mampu [mengambil keputusan].” (Diskusi kelas 
laki-laki dan perempuan, Denpasar)

Remaja perempuan 
menghindari 
mengekspresikan 
perasaan kagum pada 
remaja laki-laki karena 
dinilai tidak pantas, 
sebab remaja laki-laki 
seharusnya mengambil 
inisiatif 

Perihal romansa, semua remaja baik laki-laki dan 
perempuan mempraktikkan kebebasan berekspresi 
mereka kepada teman sebaya sesuai dengan norma 
gender. Mereka berpikir bahwa remaja laki-laki 
harus mengambil inisiatif untuk mengekspresikan 
perasaan romantis mereka kepada perempuan yang 
mereka sukai. Tetapi, banyak remaja laki-laki yang 
mengakui bahwa sulit bagi mereka untuk melakukan 
hal tersebut karena mereka takut tidak memperoleh 
balasan yang baik dari perempuan. 

“Mengutarakan perasaan lebih pantas dilakukan 
laki-laki. Tapi bikin malu. Aku takut ditolak.” 
(Diskusi kelompok remaja laki-laki, Semarang)

Di sisi lain, remaja perempuan mengakui bahwa 
terkadang mereka ingin sekali mengemukakan 
perasaan kagum mereka kepada laki-laki tetapi 
mereka terhalang oleh alasan ketidakpantasan. 
Sehingga, meskipun di tema-tema lain remaja 
perempuan sepertinya lebih ekspresif akan opini 
mereka, ketika topiknya adalah percintaan, mereka 
memilih untuk menahan diri. 

“Memalukan. Tidak wajar kalau perempuan 
yang bilang duluan.” (Diskusi kelompok remaja 
perempuan, Bandar Lampung)
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Ketika diberikan pertanyaan mengapa mereka 
berpikir bahwa perempuan mencetak skor yang 
lebih tinggi perihal pengambilan keputusan, remaja 
perempuan menjawab bahwa mereka memiliki 
kemampuan untuk bepikir tentang konsekuensi 
dari tindakan mereka, dan hal ini menunjukkan 
kedewasaan. Kemampuan remaja perempuan untuk 
mengambil keputusan yang dewasa dan penuh 
pertimbangan juga dikonfirmasi oleh orang tua. 

Remaja sangat 
mempertimbangkan saran 
dari orang tua ketika harus 
mengambil keputusan

Orang tua dan remaja 
melihat bahwa remaja 
perempuan lebih dewasa 
dan lebih mampu untuk 
mengambil keputusan 
dengan informasi 
memadai

“Anak perempuan lebih dewasa daripada laki-
laki. Perempuan lebih kalem mungkin karena 
mereka lebih dewasa daripada laki-laki.” (Diskusi 
kelompok orang tua, Bandar Lampung) 

“Anak perempuan lebih mandiri … mereka 
lebih cepat dewasa. Mereka cara berpikirnya 
lebih dewasa daripada anak laki-laki.” (Diskusi 
kelompok orang tua, Semarang)

Orang tua juga memiliki pandangan bahwa 
kebanyakan remaja laki-laki mengambil keputusan 
menggunakan pemikiran logis, sementara remaja 
perempuan memprioritaskan perasaan mereka.

3.3.3 Kebebasan bergerak
GEAS menanyakan para responden apakah mereka 
diizinkan untuk melakukan kegiatan tertentu tanpa 
pengawasan orang dewasa (lihat kotak di sebelah). 
Dalam sebuah skor indeks gabungan, skor remaja 
lelaki adalah 2.54 dari 4, sementara skor remaja 
perempuan adalah 2.38, menunjukkan bahwa remaja 
lelaki memiliki kebebasan begerak lebih besar 
daripada remaja perempuan. Penelitian kualitatif 
ini berusaha memahami hasil tentang kebebasan 
bergerak ini secara lebih mendalam. 

Penelitian kualitatif menemukan bahwa remaja lelaki 
dan perempuan diperbolehkan pergi ke luar rumah 
sendirian di siang hari untuk kegiatan terkait sekolah. 
Namun, mereka dilarang orang tua untuk pergi ke 
suatu tempat sendirian di malam hari karena alasan 
keamanan. Bila mereka harus pergi ke suatu tempat 
pada malam hari untuk tugas sekolah, mereka 
akan ditemani oleh orang tua atau saudara untuk 
memastikan keselamatan. Para remaja menjelaskan 
bahwa pada umur 12 sampai , mereka terlalu muda 
untuk keluar di malam hari.  
	

“Saya akan tanya dahulu [ke orang tua], jenis 
kegiatannya. Kalau positif, diijinkan. Kalau negatif, 
sudah pasti dilarang.” (Diskusi kelas remaja lelaki 
dan perempuan, Denpasar)

“Saya tidak bisa keluar di malam hari. Saya 
mungkin keluar di malam hari kalau sudah 
dewasa: 17 tahun ke atas.. Orang tua saya 
khawatir kalau kami berbuat macam-macam 
atau mereka khawatir kami kalau terlibat masalah 
karena kami belum bisa menjaga diri.” (Diskusi 
kelompok remaja lelaki, Semarang) 

“Yang tidak boleh dilakukan remaja adalah keluar 
di malam hari. Mereka boleh ditemani orang 
dewasa kalau punya alasan kuat. Misalnya, 
karena harus kerja lembur atau karena les. Tapi 
kalau karena alasan lain seperti nongkrong, itu 
tidak boleh.”  (Diskusi kelas remaja lelaki dan 
perempuan, Denpasar)
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Secara umum, dapat dikatakan bahwa remaja 
mengakui bahwa larangan orang tua atas kebebasan 
bergerak mereka dikarenakan alasan keselamatan, 
terutama terhadap remaja perempuan, dan mereka 
mematuhi peraturan tersebut. Sebagian besar remaja 
mengatakan bahwa mereka tidak merasa tertekan 
oleh pembatasan perjalanan yang diberlakukan 
orang tua mereka; mereka menganggap larangan ini 
sebagai bentuk kasih sayang dan perhatian orang tua 
terhadap merkea. Menariknya tidak ada responden 
remaja yang menyatakan keinginan memberontak 
dari pembatasan mobilitas oleh orang tua mereka.

“Gang di dekat rumah saya sangat sepi. Kalau 
saya keluar saat malam hari, saya takut terjadi 
penculikan atau kekerasan.” (Diskusi kelas remaja 
lelaki dan perempuan, Denpasar)

“Saya tidak diperbolehkan (keluar) sendiran. Ya, 
sebenernya ini bagus. Ini artinya orang tua sayang 
kita. Kalau mereka tidak ada larangan apapun, itu 
artinya orang tua tidak perduli sama kita.” (Diskusi 
kelompok remaja lelaki, Semarang)

Remaja mengakui  bahwa 
larangan orang tua atas 
kebebasan bergerak 
mereka dikarenakan alasan 
keselamatan dan bentuk 
kasih sayang dan perhatian 
orang tua terhadap mereka, 
terutama terhadap remaja 
perempuan. 

Orang tua membatasi 
pergerakan anak mereka 
untuk melindungi mereka 
dari kekerasan, kejahatan, 
hubungan yang buruk, 
narkoba dan aktivitas seksual 
yang prematur. Remaja 
perempuan lebih dibatasi 
daripada remaja lelaki.  

Di sisi orang tua, mereka mengakui bahwa mereka 
membatasi mobilitas para remaja. Namun mereka 
memberikan remaja lelaki sedikit lebih banyak 
kebebasan daripada remaja perempuan. 

“Untuk anak laki-laki, saya kasih mereka sedikit 
lebih bebas daripada perempuan. Contohnya, saya 
izinkan anak lelaki nongkrong di kafe. Tapi saya 
hanya izinkan perempuan bermain dengan ponsel 
mereka di rumah.” (Diskusi kelompok orang tua 
murid, Semarang)

Orang tua menyatakan mereka memantau kegiatan 
anak-anak mereka dengan cermat, baik untuk tugas 
di luar sekolah maupun kegiatan sosial mereka. 

“Terkadang, di luar sekolah anak saya punya 
tugas untuk mengamati kegiatan atau program 
temannya. Bukannya kita tidak percaya. 
Terkadang suami saya meluangkan waktunya 
untuk mengantar anak kami kesana untuk 
memastikan benar seperti itu atau bukan. Kami 
punya kekhawatiran.” (Diskusi kelompok orang 
tua murid, Denpasar)

“Saat mengantar anak saya les, saya biasanya 
tungguin. Saya tinggalin kalau sudah banyak 
yang datang. Atau kalau anak anak ada di tempat 
teman, untuk kerja kelompok. Saya pastikan 
rumah temannya tidak kosong. Atau saya usul ke 
dia untuk ajak temannya untuk belajar di rumah 
kami saja. Jadi kita bisa awasi mereka.” (Diskusi 
kelompok orang tua murid, Bandar Lampung)

“Saat anak saya pergi ke mall. Ya, terkadang saya 
ikut. Jadi, saya juga ada di mal yang sama. Dia 
biasanya dengan temannya. Jadi kita ada di mal 
yang sama meskipun bukan di tempat yang sama 
di dalam mal.” (Diskusi kelompok orang tua murid, 
Denpasar)

Orang tua menyatakan bahwa mereka membatasi 
mobilitas anak mereka karena kekhawatiran akan 
keselamatan anak-anak dan upaya melindungi 
mereka dari hal-hal yang tidak diinginkan, seperti: 
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▪▪ Perlindungan remaja 
perempuan dari kekerasan 
seksual

“Sekarang banyak kasus perkosaan, kekerasan. Itu buat kami khawatir. 
Karena itu, kalau anak-anak ada kegiatan sekolah, mereka harus jelas. 
Harus ada pemberitahuan dari sekolah.” (Diskusi kelompok orang tua 
murid, Denpasar)

▪▪ Perlindungan remaja dari 
hubungan yang buruk dan 
narkoba

“Saya sangat khawatir tentang pergaulan bebas. Contohnya, sekarang 
banyak perdagangan narkoba. Saya khawatir.” (Diskusi kelompok 
orang tua murid, Denpasar)

▪▪ Perlindungan remaja dari 
kejahatan

“Mau bilang apa ya? Sulit mengendalikan anak-anak kalau mereka lagi 
di luar rumah. Saya khawatir (mudah-mudahan tidak kejadian) kalau 
dihipnotis.” (Diskusi kelompok orang tua murid, Denpasar)

▪▪ Perlindungan dari aktivitas 
seksual remaja yang 
prematur

“Remaja lebih rentan terhadap hal-hal yang tidak diinginkan. Meskipun 
anak saya sedang tidak pacaran, Saya khawatir kalau ada temannya 
yang sudah pacaran, dia ikut-ikutan. Saya saat ini belum kasih dia 
pacaran.” (Diskusi kelompok orang tua murid, Denpasar)

3.3.4 Citra tubuh
Studi GEAS juga menemukan bahwa baik 
remaja lelaki maupun perempuan memiliki rasa 
ketidaknyamanan tentang tubuh merkea yang 
berkembang, tapi bahwa remaja perempuan memiliki 
tingkat kepuasan pubertas dan kenyamanan tubuh 
yang lebih rendah dibandingkan remaja lelaki. 
Persentase remaja lelaki yang merasa tubuhnya 
terlalu tinggi dan kurus jumlahnya lebih tinggi 
dibandingkan remaja perempuan, sementara itu 
remaja perempuan lebih banyak merasa terlalu 
pendek dan gemuk dibandingkan remaja lelaki. Studi 
GEAS juga menemukan tingkat rasa bersalah yang 
tinggi karena munculnya hasrat seksual, terutama di 
antara remaja perempuan. 

Data dari penelitian kualitatif juga menjelaskan 
bahwa remaja mulai perduli terhadap penampilan 
fisik mereka saat memasuki masa puber, contohnya, 
orang tua menjelaskan perilaku anak mereka

“Anak lelaki yang rambutnya panjang mulai 
memotongnya dengan rapih. Remaja perempuan 
mulai menggunakan hand-body lotion dan 
memakai make-up.” (Diskusi kelompok orang tua 
murid, Semarang)

Remaja menceritakan 
gambaran ideal 
penampilan fisik berbasis 
gender yang jelas dan 
menceritakan rendahnya 
percaya diri mereka 
karena citra tubuh diri 
yang mereka anggap 
tidak memenuhi dengan 
standar-standar tersebut.

Bahkan pada usia dini 12 sampai 13 tahun, para 
responden menyatakan penampilan fisik yang 
ideal secara jelas dan melaporkan rendahnya 
percaya diri dikarenakan citra tubuh mereka. Pola 
berbasis gender terdengar jelas dalam deskripsi 
baik remaja perempuan maupun lelaki tentang 
gambaran penampilan fisik yang ideal. Untuk remaja 
perempuan, bentuk tubuh yang sempurna adalah 
seperti “gitar Spanyol”: tidak terlalu gemuk atau 
kurus – tinggi dan berlekuk, dengan warna kulit yang 
cerah dan bersih, rambut indah, kaki yang panjang, 
tidak berbulu, dan hidung yang mancung.
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“Bentuk tubuh perempuan yang sempurna 
adalah sedang, dan tinggi mereka harus pas.” 
(Diskusi kelompok remaja lelaki dan perempuan, 
Semarang)

Remaja perempuan bercerita tentang usaha 
berolahraga agar dapat menjaga bentuk tubuh yang 
ideal. 

“Kalau saya ingin badan yang bagus, seperti gitar 
Spanyol, harus banyak olahraga, ke gym, jaga diet 
saya; Tidak boleh gendut, harus ke gym, sepeda 
di pagi hari.” (Diskusi kelompok remaja lelaki dan 
perempuan, Denpasar)

Remaja lelaki menggambarkan bentuk tubuh lelaki 
yang sempurna yaitu tinggi, kekar (seperti pemain 
bola), dan berbulu. Remaja lelaki di Denpasar 
menambahkan “burung” besar atau penis besar 
sebagai bagian dari definisi citra tubuh yang 
sempurna. Hal ini menunjukkan bahwa bahkan pada 
usia mereka yang masih muda, daya tarik dikaitkan 
dengan gender (maskulinitas) dan seksualitas. 
Mereka ingin memiliki alat kelamin yang besar karena 
mereka ingin memuaskan perempuan (wanita). 

“(Saya ingin) badan seperti atlit, six-pack, penis 
besar agar perempuan puas, kekar, berbulu.” 
(Diskusi kelompok remaja lelaki dan perempuan, 
Denpasar)

Remaja lelaki yang menilai diri mereka memiliki penis 
kecil mengutip hal tersebut sebagai akibat rendahnya 
percaya diri mereka. 

“Percaya diri saya rendah karena penis saya kecil. 
Sekarang mungkin tidak penting. Tapi nanti akan 
penting karena saya akan perlu punya keturunan.” 
(Diskusi kelompok remaja lelaki, Denpasar)

Baik remaja lelaki atau perempuan bercita-cita untuk 
memiliki “paras baik” untuk menarik lawan jenis 
mereka. 

“Pria tampan itu tinggi dan harus punya banyak 
pacar. Sangat disukai perempuan.” (Diskusi 

kelompok remaja lelaki dan perempuan, 
Semarang)

Remaja lelaki Muslim menambahkan aspek 
keagamaan pada kriteria kecantikan seorang wanita, 
dengan memuji wanita yang mengenakan jilbab 
(penutup kepala untuk wanita Muslim) dan bersifat 
rendah hati dan religius. 

“Seperti Ria Ricis. Cantik, memakai jilbab, pandai 
membaca Al-Quran, rendah hati.” (Diskusi 
kelompok remaja lelaki, Bandar Lampung)

Remaja lelaki juga menambahkan elemen 

“kepandaian” dalam kriteria mereka akan wanita 
yang ideal. 

“Tapi saya juga suka perempuan yang bukan 
hanya cantik tapi juga pintar.” (Diskusi kelas 
remaja lelaki dan perempuan, Bandar Lampung)

Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa bahkan 
pada umur 12 sampai 13 yang tergolong muda, 
remaja memiliki impian yang jelas terhadap bentuk 
tubuh mereka, yang mana banyak remaja merasa 
masih jauh dari ideal. Impian-impian ini jelas 
berbasis gender dan terkait erat dengan aspirasi 
terhadap peran dan identitas gender.
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3.4  Perundungan 
(Bullying) dan 
kekerasan

Salah satu temuan paling mencolok dari 
temuan baseline GEAS adalah berbagai 
tingkat pengalaman perundungan, kekerasan, 
dan pelecehan yang telah dialami banyak 
remaja. Satu dari enam remaja merasa 
mereka terancam di sekolah dan lebih 
dari seperempatnya merasa terancam di 
lingkungan sekitar mereka; ancaman utama 
datang dari teman sebaya. Dua perlima remaja 
pernah membawa senjata untuk perlindungan 
diri. Sejumlah remaja pernah mengalami 
pengalaman masa kecil yang buruk (adverse 
childhood experiences, ACEs), dimana remaja 
laki-laki jauh lebih mungkin mengalami lima 
atau lebih pengalaman masa kecil yang 
buruk (ACE) ketimbang remaja perempuan. 
Pengalaman perundungan merupakan hal 
yang lazim; remaja laki-laki lebih cenderung 
untuk dirundung, merundung dan menyaksikan 
perundungan ketimbang remaja perempuan. 
Dalam upaya mendalami temuan-temuan 
kuantitatif ini, kami mencoba menjawab 
pertanyaan-pertanyaan penelitian berikut:

▪▪ Bagaimana dan mengapa remaja laki-laki 
dan perempuan mengalami perundungan, 
kekerasan, dan masa kecil yang buruk? 

▪▪ Siapa yang merundung siapa, dan 
mengapa? 

▪▪ Bagaimana cara mereka menghadapi 
pengalaman-pengalaman tersebut?
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▪▪ Merespon terhadap isu perundungan, 
remaja perempuan cenderung melaporkan 
perundungan lebih cepat, sementara 
remaja laki-laki memendam perasaan dan 
membalas apabila diserang secara fisik

Perundungan melalui media sosial 
▪▪ Perundungan melalui media sosial sering 
terjadi, biasanya dalam bentuk mem-
posting ulang foto-foto dengan ejekan 
atau mengirim pesan atau komentar yang 
merundung; perundung pada umumnya 
adalah teman-teman sebaya, namun orang 
asing juga merundung secara daring 

▪▪ Remaja biasanya mencoba menyelesaikan 
perundungan secara tatap muka apabila 
mereka mengenal pelakunya

Kekerasan dalam rumah
▪▪ Bentuk kekerasan dalam rumah yang 
paling umum adalah bentakan, namun 
beberapa remaja juga menyebut pernah 
dianiaya

▪▪ Orang tua menjelaskan bahwa kekerasan 
terkadang diperlukan untuk memastikan 
anak-anak memahami tentang peraturan

▪▪ Alkohol sering kali disebut sebagai pemicu 
utama kekerasan 

▪▪ Anak remaja tidak berdaya untuk 
menghadapi kekerasan dalam rumah

Temuan kunci

Perundungan dan kekerasan di sekolah
▪▪ Perundungan di sekolah merupakan hal 
yang lazim 

▪▪ Motivasi perundungan mencakup mengejek 
kondisi fisik (bentuk tubuh dan warna kulit), 
perilaku gender yang tidak lazim (tomboy, 
laki-laki feminin, anak mama) dan mengejek 
nama orang tua; remaja perempuan juga 
dilaporkan bertengkar tentang hal-hal 
terkait pacar

▪▪ Jenis perundungan fisik berbeda 
berdasarkan jenis kelamin: remaja laki-laki 
melaporkan perundungan dalam bentuk 
pemalakan, pemukulan, perkelahian, 
ditelanjangi dan alat kelaminnya disiksa; 
remaja perempuan melaporkan perbuatan 
saling mengejek, mendorong, menarik 
rambut, menendang dan memukul; remaja 
perempuan juga mendapat perlakuan 
pelecehan dari remaja laki-laki yang 
menyentuh mereka secara tidak senonoh, 
misalkan bagian dada atau bokong

▪▪ Pelaku sebaya mereka seringkali adalah 
remaja yang lebih besar atau lebih populer

▪▪ Bentuk perundungan oleh guru meliputi 
kata kasar, melempar pena atau merobek 
buku teks murid, yang sering dilakukan di 
dalam ruang kelas dan disaksikan murid 
lainnya
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Dalam penelitian kualitatif, remaja menggambarkan 
kekerasan sebagai tindakan yang menyakiti dan tidak 
menyenangkan, yang bertujuan untuk menghina 
dan menyakiti perasaan orang lain. Tindakan ini 
mencakup hal-hal yang lisan/verbal, seperti ejekan, 
dan yang nonlisan seperti menyentuh bagian-
bagian badan yang pribadi atau sensitif (dada dan 
bokong). In Bali, tindakan kekerasan yang dikenal 
sebagai menggabeng (istilah Bali untuk perilaku 
negatif), mencakup tindakan mempermalukan orang 
lain, memukul, mengeroyok, meretas media sosial 
orang lain, mengejek penampilan fisik orang lain, 
kekerasan seksual, pelecehan, mengucilkan orang 
lain, menganiaya, melecehkan orang lain, menyindir, 
dan meledek.

“Perundungan biasanya mencakup memukul, 
mengeroyok, menggoda, menghina, 
mempermalukan, bahkan memperkosa.” (Diskusi 
kelompok remaja lelaki dan perempuan, Denpasar)

3.4.1 Perundungan dan 
kekerasan di sekolah 

Temuan baseline GEAS menyatakan bahwa 17.1% 
dari murid pernah merasa tidak aman atau terancam 
saat di lingkungan sekolah dalam satu tahun 
belakang ini, dimana remaja laki-laki (19.6%) lebih 
cenderung melaporkan hal ini ketimbang remaja 
perempuan (15.0%). Para responden melaporkan 
ancaman ini berasal dari teman sebaya (76.6%), 
guru atau orang dewasa lainnya (16.4%), dan 
sumber lainnya (24.1%). Penelitian kualitatif 
yang dilakukan mendukung temuan-temuan ini, 
dan menunjukkan bahwa remaja menganggap 
perundungan dan kekerasan sebagai sesuatu yang 
lazim terjadi di sekolah, serta menambahkan bahwa 
hal ini mempengaruhi kesejahteraan mereka. Para 
remaja menyimpulkan bahwa ada beragam alasan 
penyebab kekerasan yang terjadi di sekolah, dimulai 
dari candaan antar teman sebaya, ketidaksukaan 
terhadap orang yang dirundung, hingga sebagai 
tindakan memamerkan kekuatan.

Perundungan di 
sekolah sudah lazim 
terjadi. Motivasi dibalik 
perundungan mencakup 
hal-hal seperti mengejek 
penampilan fisik (bentuk 
tubuh dan warna kulit), 
perilaku gender yang tidak 
lazim (tomboy, laki-laki 
feminin, anak mama) dan 
mengejek nama orang 
tua. Remaja perempuan 
juga melaporkan 
pertengkaran terkait 
masalah pacar.
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a.	Kekerasan verbal

Kekerasan verbal dan perundungan sering dikaitkan dengan penampilan fisik sang korban (bentuk tubuh 
dan warna kulit) dan perilaku gender yang tidak lazim (tomboy, laki-laki feminin, anak mama). 

▪▪ Mencemooh penampilan 
fisik: remaja dengan kulit 
yang berkerut, kotor, gelap, 
bentuk serta postur tubuh, 
terlalu gemuk, atau terlalu 
kurus, pendek cenderung 
rentan menjadi korban. 

“Remaja dengan kulit yang lebih gelap cenderung dirundung. Remaja 
yang memiliki kulit lebih putih akan dinilai ganteng atau cantik bahkan 
sebelum melihat paras wajah mereka. Meskipun gaya rambut mereka 
seperti dilanda badai.”  (Diskusi kelompok remaja lelaki, Bandar 
Lampung)

“Saya sering diejek. Mereka menyebut saya pendek dan kecil.” (Diskusi 
kelompok remaja lelaki, Bandar Lampung)

▪▪ Perilaku mencemooh: alay, 
perempuan tomboy, laki-
laki feminin; laki-laki bukan 
perokok; laki-laki cengeng 
dan lemah, anak mama; 
remaja berkebiasaan buruk 
(suka bermain/memegang 
kelamin sendiri):

“Anak cengeng dirundung” (Diskusi kelompok remaja lelaki, Semarang) 

“Kalau terlihat lemah, pasti dirundung.” (Diskusi kelompok remaja lelaki 
dan perempuan, Bandar Lampung) 

“Dia pikir dirinya cantik, tapi nyatanya tidak, terkena perundungan. 
Disuruh membeli snack.” (Diskusi kelompok remaja perempuan, 
Semarang)

Kekerasan terhadap remaja yang menyimpang dari 
identitas gender tradisionalnya (misalnya, lelaki 
feminin dan perempuan maskulin) terkait erat 
dengan pemahaman remaja terhadap stereotip 
gender. Sekitar 18% dari remaja setuju untuk 
menertawakan remaja lelaki atau perempuan yang 
berperilaku seperti lawan jenis mereka. Persentase 
remaja lelaki yang mendukung pengejekan terhadap 
perempuan yang berperilaku seperti lelaki atau 
lelaki yang berperilaku seperti perempuan lebih 
tinggi dari remaja perempuan (22% lelaki versus 

14% perempuan, GEAS, 2019: 46). Para remaja 
berpendapat bahwa teman sebaya mereka yang 
berperilaku berbeda dari ekspektasi gender layak 
mendapat hukuman atas perilaku “tidak lazim” 
mereka.

“Teman saya di SD dirundung karena dia 
berpenampilan seperti lelaki dan sering 
diperlakukan seperti budak, ditendang, diseret” 
(Diskusi kelompok remaja perempuan, Denpasar)

▪▪ Mengejek nama orang tua 
Remaja lelaki sering memanggil teman 
menggunakan nama orang tua mereka sebagai 
candaan. Beberapa dari mereka mengatakan 
tidak keberatan dipanggil dengan nama orang 
tua mereka, selama tidak bertujuan menghina 
atau mengejek. Namun, saat nada panggilan itu 
menjadi menghina dan mengejek, remaja yang 
nama orang tuanya diejek menjadi kesal dan 
merasa dirundung; dan biasanya mereka melawan 
balik terhadap teman perundung itu.

“Menggunakan nama orang tua untuk memanggil 
teman sudah lazim terjadi.” (Kelompok diskusi remaja 
lelaki, Bandar Lampung)

“Kalau saya dipanggil menggunakan nama orang 
tua, saya tidak akan tersinggung karena itu nama 
orang tua saya. Tapi kalau sudah jadi ejekan untuk 
orang tua, itu mengesalkan saya.” (Diskusi kelompok 
remaja perempuan, Denpasar)
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Bentuk perundungan fisik 
tergantung pada gender

Remaja lelaki melaporkan 
pemalakan uang, pemukulan, 
perkelahian, penelanjangan 
dan penyiksaan alat kelamin

Remaja perempuan 
melaporkan celaan, 
pendorongan, penjambakan, 
penendangan dan 
pemukulan

Remaja perempuan juga 
melaporkan pelecehan 
dari remaja lelaki yang 
menyentuh bagian tubuh 
pribadi, misalkan dada atau 
bokong

b.	Kekerasan non-verbal 

Pola kekerasan fisik dan non-verbal tampaknya 
jelas bersifat gender. Remaja lelaki melaporkan 
pemalakan uang, pemukulan atau perkelahian, 
dan pelecehan seksual seperti penelanjangan 
atau penyiksaan alat kelamin teman. 

Sementara itu, remaja perempuan melaporkan 
omongan celaan, pelabrakan (biasanya dimotivasi 
oleh permasalahan terkait pacar), pendorongan, 
penjambakan rambut, penendangan dan 
pemukulan satu sama lain. Remaja perempuan 
juga melaporkan mendapatkan pelecehan dari 
remaja lelaki dalam bentuk bagian tubuh pribadi 
mereka seperti dada atau bokong dijamah oleh 
remaja lelaki. 

“Remaja lelaki menyentuh dada atau bokong 
remaja perempuan karena mereka (remaja 
lelaki) tidak dapat mengendalikan nafsu. 
(nafsu itu)terlalu kuat.” (Diskusi kelompok 
remaja lelaki, Semarang)

Orang tua tahu kapan anak mereka dirundung dan 
mereka sering kali menjadi saksi.  

“Anak saya menceritakan bahwa dia 
dirundung. Tapi bukan saat dia SMP; itu terjadi 
waktu dia masih SD. Dia tidak mau nyontek 
dengan temannya dan oleh karena itu dia 
dirundung.” (Kelompok diskusi orang tua 
murid, Semarang) 

Pelaku sebaya sering kali 
merupakan teman yang 
fisiknya lebih besar atau 
lebih populer

c.	Pelaku

▪▪ Teman sebaya

Temuan baseline GEAS menunjukkan bahwa 
teman sebaya merupakan sumber perundungan 
dan kekerasan di sekolah yang paling umum, 
dimana 76% murid yang merasa terancam 
melaporkan bahwa sumbernya berasal dari teman 
sebaya mereka. Remaja lelaki dan perempuan bisa 
menjadi pelaku maupun korban dari kekerasan 
di sekolah. Penelitian GEAS menunjukkan bahwa 
16.9% dari remaja lelaki dan 8.4% dari remaja 
perempuan menjadi pelaku dari kekerasan fisik. 
Sekitar 16.6% remaja lelaki dan 6.1% remaja 
perempuan merundung dan mengancam teman 
sebaya mereka. Pelakunya biasanya memiliki ciri 
khusus, sebagai contoh, perawakan mereka yang 
lebih besar dari teman sebaya mereka, mereka 
sombong karena merasa mereka lebih berkuasa 
dari teman sebaya mereka, atau karena memiliki 
banyak teman. Mereka cenderung mengintimidasi 
teman sebaya yang tidak mereka sukai dan yang 
terlihat lemah. Dan ini tidak hanya berlaku untuk 
remaja lelaki; remaja perempuan juga menjadi 
pelaku kekerasan.

“Biasanya, para pelaku perundung, lebih besar 
dari kami dan sombong. Sebenarnya cukup 
perlu satu kali pukulan, mereka pasti langsung 
diam.”  (Diskusi kelompok remaja lelaki, Bandar 
Lampung)
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Perundungan oleh guru 
mencakup mengatai 
dengan kata-kata kasar, 
melempar pulpen atau 
menyobek buku pelajaran 
siswa, sering kali 
dilakukan dalam kelas 
dan disaksikan oleh murid 
lainnya

“Para senior. Mereka para senior. Mereka yang 
paling lama di sekolah.” (Diskusi kelompok 
remaja lelaki, Semarang) 

“Waktu saya SD, saya punya teman perempuan 
yang merundung dan meludahi anak lelaki. 
Tidak lama kemudian dia dikeluarkan 
dari sekolah.” (Diskusi kelompok remaja 
perempuan, Denpasar)

▪▪ Guru

Dari responden GEAS yang merasa terancam 
di lingkungan sekolah, 16.4% berkata mereka 
marasa terancam oleh guru. Penelitian kualitatif 
menunjukkan bahwa guru biasanya merundung 
murid yang mereka anggap tidak bisa mengikuti dan 
tidak disiplin. Mereka sering melakukan kekerasan 
dalam bentuk verbal dan non-verbal, seperti 
mengatai secara kasar, melempar pulpen atau 
menyobek buku pelajaran siswa. Tindakan tersebut 
terkadang dilakukan di dalam ruang kelas dan 
disaksikan oleh murid lainnya. 

“Suatu waktu saat kelas kami sedang tidak 
ada guru, ada guru lain yang berkata: ini kelas 
buangan. Guru itu terus mencemooh kami bahkan 
setelah sekolah sudah selesai.” (Diskusi kelompok 
remaja lelaki, Denpasar)

“Guru itu bicara dengan lantang, meneriaki dia dan 
menyobek bukunya. Gurunya sangat marah. Murid 
itu diperlakukan seperti ini [oleh guru tersebut] 
di setiap kelas. Suatu waktu, guru itu pernah 
melempar buku ke murid tersebut.” (Diskusi 
kelompok remaja perempuan, Denpasar)

“Guru itu murka sekali sampai dia melempar 
spidol dan penghapus ke kami. Kami dikeluarkan 
dari ruang kelas. Tapi pada saat kami mau keluar, 
guru itu marah dan menyuruh kami untuk duduk.” 
(Kelompok diskusi remaja perempuan, Semarang)

▪▪ Respon terhadap perundungan 

Remaja yang mengalami kekerasan di sekolah 
menghadapi dan merespon dengan cara-cara 
pasif maupun aktif. Respon pasif termasuk 
menangis, menahan tangisan, dan memilih 
diam. Respon seperti ini cukup lazim di antara 
remaja yang merasa mereka tidak berdaya untuk 
melawan. Respon aktif termasuk melawan balik 
secara verbal atau fisik atau melapor kepada guru. 
Remaja lelaki biasanya mencoba menahan emosi 
terhadap kekerasan verbal dari teman sekelas 
mereka. Namun kalau mereka diserang secara 
fisik, mereka langsung melawan. 

▪▪ Mendiamkan

Beberapa remaja memilih untuk mendiamkan kekerasan 
verbal karena mereka merasa tidak layak untuk direspon. 

“Diamkan saja. Nanti juga selesai.” (Diskusi 
kelompok remaja lelaki, Bandar Lampung)

▪▪ Melaporkan ke guru 

Remaja lelaki jarang melaporkan kekerasan di sekolah 
kepada guru. Mereka berpikir melaporkan kasusnya ke 
guru akan memperburuk citra diri dan memperparah 
kejadian tersebut. Selain itu, teman sebaya akan 
menganggap mereka lemah, dan akan malah sering 
menjadi target kekerasan.

“Remaja perempuan biasanya langsung melapor 
ke guru. Mereka cengeng. Laki-laki biasanya 
mendiamkan. Kalau sudah keterlaluan, mereka 
baru melaporkan atau melawan balik.” (Diskusi 
kelompok remaja lelaki, Bandar Lampung)
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Selain itu, untuk menghindari permasalahan lebih besar, 
remaja lelaki cenderung tidak melaporkan kekerasan 
tersebut kepada guru dan memilih diam saat mereka 
menjadi korban, dalam kaitannya dengan konsep 
maskulinitas dalam gender (bahwa lelaki tidak boleh 
“cengeng”). 

“Kami [laki-laki] diajarkan untuk tidak cengeng, 
untuk tahan. Kalau tidak, antar orang tua murid 
bisa berantem. Tidak semestinya masalah kita 
sampai ke orang tua.” (Diskusi kelompok remaja 
lelaki, Bandar Lampung)

Sementara itu, remaja perempuan cenderung 
melaporkan kekerasan terhadap guru mereka. Namun, 
mereka akan berhenti melapor jika respon yang 
didapat dari guru mengecewakan. Di beberapa kasus, 
ketimbang mendukung remaja perempuan yang 
menjadi korban kekerasan, guru menyalahkan mereka.

“Kami pernah digoda oleh remaja lelaki dan 
melapor ke guru. Mereka malah bilang, ‘Kamu 
semestinya berpakaian lebih tertutup’ padahal 
kami tidak berbuat apa-apa.” (Diskusi kelompok 
remaja perempuan, Denpasar)

“Kalau kami mengadu ke guru, kami disalahkan, 
sepertinya kami diadu dengan satu sama 
lain.” (Diskusi kelompok remaja perempuan, 
Denpasar)

▪▪ Melaporkan ke senior “Mereka melapor ke senior. Katanya mereka 
dipukuli. Para senior janji membantu mereka 
keesokan harinya.” (Diskusi kelompok remaja 
lelaki, Bandar Lampung)

▪▪ Membalas

Remaja perempuan juga merespon terhadap kekerasan 
fisik dengan pembalasan. Di beberapa kasus, remaja 
perempuan yang terlibat dalam perkelahian fisik 
dengan remaja perempuan atau lelaki sebaya mereka 
menderita cedera. Hal ini berarti bahwa remaja 
perempuan dan lelaki merespon terhadap kekerasan 
non-verbal dengan cara yang serupa.

“Saya pukul [remaja lelaki yang menggoda 
saya] agar dia diam.” (Diskusi kelompok remaja 
perempuan, Bandar Lampung)

“Dia minta saya maju untuk membaca buku. 
Tiba-tiba dia memukul saya. Saya pukul dia 
balik. Kemudian saya kembali ke kursi saya. Dia 
menggebrak meja.” (Diskusi kelompok remaja 
perempuan, Bandar Lampung)

a.	Diamkan saja jika tingkat 
kekerasannya rendah. 

“Saya bilang ke anak saya, hindari saja kalau terjadi, anggap saja 
mereka orang gila yang ngawur. Diamkan saja mereka.” (Diskusi 
kelompok orang tua murid, Bandar Lampung)

“Saya selalu bilang ke anak saya bahwa kalau dia tidak menghiraukan 
apa kata remaja lain, selama mereka tidak melukai kamu, lama 
kelamaan mereka akan berhenti. Selama mereka tidak sentuh kamu, 
diamkan saja.” (Diskusi kelompok orang tua murid, Bandar Lampung)

Orang tua memberi saran kepada anak-anak mereka 
dalam merespon terhadap kekerasan di sekolah: 
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“Tidak usah cari gara-gara. Kalau ada yang menantang berantem, 
diamkan saja meski kamu ingin melawan mereka. Saya suruh dia untuk 
camkan nasihat saya.” (Diskusi kelompok orang tua murid, Denpasar)

“Saya nasihati mereka. Jangan dekat-dekat dengan anak itu. Itu saja. 
Hindari mereka.” (Diskusi kelompok orang tua murid, Semarang)

b.	Melapor ke pihak berwenang 
(guru di sekolah dan 
orang tua di rumah) bila 
kekerasannya cukup serius 
dan mengancam. 

“Kalau kamu terganggu, beritahu wali kelasmu, kalau di rumah beritahu 
orang tua. Beritahu mereka. Kalau wali kelas mu tidak bisa apa-apa, 
kasih tau orang tua. Nanti orang tua akan bicara ke wali kelas. Kalau 
masih belum menyelesaikan masalah, nanti orang tua yang intervensi.” 
(Diskusi kelompok orang tua murid, Bandar Lampung)

c.	Orang tua murid melaporkan 
ke guru jika anak mereka 
mengalami kekerasan. 
Namun, jika mereka tidak 
puas dengan respon 
guru, mereka mungkin 
menyelesaikan maasalahnya 
dengan orang tua murid si 
pelaku.

“Kemarin ada kecelakaan yang terjadi dengan anak saya. Dia tidak 
sengaja menabrak senior di kantin sekolah. Sekarang dia takut. Saya 
ingin bertemu anak ini. Sekolah kan milik semuanya. Mungkin anak 
saya berbuat salah tapi kan tidak perlu menjambak rambut. Kemarin 
saya mencari orang tua dari anak pelaku tersebut.” (Diskusi kelompok 
orang tua murid, Denpasar)

“Suatu waktu, anak saya terlihat murung. Saya secara halus 
menanyakan terus alasan dia murung. Tapi anak saya tidak mau 
cerita. Kemudian saya ajak gurunya bicara dan mencari tahu [informasi 
tentang kekerasan yang mungkin dialami anak saya]. Sekarang sudah 
baik-baik saja.” (Diskusi kelompok orang tua murid, Semarang)

d.	Menanamkan percaya diri di 
anak remaja.

“Kalau saya, saya menanamkan rasa percaya diri.” (Diskusi kelompok 
orang tua murid, Bandar Lampung)

Orang tua juga mengusulkan agar guru dan orang 
tua murid bekerja sama untuk membasmi kekerasan 
di sekolah. Orang tua berkata mereka tidak tahu apa 
yang terjadi dengan anak mereka di sekolah, apakah 
anak mereka menjadi pelaku atau korban kekerasan. 
Di sisi lain, para guru tidak memahami situasi yang 
terjadi di rumah yang mungkin menyebabkan remaja 
berperilaku agresif dan menjadi pelaku kekerasan 
di sekolah. Oleh karena itu, guru dan orang tua 
murid harus berkomunikasi dan mencari cara untuk 
mencegah anak-anak menjadi korban atau pelaku 
kekerasan di sekolah.

“... Tapi tolong ya, para guru, kalau ada kekerasan 
dan perundungan, beritahu kami. Terutama 
kalau misalkan anak saya yang melakukannya. 
Kami tidak tahu apa yang dia lakukan di sekolah. 
Untuk perundungan dan segala hal yang terjadi di 

sekolah itu diluar kendali kami orang tua.” (Diskusi 
kelompok orang tua murid, Bandar Lampung)

Orang tua juga memberi nasihat kepada anak 
mereka jika mereka menyaksikan kekerasan dan 
perundungan di sekolah. 
Nasihati anak-anak untuk merenungkan kejadian 
tersebut dan tidak mengulangi hal yang sama.

“Jadi, perundungan dalam bentuk apapun tidak 
baik. Ya, sebagai contoh, sekarang temanmu 
seperti itu. Ingat ya, itu tidak baik. Ya, contohnya, 
sekarang tidak perlu jauh-jauh. Bayangkan 
kita yang mengalaminya. Pasti tidak enak atau 
nyaman bukan? Bayangkan kalau itu terjadi 
ke kita.” (Diskusi kelompok orang tua murid, 
Denpasar)
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Hasil studi GEAS menunjukkan bahwa kebanyakan 
remaja (90.9%) mempunyai akses ke media sosial. 
68.1% remaja mengirim pesan ke teman mereka 
setiap hari (74.5% perempuan versus 60.7% laki-laki). 
Hampir sepertiga (29.3%) menghabiskan lebih dari 
dua jam per hari membuka media sosial (25.8% laki-
laki versus 32.5% perempuan). 
Dalam diskusi kelompok, remaja (terutama 
perempuan) gemar menampilkan foto profil terbaik 
mereka di akun media sosial mereka. Sering kali, 
mereka mengedit foto tersebut untuk membuat 
penampilan mereka lebih menarik, sebelum 
mengunggahnya ke akun mereka. Namun demikian, 
di kebanyakan kasus, foto profil yang diedit menjadi 
sumber perundungan.

a.	Kekerasan di media sosial termasuk

1.	Menambahkan stiker dan kata-kata kasar ke foto 
profil seseorang

2.	Seorang korban diambil fotonya secara tidak 
sadar oleh temannya, kemudian fotonya 
diperbesar dan dijadikan stiker dan ditambah kata 
mencemooh kemudian disebarkan lewat media 
sosial 

Perundungan melalui 
media sosial cukup lazim, 
dalam bentuk mem-
posting ulang foto-foto 
dengan kata-kata kasar 
atau dengan mengirimkan 
pesan atau komentar yang 
merundung; para pelaku 
paling umumnya teman 
sebaya, namun orang 
asing juga merundung 
secara daring/online. 

Laporkan ke pihak berwenang. 

“Pertama, dia harus melindungi dirinya. Jadi, kalau 
ada insiden seperti ini dia harus melapor ke guru 
BK yang nanti akan menanganinya. Atau lapor ke 
kami [orang tua murid].” (Diskusi kelompok orang 
tua murid, Denpasar)

Solusi yang diusulkan oleh remaja untuk mengatasi 
permasalahan di sekolah ini termasuk: 

1.	Hukuman/penalti untuk pelaku. Sekolah mencatat 
nilai untuk para pelaku: nilai 30 mendapat 
peringatan; jika nilai mencapai 60, orang tua 
murid dipanggil ke sekolah; nilai 90 keatas berarti 
dikeluarkan dari sekolah.

2.	Para guru perlu memantau daerah yang rawan 
terjadi perundungan di sekolah.

3.	Perundung, beserta nama orang tua mereka 
yang ditulis di kertas yang ditempel di punggung 
mereka, menerima hukuman sosial.

Untuk menyimpulkan, remaja sering mengalami 
kekerasan di sekolah. Beberapa menjadi korban 
dan beberapa menjadi pelaku. Bukan hanya teman 
sebaya, guru-guru juga bisa menjadi pelaku 
kekerasan di sekolah. Orang tua murid menasihati 
anak mereka untuk merespon terhadap kekerasan 
dengan melaporkannya kepada pihak berwenang 
di sekolah. Namun remaja memiliki cara merespon 
mereka masing-masing. Mereka merespon kekerasan 
tingkat rendah secara pasif dan membalas jenis 
kekerasan yang tingkat tinggi (non-verbal atau fisik). 
Ini berarti, remaja mempunyai kemampuan tertentu 
untuk merespon terhadap kekerasan di sekolah.

3.4.2 Perundungan melalui 
media sosial 
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3.	Foto-foto di media sosial di-tag oleh teman dan 
disalahgunakan 

4.	Status di media sosial dikomentari secara kasar 
oleh teman-teman

5.	Akun media sosial diretas dan dicantumkan kata-
kata kasar

b.	Pelaku kekerasan di media sosial

▪▪ Teman sebaya

Sama halnya dengan kekerasan secara luring/
offline, teman sebaya merupakan pelaku yang 
paling umum dalam kekerasan perundungan 
di dunia maya. Seorang murid menjelaskan 
bahwa dia bahkan dihubungi oleh sesama murid 
perempuan yang merupakan seniornya melalui 
WhatsApp dan mengancamnya dikarenakan 
pernah mem-posting foto bersama seorang 
remaja lelaki. 

“Saya pernah dimaki-maki oleh seorang senior 
karena pernah foto bareng dengan seorang 
senior yang ganteng. Kemudian saya posting 
di instastory [Instagram story]. Orang tersebut 
mengirim saya pesan. Saya secara halus 
diancam.” (Diskusi kelompok remaja perempuan, 
Bandar Lampung)

▪▪ Orang asing

“Saya membuka Instagram: saya terima DM 
(direct message). Saya tidak bisa baca nama 
pengirimnya karena huruf/font nya aneh. Dari 
profilnya nampaknya dia seorang atlit. Dia 
mengejek nama orang tua saya dan nama saya. 
Saya tanya dia tapi dia marah. Dia bilang saya 
bolos sekolah dan bahkan mencuri sesuatu. Saya 
bingung. Untungnya, Saya punya tetangga yang 
mahir TI. Saat saya periksa, Saya tidak tahu itu 
(akun) milik siapa; tapi dia kenal orang tua saya.” 
(Diskusi kelompok remaja lelaki, Denpasar)

c.	Alasan dibalik kekerasan di media sosial	

Remaja berpendapat bahwa alasan pelaku 
melakukan kekerasan dan perundungan di media 
sosial karena mereka tidak dapat melakukannya 
sendiri di kehidupan nyata. Selain itu, melakukan 

kekerasan di media sosial akan memiliki dampak 
negatif lebih besar untuk targetnya, sesuai dengan 
keinginan mereka. Korban dari kekerasan media 
sosial mengakui bahwa perundungan di dunia 
maya/cyber bullying memang memiliki dampak 
negatif lebih besar karena penyebarannya yang 
lebih mudah dan cepat di dunia maya, yang 
artinya hal tersebut diketahui lebih banyak orang. 

“Mereka [para pelaku] gemar menyebar aib orang 
secara daring/online. Hal-hal seperti foto yang 
jelek disebar ke khalayak umum dengan cepat. 
Mereka juga menuliskan kata-kata kasar kepada 
pemilik akun dan akun pemilik tersebut di-tag.” 
(Diskusi kelompok remaja perempuan, Denpasar)

d.	Respon terhadap kekerasan di media sosial 

Remaja mencoba 
menyelesaikan 
permasalahan tersebut 
secara luring/offline 
bila mereka mengenal 
pelakunya

Kasus perundungan di media sosial juga sering 
diselesaikan secara luring/offline. Korban dari 
perundungan sering kali mengenali pelakunya. 
Oleh karena itu, para korban dapat merespon 
dengan mendatangi pelakunya dan meminta 
mereka untuk menghapus kata-kata yang ditulis 
di akun pribadi mereka. Remaja berpendapat 
bahwa perundungan di dunia maya/cyber bullying 
paling sulit diatasi jika pelakunya menggunakan 
akun palsu yang sulit untuk dilacak. 

3.4.3 Kekerasan di rumah 
Studi GEAS menunjukkan bahwa selain dari merasa 
terancam di sekolah, 27.1% remaja laki-laki dan 
26.2% remaja perempuan mengatakan mereka 
merasa terancam di lingkungan rumah sendiri. 
Namun, hanya 26.2% dari remaja mempunyai orang 
yang mereka bisa hubungi bila mereka merasa 
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terancam. Dari angka ini, 38.5% remaja perempuan 
mempunyai orang yang bisa mereka hubungi bila 
merasa terancam. Dalam kasus remaja lelaki, hanya 
33.6% yang memiliki orang untuk mereka hubungi. 
Karena mereka sering merasa terancam, kebanyakan 
dari remaja lelaki (43.2%) memiliki senjata 
untuk perlindungan diri, dan 38.8% untuk remaja 
perempuan (GEAS, 2019). 
Studi GEAS juga mendalami pengalaman-
pengalaman masa kecil yang buruk atau adverse 
childhood experiences (ACEs), yang merupakan 
peristiwa yang berpotensi menimbulkan trauma saat 
masa kecil yang punya dampak berkepanjangan 
terhadap kesehatan dan kesejahteraan seseorang. 
Pengalaman-pengalaman ini beragam dimulai dari 
pelecehan fisik, emosional, atau seksual hingga 
perceraian orang tua atau penahanan seorang 
orang tua atau wali. Seperlima (20.8%) dari murid 
mengalami lima atau lebih pengalaman buruk (ACE) 
yang menunjukkan keterpaparan terhadap trauma 
yang sangat signifikan; setengah (45.4%) pernah 
mengalami tiga atau lebih pengalaman buruk (ACE), 
yang menunjukkan keterpaparan terhadap trauma 
yang signifikan. Remaja lelaki secara signifikan lebih 
sering melaporkan lima atau lebih pengalaman buruk 
(ACE) dibandingkan remaja perempuan.

Penelitian kualitatif ini mencoba untuk menelusuri 
penyebab dibalik angka-angka diatas. Dalam 
kasus dimana pengalaman traumatis disebutkan, 
kami memberi rujukan untuk mencari dukungan 
psikososial. 

Para remaja mendaftarkan jenis-jenis kekerasan 
dalam rumah berikut ini, dimana jenis kekerasan 
yang paling umum adalah memaki dengan kata kasar 
dan suara lantang serta membanding-bandingkan 
ke saudara kandung, sepupu atau remaja lainnya, 
yang mana hal ini disebutkan terjadi di ketiga lokasi. 
Beberapa remaja juga menyebutkan kekerasan fisik 
seperti dianiaya, baik oleh tangan, oleh kayu, atau 
benda lainnya (misalnya sendal) dan dipermalukan di 
depan teman-teman dengan disebut malas. 

a.	Alasan dibalik kekerasan di rumah 

▪▪ Keluarga bertemperamen buruk 

Kekerasan sering terjadi di keluarga-keluarga 
yang memiliki masalah temperamen. Remaja 
yang memiliki keluarga seperti ini memilih tidak 
menceritakan apa-apa ke keluarganya guna 
menghindari kesalahpahaman yang dapat 
berujung ke kekerasan. 

“Keluarga saya keras. Mereka bicara dengan 
suara lantang. Mereka sangat temperamental. 
Jadi, contohnya, kalau saya cerita sesuatu, 
kemungkinan kami jadi bertengkar.” (Diskusi 
kelompok lelaki dan perempuan, Bandar 
Lampung)

▪▪ Alkoholisme

Permasalahan alkoholisme dalam keluarga dan 
lingkungan adalah salah satu pemicu kekerasan. 
Beberapa remaja mengatakan bahwa mereka 
menjadi korban kekerasan akibat orang tua atau 
kerabat yang sedang mabuk; atau menyaksikan 
peristiwa kekerasan yang orang tua atau kerabat 
mereka lakukan terhadap anggota keluarga 
lainnya di rumah. 

“Waktu lebaran, om saya mabuk-mabukan di 
depan rumah kami dengan teman-temannya. 
Waktu saya lewat, saya dipojokkan. Saya teriak 
minta bantuan ayah saya.” (Diskusi kelompok 
remaja perempuan, Denpasar)

Hasil studi GEAS menunjukkan bahwa 11.4% 
remaja menyaksikan ibu mereka diancam atau 
dianiaya (GEAS, 2019). Dalam diskusi kelompok, 
beberapa remaja menceritakan ke kami bahwa 
mereka pernah menyaksikan ayah mereka mabuk 
dan menganiaya saudara atau ibu mereka, atau 
menyaksikan tetangga yang bertengkar, atau 
kerabat dianiaya (tante yang dianiaya). 

Bentuk kekerasan dalam 
rumah yang paling umum 
adalah omelan verbal, 
namun beberapa remaja juga 
menyebut dianiaya. Alkohol 
disebut sebagai pemicu utama 
untuk kekerasan. 
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“Suatu waktu ayah pulang larut malam. 
Sebelumnya ibu pergi mencari dia. Saat ayah 
pulang, dia sedang mabuk dan marah. Dia 
mencekik ibu.” (Diskusi kelompok remaja 
perempuan, Bandar Lampung)

▪▪ Pendidikan

Orang tua di ketiga lokasi menyatakan bahwa 
mereka mencoba menghindari kekerasan fisik 
dalam mendidik anak mereka di rumah dan 
berusaha memprioritaskan metode diskusi 
dengan anak-anak. Namun, beberapa orang 
tua mengatakan mereka sering kali “terpaksa” 
menggunakan kekerasan terhadap anak-anak 
karena omongan mereka tidak didengar, atau 
bahkan melawan bicara dan bertengkar. Mereka 
mengklaim menggunakan kekerasan agar anak-
anak paham dan belajar dari kesalahan mereka.

“Saya menegur anak-anak saya dengan 
lembut. Jika mereka mengulangi kesalahan 
yang sama, saya pasti akan lebih tegas. 
Orang-orang sering bilang kekerasan itu 
tidak diperbolehkan, tapi kalau anaknya 
sudah kelewatan, mungkin itu satu-satunya 
cara. Saya selalu memperhitungkan tingkat 
perbuatan mereka.” (Diskusi kelompok orang 
tua murid, Bandar Lampung)

“Kita juga lihat tingkatannya. Pertama, saya 
akan ajak bicara. Kalau terjadi lagi, saya pasti 
akan lebih tegas.” (Diskusi kelompok orang tua 
murid, Semarang)

Orang tua menyadari dampak kekerasan 
terhadap anak-anak, seperti trauma atau anak-
anak yang menjaga jarak. Mereka mencoba 
meminimalisir kekerasan dalam rumah. Selain 
menyebabkan trauma, orang tua juga berasumsi 
bahwa kekerasan dalam rumah juga mendorong 
anak menjadi lebih perfmisif atau membiarkan 
terjadinya tindakan kekerasan. 

“Mungkin anak-anak melakukan kekerasan 
karena mereka menirukannya. Ketika mereka 
dihadapkan dengan situasi yang sama, mereka 
akan melakukan tindakan kekerasan juga, 
karena ini dianggap sesuatu yang mereka bisa 
lakukan dalam situasi itu.” (Diskusi kelompok 
orang tua murid, Denpasar)

Orang tua menyadari bahwa menggunakan 
komunikasi itu lebih penting dari pada 
menggunakan kekerasan saat mendidik anak. 
Mereka percaya bahwa anak-anak ingin orang tua 
untuk mencintai mereka. Mereka percaya bahwa 
pelukan dan kasih sayang akan lebih efektif dalam 
mendidik ketimbang kekerasan. 

“Setiap anak memiliki rasa tresna [kasih 
sayang] untuk orang tua mereka. Meskipun 
mereka dimarahi, itu adalah tanda bahwa 
orang tua mereka sayang mereka.” (Diskusi 
kelompok orang tua murid, Semarang)

“Bahkan jika misalnya orang tua percaya 
bahwa anak mereka salah, kami masih 
memeluk mereka agar mereka tahu mereka 
dilindungi. Secara psikologis, mereka jadi tahu 
bahwa mereka aman terlindungi.” (Diskusi 
kelompok orang tua murid, Denpasar)

b.	Respon terhadap kekerasan 

Menyaksikan kekerasan berkelanjutan yang 
dilakukan orang dewasa di lingkungan 
sekitar membuat para remaja menerima 
dan menginternalisasi kekerasan dan al ini 
mempengaruhi kesehatan mental mereka. 
Menyaksikan kekerasan dapat memiliki dampak 
terhadap remaja, mereka mengaku terganggu oleh 
karenanya. 

“Hal itu tidak baik. Seperti, mabuk-mabukan itu 
contoh yang buruk.” (Diskusi kelompok remaja 
lelaki, Denpasar)

Umumnya, remaja melaporkan bahwa mereka 
tidak mempunyai kuasa untuk membalas 
kekerasan yang terjadi di rumah. Saat mengalami 
kekerasan, repon remaja lelaki beragam 
dibanding dengan respon remaja perempuan. 
Remaja perempuan biasanya menangis, takut, 
dan mengurung diri mereka di kamar. Remaja 
lelaki biasanya tidak melawan balik dan berdiam 
saat mendapat kekerasan fisik. Namun, mereka 
menyatakan bahwa jika ibu mereka mengomeli 
mereka, terkadang mereka menangis.
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3.5 Kesehatan mental 
Studi GEAS menemukan bahwa secara 
keseluruhan, para responden menunjukkan 
tingkat kecemasan dan kesedihan yang 
tinggi. Separuh (50.3%) mengatakan bahwa 
mereka cemas tanpa alasan, sepertiga (31.4%) 
mengatakan mereka sangat tidak bahagia 
sehingga kesulitan tidur nyenyak saat malam 
dan seperlima  (19.7%) mengatakan bahwa 
pernah terlintas pikiran menyakiti diri sendiri 
dalam benak mereka. Untuk semua angka ini, 
remaja lelaki mendapat skor lebih tinggi dari 
remaja perempuan. Melalui penelitian kualitatif 
ini, kami mencoba mengeksplorasi temuan-
temuan ini secara lebih mendalam, untuk 
menjawab pertanyaan penelitian berikut: 

▪▪ Mengapa remaja lelaki dan perempuan 
merasa khawatir, tidak bahagia atau sedih? 

▪▪ Bagaimana perbedaan remaja lelaki dan 
perempuan dalam mengalami perasaan 
tersebut? 

▪▪ Apa saja tekanan yang dihadapi oleh remaja 
lelaki dan perempuan? 

▪▪ Bagaimana mereka mengatasi tekanan 
tersebut?
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▪▪ Hanya ada beberapa orang tua yang 
memberikan anak mereka strategi 
menangani kesehatan mental mereka; 
orang tua ini mengajari remaja untuk 
menyikapi perundungan dan pelecehan, 
dimulai dari kepasifan (mengabaikan) 
hingga cara paling agresif (membalas atau 
melaporkan ke guru) 

▪▪ Namun, para guru tidak dianggap 
remaja sebagai pihak yang efektif dalam 
mengatasi perundungan di sekolah, karena 
guru juga terkadang menjadi pelaku 
perundungan dan kekerasan, dan sering 
kali kurang sensitif terhadap kasus-kasus 
tersebut di sekolah

▪▪ am rumah

Temuan kunci

Sumber kecemasan dan tekanan/stres
▪▪ Tekanan dari sekolah adalah faktor utama 
dalam kecemasan dan kekhawatiran 
remaja; mereka mempunyai beban tugas 
yang berat dan sedikit waktu untuk 
bersantai. 

▪▪ Konflik dengan teman dan orang tua juga 
disebut sebagai alasan utama stres dan 
kekhawatiran

Mekanisme menyikapi/coping
▪▪ Remaja jarang membagikan perasaan stres 
dan kesedihan mereka dengan orang tua 
mereka 

▪▪ Hiburan daring/online menggunakan ponsel 
cerdas adalah cara paling populer bagi 
remaja menghilangkan kesedihan, diikuti 
dengan ‘curhat’ ke teman dekat mereka 

▪▪ Remaja lelaki berusaha tidak menangis 
sementara remaja perempuan lebih mudah 
gusar
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3.5.1 Tekanan sekolah liburan. Mereka merasa tidak memiliki waktu untuk 
istirahat dan bersantai sama sekali. 

Orang tua sadar akan beban sekolah anak mereka, 
karena mereka sering mendapati anak-anak mereka 
melakukan tugas sekolah saat sedang liburan. Orang 
tua mengusulkan agar sekolah dan guru memikirkan 
kembali beban murid karena dapat mengakibatkan 
depresi pada anak. Selain itu, orang tua khawatir 
terhadap sikap guru, yang mereka pikir terkadang 
terlalu ketat dan membuat anak mereka depresi. 

“... Semestinya tidak ada ‘guru killer’ lagi. Guru 
semestinya memprioritaskan komunikasi dengan 
murid. Saat ada tugas kelompok, guru semestinya 
dapat memberikan panduan agar setiap murid 
bisa melakukan tugasnya dengan baik.” (Diskusi 
kelompok orang tua murid, Semarang)

Orang tua juga menyatakan ketidaksukaan mereka 
terhadap beratnya tugas sekolah anak mereka dan 
mereka tidak setuju dengan paham bahwa sekolah 
itu berdurasi sehari penuh. 

“Saya tidak setuju, karena ini akan memberatkan 
anak saya. Mereka sudah letih dan cepat bosan. 
Pulang ke rumah jam 4 sore saja sudah membuat 
dia muak, apalagi jam 6 sore.” (Diskusi kelompok 
orang tua murid, Denpasar)

Meskipun beberapa orang tua meminta anak-anak 
mereka membantu dengan pekerjaan rumah tangga, 
beberapa orang tua, mengetahui beratnya beban 
anak mereka di sekolah, membebaskan anak-anak 
mereka dari tugas rumah tangga. 

“Putri saya masuk sekolah kedokteran ... dia 
masih sangat muda dan saya lihat dia punya 
banyak beban. Saya sering khawatir apakah dia 
bisa mengikuti studinya. Jadi, saya tidak ingin 
menambah beban dia lagi dengan tugas rumah 
tangga. Saya bebaskan dia dari tugas rumah 
tangga.” (Diskusi kelompok orang tua murid, 
Bandar Lampung)

Tekanan dari sekolah 
adalah faktor utama dalam 
menentukan kecemasan 
dan kekhawatiran remaja. 
Mereka mempunyai beban 
tugas yang berat dan sedikit 
waktu untuk bersantai. 

Penelitian kualitatif ini menunjukkan bahwa tekanan 
dari sekolah merupakan faktor utama dalam tingkat 
kecemasan dan kekhawatiran remaja. Semua remaja, 
baik perempuan maupun lelaki, menyebutkan sekolah 
sebagai sumber kesedihan dan tekanan karena: 

▪▪ Banyaknya tugas sekolah dan pekerjaan rumah 
(PR)

▪▪ PR mereka kerjakan tapi tidak selalu diperiksa 
oleh guru

▪▪ Ketakutan dimarahi orang tua karena nilai buruk

▪▪ Mata pelajaran sekolah membosankan

▪▪ Ketakutan gagal dalam ujian di sekolah 

▪▪ Sering dimarahi oleh guru karena berkelahi 
dengan teman sekolah (remaja lelaki): 

“Berkelahi. Kalau kita yang salah, jadi bahan 
pikiran kita. Contohnya, kami iseng melakukan 
pranks. Hari berikutnya, kami dipanggil ke 
ruang guru BK. Itu menjadi sakit kepala.” 
(Diskusi kelompok remaja lelaki, Bandar 
Lampung)

▪▪ Disalahkan guru saat berdebat/berselisih dengan 
remaja perempuan (remaja lelaki): 

“Iya, perempuan selalu benar, tidak pernah 
salah, karena ada banyak guru perempuan.” 
(Diskusi kelompok remaja lelaki, Bandar 
Lampung)

Semua remaja menyatakan mereka tidak senang 
dengan tugas sekolah mereka. Tugasnya terlalu 
banyak dan mereka merasa lelah. Mereka bahkan 
punya tugas untuk diselesaikan saat akhir pekan dan 
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Konflik dengan teman dan 
orang tua juga disebut 
sebagai alasan utama 
untku kecemasan dan 
kekhawatiran

3.5.2 Tekanan dari teman sebaya 
dan pertemanan
Para remaja terikat secara emosional dengan teman 
sebaya mereka. Masalah apapun yang mengganggu 
hubungan sosial mereka dengan teman-temannya 
akan mengakibatkan kesedihan. Beberapa masalah 
pertemanan yang dapat mengakibatkan kesedihan di 
antara remaja adalah:  

▪▪ Dirundung oleh teman (remaja lelaki dan 
perempuan)

▪▪ Memiliki teman yang jahat (remaja lelaki dan 
perempuan)

▪▪ Tidak mempunyai teman ‘curhat’ (remaja 
perempuan) 

▪▪ Kalah permainan daring/online (remaja lelaki) 
▪▪ Bertengakar dengan teman (remaja lelaki dan 
perempuan)

▪▪ Patah hati (remaja perempuan)
▪▪ Terpisah dari teman (remaja lelaki dan 
perempuan) 

Remaja yang tidak mampu melawan dan mengatasi 
masalah pertemanan ini menjadi sangat sedih dan 
tertekan, sementara kesedihan karena putus dengan 
pacar hanya muncul beberapa kali dalam diskusi, 
mungkin karena jumlah remaja yang pacaran masih 
rendah. 

Kesedihan dikarenakan putus dengan pacar biasanya 
diungkapkan oleh remaja perempuan dibandingkan 
remaja lelaki. Dalam diskusi kelompok lelaki, 
kesedihan akibat kalah dalam permainan daring/
online lebih sering diucapkan ketimbang putus 
hubungan dengan seorang perempuan. Karena 
remaja lelaki sangat berat fokusnya pada permainan 
daring/online, mereka selalu mengkaitkan kesedihan 
dan kebahagiaan mereka dengan menang atau 
kalahnya dalam permainan. 

3.5.3 Tekanan dari orang tua 
Sikap dan perilaku orang tua menjadi sumber kesedihan para remaja. Sikap dan perilaku orang tua yang 
membuat remaja sedih mencakup: 

▪▪ Orang tua memarahi remaja 
(karena berbagai alasan)

“Yang paling sedih adalah dimarahi orang tua dengan menggunakan 
kata-kata kasar.” (Diskusi kelompok remaja perempuan, Bandar 
Lampung)

▪▪ Orang tua membandingkan 
remaja dengan teman sebaya

“Saya paling tersinggung kalau dibandingkan dengan anak lain.” 
(Diskusi kelompok remaja lelaki, Semarang)

▪▪ Perceraian orang tua “Orang tua saya cerai. Itu buat saya sedih” (Diskusi kelompok remaja 
perempuan, Semarang)

▪▪ Orang tua melarang remaja 
memainkan ponsel cerdas/
smartphone mereka

“Saya sedih jika orang tua menyita ponsel saya.” (Diskusi kelas 
remaja lelaki, Semarang)

▪▪ Orang tua melarang remaja 
bermain di luar rumah

“Saya tidak diijinkan bermain diluar rumah. Orang tua saya menyuruh 
saya belajar terus. Ini membuat saya sedih.” (Diskusi kelas remaja 
lelaki, Semarang)
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▪▪ Orang tua meminta remaja 
melakukan pekerjaan rumah 
tangga (biasanya remaja 
perempuan)

“Saya merasa sedih, jika orang tua sering menyuruh saya mencuci 
piring saat saya baru pulang dari sekolah, dan masih letih.” (Diskusi 
kelompok remaja perempuan, Bandar Lampung)

▪▪ Orang tua marah karena nilai 
saya yang buruk

“Saya sedih jika nilai ujian saya jelek. Saya tidak mau harus 
mengulang kelas. Ibu pasti marah ke saya.” (Diskusi kelompok remaja 
lelaki, Bandar Lampung)

▪▪ Orang tua membentak remaja 
(karena remaja malas)

“Orang tua saya sering menyebut saya malas. Sebenarnya saya tidak 
malas. Saya hanya letih sepulang sekolah. Tapi ibu memaksa saya 
membantu dia (dengan tugas rumah tangga).” (Diskusi kelompok 
remaja perempuan, Denpasar)

▪▪ Orang tua melakukan 
kekerasan fisik terhadap remaja 
saat mereka pulang ke rumah 
larut malam

“Saya pernah sekali dipukul ayah saya karena pulang larut malam.” 
(Diskusi kelompok remaja perempuan, Bandar Lampung)

▪▪ Orang tua tidak menyayangi 
para remaja

“Terkadang saya berpikir, mengapa saya selalu salah. Mungkin orang 
tua saya tidak sayang saya.” (Diskusi kelompok remaja perempuan, 
Denpasar)

▪▪ Orang tua memperlakukan 
para remaja berbeda dengan 
saudara kandung mereka 

“Bila adik perempuan saya meminta sesuatu ke orang tua, pasti 
diberikan. Tapi kalau saya yang minta hal serupa, pasti jarang 
diberikan. Orang tua memperlakukan saya berbeda dengan saudara 
kandung saya. Saya merasa sedih.” (Diskusi kelompok remaja lelaki, 
Denpasar)

▪▪ Orang tua tidak memberikan 
remaja uang jajan harian

“Tidak diberi jajan harian membuat saya sedih. Saya tidak bisa beli 
kudapan.” (Diskusi kelompok remaja lelaki, Semarang)

▪▪ Orang tua sakit/meninggal “Saya sedih saat ayah saya terkena stroke tahun lalu kemudian 
meninggal.” (Diskusi kelompok remaja lelaki, Denpasar)

Orang tua menyadari anak-anak mereka mengalami 
tekanan dari berbagai macam sumber dan merasa 
sedih:  

“Saya rasa anak merasa sedih dan tertekan 
karena mereka mengalami banyak tekanan, dari 
teman, dari sekolah dan dari banyak sumber 
lainnya” (Diskusi kelompok orang tua murid, 
Semarang)

Tetapi orang tua juga mengakui kontribusi mereka 
terhadap kesedihan anak-anak. Mereka sering 
kali berharap terlalu banyak dari anak mereka di 

sekolah dan saat anak mereka tidak dapat memenuhi 
ekspektasi tersebut, mereka merasa sedih:  

“Mungkin kita, orang tua menaruh ekspektasi 
terlalu tinggi. Kalau anak-anak tidak bisa 
mencapainya [ekspektasi kami], mereka menjadi 
tertekan dan sedih.” (Diskusi kelompok orang tua 
murid, Semarang)

Orang tua juga menyadari akan kebiasaan mereka 
membanding-bandingkan anak mereka dengan 
saudara kandung dan teman sebaya mereka. Mereka 
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“Menurut pendapat saya, kalau anak-anak 
cukup saleh, mereka tidak akan bunuh diri jika 
mempunya masalah. Remaja perlu diajarkan 
tentang agama agar kesehatan mental mereka 
kuat.” (Diskusi kelompok orang tua murid, 
Semarang)

Strategi orang tua untuk membantu mereka 
mengatasi kesedihan: 

“Orang tua harus menjaga komunikasi dengan 
anak-anak. Kita perlu menjadi teman mereka 
agar mereka berbagi masalah mereka sehari-
hari dengan kita. Ini akan membantu mereka 
melepas stres dan mencegah kesedihan.” (Diskusi 
kelompok orang tua murid, Semarang)

Untuk menyimpulkan, orang tua dapat menjadi 
sumber kesedihan remaja karena sikap dan perilaku 
mereka. Remaja merasa sedih ketika orang tua 
mereka memberi banyak tekanan atau kurang 
menunjukkan ekspresi kasih sayang dan kepedulian. 

mengakui bahwa ini terkadang bisa mengakibatkan 
depresi dan kesedihan bagi anak mereka, meskipun 
mereka tidak berniat demikian. Tujuan mereka 
membandingkan remaja dengan saudara kandung 
atau teman sebaya adalah untuk memotivasi para 
remaja: 

“Saya sering melakukan itu (membanding-
bandingkan). Saya bilang: Saya ingin kamu 
termotivasi menjadi lebih baik. Tapi dia masih 
tidak terima.” (Diskusi kelompok orang tua murid, 
Denpasar)

3.5.4 Bersedih tanpa alasan 
Remaja perempuan menyebutkan bahwa mereka 
sering tiba-tiba merasa sedih, tanpa alasan. 
Beberapa menyebutkan menjadi murung dan sedih 
ketika melihat bayi menangis atau melihat orang lain 
terluka. Remaja lelaki, di sisi lain, jarang berbicara 
tentang mengalami situasi yang serupa. Temuan ini 
serupa dengan hasil penelitian GEAS yang menyebut 
bahwa 50.3% remaja sering merasa cemas tanpa 
sebab (GEAS, 2019).

Orang tua mengakui bahwa anak-anak mereka sering 
merasa sedih tanpa mengetahui persis sumber 
penyebabnya. Menurut mereka, ini dikarenakan 
remaja masih belum stabil secara psikologis. 
Beberapa orang tua menyebutkan kurangnya 
pemahaman tentang hidup serta aspek religiusnya 
sebagai sumber dari kesedihan tersebut.

“Saya pikir remaja masih belum dewasa 
dan keterampilan komunikasi mereka 
masih belum memadai. Sulit bagi mereka 
untuk mengekspresikan perasaan mereka. 
Mereka berbeda dari mahasiswa yang dapat 
mengkomunikasikan perasaan mereka lebih baik.” 
(Diskusi kelompok orang tua murid, Semarang)

“Menurut saya, anak-anak berada di bawah 
banyak tekanan. Saat mereka berpikir tidak ada 
solusi, mereka mungkin mempertimbangkan 
bunuh diri.” (Diskusi kelompok orang tua murid, 
Semarang)
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3.5.5 Strategi untuk mengatasi 
kekhawatiran, kekecewaan dan 
kesedihan
Remaja jarang berbagi stres dan kesedihan yang 
mereka rasa dengan orang tua mereka, terutama 
jika sumber kesedihannya adalah sang orang tua. 
Namun, mereka memiliki strategi mereka sendiri 
untuk menjaga kesehatan mental mereka. Mereka 
memilih berbagi kesedihan dengan teman sebaya 
mereka dan mencoba mengatasi kesedihan itu 
dengan melakukan kegiatan bersama teman sebaya 
yang membuat mereka senang. Sub bagian ini 
membahas strategi remaja untuk menjaga kesehatan 
mental mereka.  

Hasil studi GEAS menunjukkan bahwa remaja 
jarang menceritakan kesedihan mereka pada orang 
tua. Jika mereka harus menceritakan ke orang tua 
mereka41.6% dari remaja bercerita ke ibu mereka dan 
hanya 2.6% bercerita ke ayah mereka. Sebagian besar 
remaja berbagi kesedihan mereka dengan teman 
sebaya mereka (38.6%). Diskusi dengan remaja di 
ketiga lokasi menunjukkan bahwa, ketika sumber 
kesedihan mereka berasal dari kekerasan dan 
perundungan dari teman sebaya, remaja perempuan 
berbagi dengan orang tua dan meminta bantuan 
mereka, namun remaja lelaki tidak. Remaja lelaki 
mencegah orang tua mereka terlibat dalam masalah 
mereka dengan teman sebaya mereka. 

Menghibur diri menggunakan ponsel cerdas adalah 
cara paling populer bagi remaja untuk menghilangkan 
kesedihan. Remaja lelaki menggunakan ponsel 
cerdas untuk bermain gim daring/online sementara 
remaja perempuan menggunakannya untuk media 
sosial. Namun, jika telepon mereka sedang disita oleh 
orang tua dan tidak dapat dipakai, mereka memilih 
tidur atau melakukan kegiatan di luar rumah dengan 
teman-teman (olah raga, bepergian, bermain). 

“Kalau sedang sedih, berdiam di kamar saja, 
memegang ponsel cerdas saya atau tidur” 
(Diskusi kelompok remaja lelaki, Bandar Lampung)

Cara paling populer kedua untuk menghilangkan 
kesedihan di kalangan remaja adalah bercerita ke 
teman-teman mereka. Remaja perempuan cenderung 
berbagi kesedihan mereka bukan hanya dengan 
satu teman tetapi dengan beberapa teman; remaja 
pria cenderung hanya bercerita ke salah satu teman 
terdekat mereka: 

“Percaya boleh tapi hanya dengan sahabat saja 
(remaja lelaki). Jangan ke semua. Saya tidak ingin 
semua orang tahu.” (Diskusi kelompok remaja 
lelaki, Semarang - Jawa Tengah)

Diskusi dengan para remaja menunjukkan perbedaan 
preferensi antara remaja lelaki dan perempuan dalam 
strategi mereka untuk mengatasi kesedihan. Remaja 
lelaki cenderung mengalihkan perhatian mereka 
ke kegiatan lain yang membuat mereka bahagia, 

Remaja jarang berbagi 
stres dan kesedihan yang 
mereka rasa dengan orang 
tua mereka, terutama ketika 
sumber kesedihan tersebut 
adalah sang orang tua.

Hiburan daring/online 
melalui ponsel cerdas/
smartphone adalah cara 
paling populer bagi remaja 
untuk menghilangkan 
kesedihan, diikuti dengan 
‘curhat’ dengan sahabat 
mereka. Remaja lelaki 
berusaha tidak menangis, 
sementara remaja 
perempuan lebih mudah 
gusar.



Laporan Youth Voices Research Fase II | 202085

baik sendirian atau bersama teman-teman. Sangat 
sedikit remaja lelaki membiarkan diri hanyut terbawa 
kesedihan dan menangis atau melukai diri sendiri. 
Hanya sedikit remaja lelaki yang berkata mereka 
menangis karena terlalu sedih: 

“Saya coba tidak menangis. Tapi pernah juga 
menangis. Tapi tidak malu. Biasa saja.” (Diskusi 
kelompok remaja lelaki, Semarang)

Remaja perempuan cenderung terbawa oleh 
kesedihan dan rawan melukai diri. Beberapa dari 
mereka pernah menyaksikan teman perempuan 
sebaya mereka melukai diri karena mereka 
mengalami sedih mendalam, sering kali disebabkan 
karena putus dengan pacar atau masalah dengan 
orang tua mereka. 

“Saya pernah melihat beberapa menyayat lengan 
mereka. Dia bilang dia putus asa. Tapi saya rasa 
dia hanya mencari sensasi. Dia ingin mantan 
pacarnya memperhatikan dia. Dia menggunakan 
gunting untuk melukai diri mereka.” (Diskusi 
kelompok remaja perempuan, Bandar Lampung)

“Ada teman saya (melukai diri). Saya mencegah 
dia menyakiti dirinya, tapi dia bilang dia tidak 
ingin hidup lagi karena orang tuanya sudah 
tidak menyayanginya. Orang tuanya sering 
memarahinya. Di rumah, dia sering merasa tidak 
ada yang menyayanginya.” (Diskusi kelompok 
remaja lelaki dan perempuan, Bandar Lampung)

Di antara remaja, melukai diri sendiri dianggap 
sebagai tindakan “over acting”.  Komentar negatif 
para remaja terhadap remaja lain yang melakukan 
bunuh diri karena tekanan mental menggambarkan 
kemampuan para remaja untuk mengendalikan 
emosi dengan baik. Mereka memilih menyalurkan 
emosi mereka dengan cara normatif lainnya.

“Bunuh diri karena patah hati? Seperti yang 
melompot dari gedung tinggi itu sungguh sia-sia. 
Over acting!” (Diskusi kelompok remaja lelaki, 
Bandar Lampung) 

“Budak cinta memanjat menara kemudian ingin 
lompat karena mereka patah hati. Basi ah... Cuma 
cari sensasi saja.” (Diskusi kelompok remaja 
lelaki, Bandar Lampung)

Orang tua mengamati bahwa remaja lelaki dan 
perempuan memiliki karakteristik berbeda sehingga 
strategi dan kemampuan mereka dalam menghadapi 
kesedihan juga berbeda. Orang tua mengamati 
bahwa remaja perempuan dapat mengendalikan 
kesedihan lebih baik dari remaja lelaki.

“Jika mereka tidak dapat mencapai impian 
mereka, mereka sedih. Remaja perempuan bisa 
melalui ini dengan cepat. Remaja lelaki butuh 
waktu lebih lama.” (Diskusi kelompok orang tua 
murid, Bandar Lampung)

Untuk menyimpulkan, remaja memiliki beberapa 
strategi positif untuk mengatasi kesedihan. Hanya 
sedikit dari mereka yang menyebutkan meluapkan 
amarah, mengkonsumsi narkoba dan alkohol, atau 
melukai diri sebagai strategi. Melakukan bunuh 
diri dianggap sebagai “basi/klise” dan bukan 
strategi baik untuk merespon terhadap kesedihan. 
Responden-responden ini tahu kapan mereka harus 
mencari bantuan dan kapan mereka merasa dapat 
mengatasi permasalahannya sendiri.  
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BAB IV
Kesimpulan dan 

Rekomendasi
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Masa remaja (umur 10 sampai 19) adalah salah 
satu masa paling penting dalam pertumbuhan 
seorang manusia, karena kesehatan dan 
kesejahteraan selama masa usia ini memiliki dampak 
berkepanjangan terhadap grafik kesehatan hidup 
seseorang di kemudian hari (Blum et al., 2014). 
Temuan baseline dari Global Early Adolescent Study 
(GEAS) (Wilopo et al., 2019) memberikan wawasan 
tentang sejumlah masalah utama yang saat ini 
dihadapi oleh kaum muda di Indonesia, termasuk 
pengalaman mereka tentang kekerasan, kesehatan 
mental dan aspirasi masa depan. Kami melihat 
perbedaan gender yang jelas di beberapa hasil/
outcome, yang menunjukkan bahwa norma gender 
mempengaruhi remaja lelaki dan perempuan secara 
berbeda. Melalui penelitian Youth Voices Research 
(YVR) kami telah memperoleh wawasan yang lebih 
dalam terhadap temuan baseline GEAS, pemahaman 
secara lebih rinci bagaimana norma dan nilai yang 
terkait dengan gender, seksualitas, kekuasaan, dan 
kekerasan mempengaruhi hidup serta aspirasi masa 
depan anak muda. Bab penutup ini menyatukan tiga 
temuan yang menyeluruh tentang bagaimana norma-
norma sosial dan gender mempengaruhi pengalaman 
anak muda Indonesia dan menjabarkan rekomendasi 
tentang bagaimana pendidikan seksualitas yang 

4.1 Kesimpulan dan 
diskusi

komprehensif dapat mengurangi pengalaman 
negatif dan berkontribusi terhadap kesehatan dan 
kesejahteraan yang lebih baik di jangka-panjang.  

1.	Norma-norma gender yang tertanam kuat 
merugikan remaja lelaki dan perempuan dengan 
cara yang berbeda

Penelitian YVR menunjukkan bahwa norma 
gender patriarkal tertanam kuat di ketiga lokasi, 
dan bahwa pada umur 13 tahun, ekspektasi 
dan asumsi terkait norma-norma ini memiliki 
konsekuensi yang berkepanjangan baik untuk 
remaja lelaki maupun perempuan, meskipun 
dengan cara berbeda. 

Pada usia 13, aspirasi remaja lelaki untuk 
pendidikan masih terbatas karena mereka 
diharapkan masuk ke dunia kerja sesegera 
mungkin untuk menjadi tulang punggung 
keluarga. Ini berdampak terhadap keterlibatan 
mereka dalam pendidikan dan seberapa serius 
mereka dianggap di dalam kelas oleh para 
guru. Remaja lelaki diharapan menjadi tangguh 
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dan didorong untuk tidak menangis ketika 
menghadapi tekanan mental. Peran masa depan 
remaja perempuan sebagai istri, ibu dan ibu 
rumah tangga sudah diasumsikan oleh remaja 
maupun orang tua. Remaja perempuan memiliki 
aspirasi lebih tinggi untuk pendidikan – untuk 
mempersiapkan diri mereka untuk pernikahan 
– tapi memiliki aspirasi lebih rendah untuk 
pekerjaan, karena setelah pernikahan pekerjaan 
menjadi prioritas kedua di belakang memenuhi 
tugas mereka di rumah. Remaja perempuan 
memiliki kebebasan membuat keputusan 
dibandingkan dengan remaja lelaki, karena mereka 
dianggap lebih dewasa dan dapat membuat 
keputusan yang lebih bijak dibanding remaja 
lelaki. Namun, remaja perempuan pergerakannya 
lebih dibatasi dibandingkan remaja lelaki, untuk 
melindungi perempuan. 

Di tahun 2020 dan 2021, kami akan melakukan 
pengukuran lebih lanjut dari kajian longitudinal 
GEAS, yang akan memungkinkan kami untuk 
mempelajari bagaimana perbedaan gender ini 
berkembang dan bagaimana perbedaan tersebut 
mempengaruhi grafik kesehatan; kemungkinan 
beberapa faktor ini adalah anteseden hulu (up-
stream antecedents) dari resiko seksual dan 
resiko pertumbuhan lainnya. 

Implikasi: Perlunya 
pemrograman untuk membahas 
norma gender yang merugikan 
sejak usia dini, di berbagai 
tingkatan

Kebutuhan untuk menyikapi norma gender 
yang merugikan dan ketidaksetaraan gender 
telah diangkat oleh banyak ahli dan organisasi 
dan telah diakui oleh Tujuan Pembangunan 
Berkelanjutan (SDG) PBB No. 5 tentang 
Kesetaraan Gender. Pencapaian SDG5 juga 
penting untuk mencapai SDG lainnya (Blum et 
al., 2019). Kami menggemakan perlunya program 
intervensi yang berfokus pada penanganan 
norma gender yang merugikan baik melalui sikap 

di tingkat individu maupun norma masyarakat 
serta norma yang telah dilembagakan. Data 
dari GEAS dan penelitian YVR ini menunjukkan 
bahwa ketidaksetaraan gender merugikan remaja 
lelaki dan perempuan sejak usia muda secara 
berbeda tetapi sama-sama mendalam, dan bahwa 
memulai program Hak dan Kesehatan Seksual 
dan Reproduksi (HKSR) remaja pada umur 15 atau 
setelahnya, sebagaimana halnya di kebanyakan 
program HKSR remaja, sudah terlambat. Edukasi 
seksualitas yang komprehensif adalah satu 
jenis program intervensi yang dapat membantu 
menyikapi norma gender yang merugikan. 

2.	Tabu seputar seksualitas menyebabkan 
rendahnya pengetahuan Kesehatan Seksual dan 
Reproduksi (KSR) yang menempatkan remaja 
pada resiko pelecehan dan kepercayaan diri yang 
rendah 

Tabu yang ada seputar seksualitas berarti bahwa 
kaum muda tidak mendiskusikan masalah 
kesehatan seksual dan reproduksi dengan 
orang tua mereka, yang mengakibatkan tingkat 
pengetahuan tentang KSR yang sangat rendah. 
Pengetahuan yang rendah tersebut dapat 
membahayakan kaum muda karena mereka 
kurang memahami tubuh dan batasan mereka 
sendiri dan mungkin tidak memahami apa yang 
terjadi pada diri mereka. Tabu seputar seksualitas 
juga dapat berkontribusi terhadap perasaan 
negatif akan pertumbuhan badan dan munculnya 
perasaan seksual serta asmara. 

Implikasi: Pendidikan seksualitas 
yang komprehensif dapat 
meningkatkan pengetahuan dan 
pemahaman dan membantu 
melindungi remaja

Pendidikan seksualitas yang komprehensif 
dapat memberikan informasi yang akurat untuk 
membantu remaja memahami tubuh dan batasan 
mereka. Seiring tabir kemistisan seks dan 
seksualitas disibak, stigma dapat dikurangi dan 
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kaum muda dapat merasa lebih nyaman dengan 
diri mereka dan dengan tubuh mereka yang 
bekembang, yang akan meningkatkan kesehatan 
mental dan percaya diri. Pemahaman yang lebih 
baik ini juga dapat membantu mengurangi resiko 
penganiayaan terhadap remaja (Boonstra 2011; 
UNFPA, 2015).

3.	Perundungan di sekolah adalah hal lazim, 
pelakunya termasuk teman sebaya dan guru, dan 
beberapa orang tua mendukung penggunaan 
kekerasan di rumah

Studi GEAS mengilustrasikan bahwa pengalaman 
kekerasan biasa terjadi, bahwa banyak remaja 
merasa tidak aman di sekolah, dan bahwa 
walaupun mayoritas perundungan datang dari 
teman sebaya, guru juga merupakan pelaku. 
Penelitian YVR memberikan pengetahuan lebih 
dalam akan temuan-temuan tersebut, dan 
menggambarkan betapa perundungan merupakan 
hal lazim dan sering kali dikaitkan dengan norma 
gender. Kami menemukan bahwa perundungan 
oleh guru lazim terjadi dan bahwa ini memiliki 
dampak terhadap kesehatan mental remaja dan 
membuat remaja lelaki tidak berani berbicara 
di kelas. Kami tahu dari penelitian pelaksanaan 
yang sedang berlangsung sebagai bagian dari 
program Explore4Action bahwa guru melihat 
perlunya mengatasi perundungan, tapi mereka 
merasa sulit untuk mengatasinya. Penelitian 
YVR juga menunjukkan bahwa beberapa orang 
tua mendukung penggunaan kekerasan di 
rumah, dan bahwa remaja merasa memiliki tidak 
berdaya untuk melawan kekerasan di rumah. Ini 
sangat mengkhawatirkan karena kita tahu bahwa 
pengalaman kekerasan di masa muda dapat 
meningkatkan resiko pengalaman kekerasan baik 
sebagai pelaku maupun korban di masa depan 
(Mahendra et al. 2019, Ramaiya, forthcoming .) 
Temuan-temuan tentang pengalaman kekerasan 
di sekolah maupun di rumah nampaknya terkait 
dengan norma-norma (dan tidak selalu negatif) 
ketat akan menghormati yang tua dan anak muda 
memiliki kuasa serta pilihan yang lebih sedikit 
dalam kaitannya dengan orang dewasa (Ramaiya, 
forthcoming). 

Implikasi: Perlunya program 
intervensi untuk mengurangi 
perundungan, meningkatkan 
penyelesaian konflik tanpa 
kekerasan dan untuk secara 
kritis menilai norma-norma yang 
berkaitan dengan kekerasan 
dan dinamika kekuasaan orang 
dewasa dan anak

Semua sekolah yang terlibat dalam program E4A 
memiliki kebijakan sekolah yang ramah anak, 
tapi jelas bahwa kebijakan ini saja tidak cukup 
untuk menciptakan lingkungan sekolah yang 
aman. Ada kebutuhan untuk program intervensi 
yang meningkatkan keterampilan penyelesaian 
konflik tanpa kekerasan, menargetkan baik 
remaja maupun guru dan idealnya masyarakat 
luas termasuk orang tua. Program-program 
intervensi ini juga dapat memupuk pemikiran kritis 
di kalangan guru dan orang tua tentang norma-
norma terkait dengan dinamika kekuasaan orang 
dewasa dan anak, penerimaan beragam jenis 
kekerasan, dan potensi dampak untuk kehidupan 
di masa depan. 
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Implikasi dari temuan menyeluruh ini semuanya 
mengarah pada rekomendasi untuk program 
intervensi yang ditargetkan pada remaja, guru, orang 
tua dan masyarakat secara umum yang membahas 
norma dan tabu yang merugikan terkait dengan 
gender, seksualitas, kekuasaan dan kekerasan. 
Berikut adalah jabaran rekomendasi tentang 
bagaiman peningkatan akses terhadap pendidikan 
seksualitas yang komprehensif atau comprehensive 
sexuality education (CSE) sejak usia dini dapat 
membantu mengurangi tantangan dan kendala yang 
diidentifikasi dalam penelitian ini. 

1.	Pendidikan seksualitas yang komprehensif (CSE) 
harus tersedia bagi semua remaja di Indonesia 
sejak usia dini

Menggunakan pendekatan berbasis hak dan 
transformatif gender, pendidikan seksualitas yang 
komprehensif (CSE) berupaya untuk membekali 
kaum muda dengan pengetahuan, keterampilan, 
sikap dan nilai-nilai yang mereka perlukan untuk 
menentukan dan menikmati seksualitasi mereka 
– secara fisik dan emosional, secara individu dan 
dalam sebuah hubungan (IPPF, 2010). 
“Seksualitas” didekati secara holistik dan dalam 
konteks pertumbuhan emosional dan sosial, yang 
mencakup bukan hanya kesehatan seksual dan 
reproduksi, tetapi juga gender, hubungan, 
keberagaman, kekerasan dan hak. CSE dapat 
berkontribusi langsung untuk mengatasi tiga 
temuan di atas terkait dengan rendahnya 
pengetahuan KSR yang muncul dari tabu seputar 
seksualitas, dampak dari norma gender yang 
merugikan, serta kekerasan di sekolah dan dalam 
rumah. 

Pertama, CSE dapat memberikan pengetahuan 
Kesehatan Seksual dan Reproduksi (KSR) yang 
penting, yang dapat mengurangi kekeliruan 
informasi, rasa malu dan kecemasan – yang 
berujung pada peningkatan percaya diri, 
kenyamanan dengan tubuh serta kesehatan 
mental (Boonstra 2011; UNFPA, 2015).  
Peningkatan pengetahuan dan pemahaman 
dapat meningkatkan kemampuan remaja untuk 

Kompetensi untuk kesejahteraan seksual 

Melalui CSE, Rutgers berupaya untuk 
memperkuat enam “kompetensi” dalam rangka 
mendukung pertumbuhan seksualitas remaja 
yang sehat dan mempromosikan kesejahteraan 
seksual mereka (kesejahteraan fisik, emosional, 
mental dan sosial terkait dengan seksualitas). 
Keenam kompetensi tersebut adalah: melek 
seksual; sikap setara gender; hormat terhadap 
hak asasi manusia dan pemahaman akan 
konsep persetujuan (consent); keterampilan 
refleksi penting; keterampilan mengatasi 
(coping) dan keterampilan interpersonal. 
Kompetensi ini jika berdiri sendiri tidak cukup 
untuk menjamin kesejahteraan seksual, karena 
ini juga tergantung pada sumber daya atau 
asset pribadi, sumber daya sosial dan ekonomi 
atau asset yang tersedia untuk mereka, 
kemampuan memutuskan pilihan (seksual) 
mereka, rekan mereka, and juga pengaruh 
struktur kelembagaan seperti kebijakan, 
peraturan dan norma. Namun, meperkuat 
kompetensi ini membantu meletakkan 
fondasi bagi pertumbuhan seksualitas yang 
sehat dan positif, dan dapat berkontribusi 
terhadap pertumbuhan remaja secara lebih 
luas. Seberapa besar kurikulum CSE SETARA 
berkontribusi memperkuat kompetensi tersebut 
akan diukur melalui gelombang berikut GEAS, 
yang akan dilaksanakan di tahun 2020. 

4.2 Rekomendasi

membuat pilihan bijaksana tentang kesehatan 
seksual dan reproduksi mereka yang pada 
akhirnya dapat membantu mengurangi resiko 
penganiayaan dan kekerasan

Kedua, melalui pendekatan transformatif gender, 
CSE dapat membangun keterampilan untuk secara 
kritis merefleksikan norma-norma gender serta 
dampaknya. CSE yang menggunakan pendekatan 
transformatif gender1 mencakup fokus pada hal-
hal berikut:    

1  Untuk informasi lebih lanjut tentang pendekatan transformative gender, 
silahkan baca https://www.rutgers.international/what-we-do/gender-
transformative-approach/gender-transformative-approach-toolkit 
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1.	Meningkatkan kesadaran tentang norma-
norma gender dan seksual yang tidak sehat, 
kaku dan merugikan

2.	Mempertanyakan harga (dalam kaitan dengan 
hak serta kesehatan seksual dan reproduktif/
kekerasan berbasis seksualitas dan gender 
(SGBV)) yang dibayar dalam mematuhi norma-
norma yang merugikan ini, untuk orang-orang 
dari beragam gender

3.	Mengganti norma gender yang tidak sehat, 
tidak adil dengan norma-norma seksual 
dan gender yang sehat, inklusif dan positif, 
contohnya mempromosikan maskulinitas yang 
positif 

Pendekatan transformatif gender penting untuk 
CSE karena berkontribusi untuk mempromosikan 
lebih banyak kesetaraan gender dan kesetaraan 
dalam hubungan, yang dapat berdampak positif 
terhadap pengurangan kekerasan berbasis 
gender dan seks (SGBV) serta penganjuran 
penggunaan kontrasepsi. Dampak positif ini 
terutama dapat dicapai bila digabungkan dengan 
program intervensi yang mengatasi norma-norma 
sosial yang merugikan di masyarakat dan yang 
mempromosikan ketersediaan serta aksesibilitas 
komoditas dan layanan (kesehatan) yang ramah 
remaja (Igras et al. forthcoming ). 

Ketiga, temuan-temuan penelitian ini 
menunjukkan perlunya program intervensi 
yang mengurangi perundungan, meningkatkan 
resolusi konflik tanpa kekerasan dan secara 
kritis mengkaji norma-norma terkait kekerasan 
dan dinamika kekuasaan antara orang dewasa-
anak. CSE memberikan alat dan peluang untuk 
mengatasi hal-hal tersebut.  Mengeksplorasi 
berbagai jenis kekerasan dan norma serta 
dinamika (terutama terkait dengan gender dan 
kekuasaan) yang mendasarinya, memahami apa 
yang dapat diterima, cara mencegahnya dan cara 
mendapat bantuan, semuanya merupakan bagian 
penting dari CSE (IPPF, 2010). Penelitian YVR 
mengindikasikan bahwa perundungan dari teman 
sebaya sering terjadi secara daring/online. CSE 
juga dapat memberikan keterampilan dalam hal 
melek media yang memungkinkan kaum muda 

untuk menilai secara kritis gambar serta interaksi 
yang mereka temui secara daring/online termasuk 
perundungan dan materi dewasa atau pornografi. 

Lebih pentingnya, bila manfaat CSE ini ingin 
direalisasikan, pelatihan guru sangat penting 
untuk mengembangkan keterampilan serta 
kompetensi yang diperlukan (UNESCO, 2009, 
2018). Topik pelatihan dapat mencakup 
keterampilan membahas masalah-masalah 
tabu terkait dengan seksualitas, memahami dan 
membongkar norma-norma dan nilai-nilai pribadi, 
dan mengembangkan keterampilan dengan 
pendekatan yang interaktif dan berorientasi pada 
pelajar yang mungkin sifatnya sangat berbeda 
dari pendekatan pedagogis yang sebelumnya 
telah dipelajari dan dialami. 

2.	CSE harus dilaksanakan sebagai bagian dari 
pendekatan seluruh sekolah dan mencakup 
program/intervensi untuk orang tua 

Penelitian Suara Pemuda (Youth Voices Research) 
menunjukkan bahwa norma sosial serta tabu 
yang berkaitan dengan gender, seksualitas, 
kekuasaan, dan kekerasan memiliki dampak yang 
luas terhadap remaja lelaki maupun perempuan. 
Hal-hal ini berasal dari masyarakat luas, dan 
tidak dapat bisa ditangani oleh CSE sendiri, 
yang mana difokuskan pada pertumbuhan dan 
kesejahteraan individu remaja dalam kaitannya 
dengan seksualitas. Oleh karena itu penting agar 
CSE diimplementasikan sebagai bagian dari 
pendekatan seluruh sekolah yang lebih luas, dan 
bagi orang tua untuk dilibatkan. 

Pendekatan Seluruh Sekolah atau Whole School 
Approach (WSA) 2 adalah model implementasi 
untuk CSE yang berkelanjutan dan dapat 
diperluas. Pendekatan ini bekerja melalui 
pendekatan partisipatif bersama panitia sekolah 
yang terdiri dari guru, murid, anggota asosiasi 
orang tua murid dan pemangku kepentingan 
sekolah yang relevan lainnya. Pendekatan 
ini bertujuan untuk menanamkan pendidikan 
seksualitas dalam struktur sekolah, dengan 
sekolah sebagai pemegang kendali dan memiliki 

2 Untuk informasi lebih lanjut, lihat: https://www.rutgers.international/
what-we-do/comprehensive-sexuality-education/whole-school-approach-
sexuality-education-step-step 
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kepemilikan penuh atas program CSE. Dukungan 
dari segenap manajemen sekolah akan membantu 
guru dalam mengatasi stigma mengajar topik-
topik sensitif menggunakan metode-metode 
yang tidak “traditional”. WSA juga berfokus 
pada menciptakan lingkungan yang aman di 
lingkungan sekolah, contohnya mengadopsi 
pendekatan seluruh sekolah dalam mengatasi 
isu perundungan. WSA memfasilitasi komunikasi 
antar orang tua-anak karena orang tua dibuat 
lebih peka dengan apa yang dipelajari anak 
mereka dan mengapa, dan diberikan dengan 
jawaban atas pertanyaan mereka mengenai 
“Apa definisi pertumbuhan yang normal?” dan 
“Bagaimana cara terbaik saya dapat mendukung 
anak saya?” Anak-anak juga membuat pameran 
untuk menunjukkan apa yang mereka pelajari, 
yang memfasilitasi komunikasi. 

Penambahan program intervensi untuk orang tua 
juga memiliki potensi untuk mengatasi masalah 
yang dibahas dalam laporan ini lebih dalam 
dan komprehensif lagi termasuk kurangnya 
komunikasi dalam membahas topik-topik 
Kesehatan Seksual dan Reproduksi (KSR), norma 
gender yang merugikan dan dukungan terhadap 
kekerasan dalam rumah. Sama halnya dengan 
CSE untuk remaja, program intervensi untuk orang 
tua dapat mengambil pendekatan transformatif 
gender berbasis hak yang serupa dan memberikan 
peluang untuk secara kritis menilai norma gender 
yang merugikan, memberi alternatif untuk perilaku 
kekerasan atau agresif, dan menciptakan ruang 
yang aman bagi orang tua untuk membahas 
kesehatan seksual dan reproduksi dengan anak 
mereka.
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Lampiran
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1.	Peneliti utama: Prof Siswanto Agus Wilopo, SU., 
M.Sc, ScD

Siswanto Agus Wilopo adalah seorang Profesor 
Kesehatan Masyarakat dan Direktur Center for 
Reproductive Health (CRH), Fakultas Kedokteran, 
Kesehatan Masyarakat dan Keperawatan, 
Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, Indonesia. 
Beliau adalah seorang dokter medis dan beliau 
menerima gelar Master of Science dari McMaster 
University, Kanada pada tahun 1984 dan gelar 
Doctor of Science dari Johns Hopkins School 
of Public Health pada tahun 1990. Beliau 
adalah mantan Ketua PDK3MI (2011-2015) 
dan Ketua pertama Ikatan Praktisi dan Ahli 
Demografi Indonesia (IPADI) dari tahun 2010-
2017. Beliau juga pernah menjadi Wakil Ketua 
Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana 
Nasional (BKKBN), Indonesia (2001-2008) dan 
Wakil Menteri Kependudukan dan Lingkungan 
Hidup dan Kependudukan/Keluarga Berencana 
dari tahun 1991-2000. Beliau saat ini bekerja 
untuk kelompok kerja FP2020 Indonesia tentang 
Data, Monitoring dan Evaluasi (pimpinan dalam 
Performance Monitoring Accountability untuk 
PMA2020). Fokus penelitian dan publikasi beliau 
adalah di bidang kesehatan penduduk, terutama di 
isu keluarga berencana dan kesehatan reproduksi.

2.	Manajer Lapangan & Peneliti: Anggriyani Wahyu 
Pinandari, SKM., MPH

Anggriyani Wahyu Pinandari adalah peneliti 
di Center for Reproductive Health (CRH), 
Fakultas Kedokteran, Kesehatan Masyarakat 
dan Keperawatan, Universitas Gadjah Mada, 
Yogyakarta, Indonesia. Beliau mengambil 
studi kesehatan masyarakat dan menerima 
gelar Master of Public Health dari Universitas 
Gadjah Mada. Selama masa magisternya, beliau 
mengambil program studi Magister Kesehatan 
Ibu dan Anak Kesehatan Reproduksi dengan 

Lampiran 1: 

Profil Tim Peneliti Youth 
Voices Research Fase II

konsentrasi pada bidang Kesehatan Keluarga dan 
Kependudukan. Beliau mempelajari pendidikan 
kesehatan seksual dan reproduksi komprehensif 
di pendidikan formal dan efek kohort pada 
hubungan seksual pranikah remaja dan anak 
muda menggunakan data yang dikumpulkan 
melalui Survei Kesehatan Reproduksi Remaja 
Indonesia yang mewakili secara nasional. Beliau 
adalah mantan dosen di Universitas Lambung 
Mangkurat, Kalimantan Selatan. Beliau saat ini 
bekerja untuk CRH dan pernah terlibat di beberapa 
proyek di bawah Komitmen Global FP2020 
(PMA2020 dan Track20), Studi Reproduksi Remaja 
Landsekap, dan Survei Kesehatan Mental Remaja. 
Fokus penelitian dan publikasi beliau adalah di 
bidang kesehatan penduduk, terutama di isu 
keluarga berencana dan kesehatan reproduksi.

3.	Spesialis Penelitian Kualitatif: Fuji Riang 
Prastowo, SSos., M.Sc

Fuji adalah dosen Sosiologi di Universitas 
Gadjah Mada di Indonesia yang juga memiliki 
gelar Master dari Department of Anthropology 
and Development Studies di Radboud University 
Nijmegen, Belanda pada tahun 2015. Beliau 
adalah seorang etnografer berbasis fenomenologi 
dengan fokus pada etnografi multi-lokasi 
(ethnohistory dan netnography), antropologi 
mobilitas (diaspora, migrasi, identitas), dan 
studi pengembangan (inklusi sosial, remaja, dan 
seksualitas). Beberapa dari posisi profesional 
terbarunya mencakup Direktur di Golong Gilig 
Institute of Nusantara and Diaspora Studies 
(2015-sekarang), Ethnohistorian/Research Fellow 
di National Library Board of Singapore (2017-
2019), Spesialis Penelitian Kualitatif di proyek YVR 
milik CRH UGM-Rutgers (2018-2019), Konsultan 
di Asia Foundation (2019), Pengawas Lapangan di 
SGP-UNDP Project di Pulau Semau (2018-2020), 
Manajer Riset di ICLD Sweden Project (2020-
2021). 

4.	Anna Page, BA (hons), MSc 

Anna Page adalah Penasihat Peneliti, Pemantauan 
dan Evaluasi di Rutgers, pusat keahlian tentang 
Hak dan Kesehatan Seksual dan Reproduksi, 
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berbasis di Belanda (http://www.rutgers.
international/). Anna adalah pemimpin dari 
Rutgers untuk Youth Voices Research, memainkan 
peran kunci dalam pembangunan kapasitas 
bagi para peneliti muda, memberi nasihat dan 
mengelola penelitian serta turut menulis laporan 
ini. Anna memiliki gelar Master of Science dalam 
International Development Studies dari University 
of Amsterdam. Pengalaman Anna sebelumnya 
termasuk memimpin penelitian remaja partisipasif 
di Kenya dan mengelola program kebijakan, 
advokasi dan penelitian yang mengatasi 
pengucilan sosial di Inggris, dengan fokus pada 
keterlibatan pengguna layanan. 

5.	Miranda van Reeuwijk, PhD

Miranda adalah Peneliti Senior untuk Rutgers, 
pusat keahlian tentang Hak dan Kesehatan 
Seksual dan Reproduksi, yang berbasis di Belanda 
(http://www.rutgers.international/). Miranda 
memiliki gelar PhD di Medical Anthropology 
dan keahlian beliau termasuk penelitian terkait 
seksualitas anak-anak, remaja dan kaum muda, 
terutama di Afrika dan Asia. Inti dari pekerjaan 
beliau adalah partisipasi aktif anak-anak dan 
kaum muda di berbagai tingkatan dan tahapan 
penelitian (operasional), pengembangan 
intervensi, implementasi, dan Monitoring & 
Evaluasi. 

“Saya bekerja untuk Rutgers WPF karena 
saya percaya ini adalah tempat terbaik untuk 
menghubungkan penelitian, kebijakan dan praktik, 
untuk melakukan penelitian yang bermakna yang 
hasilnya segera diterjemahkan ke peningkatan 
strategi dan implementasi HKSR dan yang 
mendukung LSM untuk bekerja secara efektif, 
berdasarkan bukti dan menunjukkan pekerjaan 
penting yang mereka lakukan dan hasil yang 
mereka capai.”

1.	Data Manager: Grahasta Dian P, MPH

Grhasta Dian Perestroika menjadi dosen dalam 
program diploma kebidanan (D3 Kebidanan) di 
Universitas Jenderal Achmad Yani (UNJAYA) dari 
tahun 2014 ke 2016 setelah meraih gelar master 
dalam bidang kesehatan dari Program Studi 

Epidemiologi, konsentrasi Ilmu Kesehatan Terapan 
di sekolah Pascasarjana UNDIP. Mata pelajaran 
yang beliau pernah ajar termasuk: Konsep 
kebidanan, Komunikasi dan Konseling, Perawatan 
Kebidanan untuk Periode Pascapersalinan. Saat 
ini beliau sedang mengambil gelar doktoralnya 
di Program Doktor, FK-KMK UGM dengan minat 
pada kesehatan reproduksi remaja. Selama studi 
doktoralnya, beliau telah terlibat dalam GEAS, 
dengan pengawasan dari promotor beliau.

Tim Peneliti Lapangan:

a.	Bandar Lampung

Koordinator Lapangan: Asnani 

Dr. Asnani, M.A terlahir di desa Srimenanti, 
Kecamatan Negara Batin, Kabupaten Way 
Kanan, Provinsi Lampung pada tanggal 
13 Maret, 1985. Pada tahun 2003, beliau 
merupakan mahasiswa dari Departemen 
Sosiologi di Universitas Lampung dan 
kemudian lulus pada tahun 2007 sebagai 
lulusan terbaik di tingkat universitas. Pada 
tahun 2010 beliau menjadi mahasiswa 
pascasarjana dalam program pendidikan 
magister dan kemudian lulus pada tahun 
2012. Di tahun yang sama beliau mengajukan 
permohonan Beasiswa Pendidikan 
Pasacasarjana Dalam Negeri (BPPDN) untuk 
calon dosen dan pada tahun 2013 secara resmi 
menjadi mahasiswa pascasarjana doktoral 
di program studi Perencanaan Pembangunan 
Wilayah dan Perdesaan, IPB Unversity 
kemudian lulus di tahun 2020. Sejak tahun 
2005 hingga sekarang, beliau telah meneliti 
dan melayani pemberdayaan masyarakat baik 
dengan universitas, kementerian, perusahaan 
swasta dan LSM lokal dan internasional. 
Beliau adalah dosen di Departemen Sosiologi, 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 
Universitas Lampung.
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Peneliti Muda: 

1.	Bobby

Bobby Hermanto, adalah peneliti muda 
dengan latar belakang Sosiologi. Beliau 
adalah lulusan terbaik dari program sarjana 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP), 
Universitas Lampung pada tahun 2018. 
Selama masa pendidikan sarjana, selain aktif 
dalam kegiatan organisasi mahasiswa seperti 
Asosiasi Penerbitan Mahasiswa, Asosiasi 
Mahasiswa Sosiologi, dan Badan Eksekutif 
Mahasiswa, beliau juga bekerja sebagai 
Asisten Laboratorium untuk a Pemberdayaan 
Masyarakat dan Kearifan Lokal FISIP 
Universitas Lampung. Setelah lulus, beliau 
bergabung dalam program magang di sebuah 
lembaga keuangan sebagai staf di bagian 
administrasi sebelum bergabung sebagai 
Peneliti Muda dalam program Explore 4Action. 
Bobby tertarik dengan kegiatan penlitian, 
pendidikan dan pelayanan masyarakat. Saat 
ini, beliau adalah Program Officer (PO) untuk 
program Explore 4Action di IPPF lokal di 
Bandar Lampung.

2.	Rizkia Meutia Putri, SP

Rizkia Meutia Putri lahir di Bandar Lampung. 
Beliau mendapat gelar sarjananya di 
Departemen Agroteknologi, Fakultas Pertanian, 
Universitas Lampung (2013-2017). Pada tahun 
2015, beliau terpilih sebagai duta fakultas dan 
melakukan kegiatan-kegiatan yang terlibat 
langsung dengan masyarakat. Kesibukan 
saat kuliah tidak mengurangi minatnya yang 
tinggi terhadap kegiatan sosial. Beliau juga 
tergabung dalam banyak organisasi dan 
komunitas baik dalam kampus maupun di luar 
kampus. Jalan Inovasi Sosial (Janis) adalah 
salah satu organisasi dimana beliau terlibat 
yang memenuhi hasratnya untuk menangani 
permasalahan anak-anak dan masyarakat. 
Beliau pernah diundang sebagai pembicara 
muda di “Suara dan Tindakan Kaum Muda” 
(2017) yang diselenggarakan oleh Save 
the Children tentang Tujuan Pembangunan 
Berkelanjutan. Selain itu, beliau adalah 

fasilitator untuk proyek sosial Empowomen 
(2017-2018) yang mendapat dukungan penuh 
dari Skema Hibah Alumni (Kedutaan Australia) 
yang berfokus pada peningkatan kapasitas 
perempuan di Lampung. Sebelumnya, beliau 
adalah fasilitator untuk kabupaten Lampung 
Utara (2018) untuk “Strategi Integrasi untuk 
program Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 
(TPB) ke Wilayah” oleh United Nation 
Development Program (UNDP). Beliau saat ini 
menjabat sebagai peneliti muda untuk program 
Explore 4 Action (E4A) program, yang bekerja di 
Bandar Lampung sejak Juni 2018.

b.	 Denpasar

Koordinator Lapangan: I Gusti Agung Agus 
Mahendra, SKM., MPH

I Gusti Agung Agus Mahendra lahir di Bali. 
Sejak tahun 2009, beliau aktif menjadi 
relawan di KISARA (Kita Sayang Remaja) 
yang merupakan pusat remaja yang dikelola 
oleh Perkumpulan Keluarga Berencana 
Indonesia (PKBI) Bali. Pada tahun 2010, 
beliau terpilih sebagai anggota staf pemuda 
yang bertanggung jawab atas penelitian 
dan pemberdayaan, kemudian di tahun 2011 
terpilih sebagai koordinator KISARA. Selain itu, 
pada tahun yang sama beliau terpilih sebagai 
Manajer Proyek “I am young with Choices”, 
sebuah proyek yang mengimplementasikan 
pendidikan seksualitas yang komprehensif 
di sekolah-sekolah, yang bertujuan untuk 
meningkatkan kunjungan ke layanan 
kesehatan ramah remaja, dan meningkatkan 
kesadaran akan program tersebut serta 
pembuat kebijakan akan isu-isu kesehatan 
reproduksi serta seksualitas remaja. I Gusti 
Agung Agus Mahendra menyelesaikan gelar 
sarjananya di bidang kesehatan masyarakat 
dari Universitas Udayana pada tahun 2012, 
kemudian memperoleh gelar magisternya 
di bidang kesehatan masyarakat dari 
Universitas Gadjah Mada pada tahun 2017, 
jurusan Kesehatan Ibu dan Anak – Kesehatan 
Reproduksi. Setelah lulus, beliau bergabung 
dengan Center of Public Health Innovation 
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(CPHI) di Fakultas Kedokteran, Universitas 
Udayana sebagai staf peneliti. Di tahun 
2018 beliau bergabung dengan tim peneliti 
proyek Explore4Action, sebagai koordinator 
peneliti wilayah Denpasar. Selain itu, I Gusti 
Agung Agus Mahendra juga seorang dosen 
di Program Studi Kesehatan Masyarakat, 
Fakultas Ilmu Kesehatan dan Sains di Dhyana 
Pura University, Bali. Kegiatan organisasinya 
baru-baru ini termasuk: anggota dari Asosiasi 
Pendidik Kesehatan Masyarakat, ketua divisi 
penelitian PKBI Bali.

Peneliti Muda: 

1.	Iwan Abdi Suandana, SKM

Iwan Abdi Suandana lulus dari program 
sarjana Kesehatan Masyarakat, Fakultas 
Kedokteran, Universitas Udayana dan saat ini 
merupakan peneliti muda di program Explore 
4 Action untuk wilayah Denpasar. Sebelum 
bergabung dengan program Explore 4 Action, 
beliau menjabat sebagai asisten peneliti dalam 
proyek penelitian yang diselenggarakan oleh 
Departemen Ilmu Kedokteran Komunitas/Ilmu 
Kedokteran Pencegahan (IKK-IKP) Fakultas 
Kedokteran, Universitas Udayana dan Center 
for Public Health Innovation (CPHI) Fakultas 
Kedokteran, Universitas Udayana di tahun 
2018. Selain itu, beliau juga seorang relawan di 
KISARA PKBI Bali berfokus tentang kesehatan 
reproduksi, seksualitas dan HIV/AIDS.

2.	Putri Septyaning Rahayu Ariesta S.Sosio., 
M.Sosio

Putri Septyaning Rahayu Ariesta lahir 
di Surabaya. Septy memperoleh gelar 
sarjananya di program studi Sosiologi (2010-
2015) dan gelar magister dari Universitas 
Airlangga. Sosiologi menjadi pintu bagi Septy 
untuk menggali lebih dalam ke kehidupan 
masyarakat dengan melakukan penelitian 
atau melakukan pelayanan masyarakat. 
Beliau juga memiliki minta khusus dalam 
topik gender. Beliau pernah terlibat dalam 
sejumlah penelitian sosial, termasuk sebuah 
proyek penelitian yang merupakan kolaborasi 

antara pemerintah provinsi dan beberapa 
lembaga di Provinsi Jawa Timur (2012-2017); 
sebuah penelitian untuk Kementerian Riset, 
Teknologi dan Pendidikan Tinggi (2015-2018); 
dan Kementerian Pemberdayaan Perempuan 
dan Perlindungan Anak (2016). Beliau saat 
ini menjabat sebagai asisten peneliti di Pusat 
Studi Gender dan Anak -LPI di Universitas 
Airlangga (2015-saat ini), anggota Forum 
PUSPA untuk penelitian dan wanita di Dinas 
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 
Anak Provinsi Jawa Timur, dan peneliti muda 
untuk program Explore 4Action (E4A) sejak 
bulan Juni 2018 untuk wilayah Kota Denpasar.

c.	Semarang

Koordinator Lapangan: Solia Mince Muzir, 
S.Sos 

Solia Mince Muzir adalah seorang wanita 
Minang yang bermigrasi ke Yogyakarta untuk 
melakukan studi sarjana di Departemen 
Sosiologi Agama, Universitas Islam Negeri 
Yogyakarta di tahun 2004. Sejak kuliah, beliau 
telah aktif berpartisipasi dalam pelatihan, 
seminar dan lokakara terkait isu gender dan 
kesehatan reproduksi. Sejak perkenalannya 
dengan PKBI DIY di tahun 2009, beliau telah 
mulai fokus pada penelitian dan layanan/
bantuan kesehatan reproduksi untuk 
kaum muda. Beliau bergabung program 
Explore4Action sebagai koordinator penelitian 
untuk wilayah Semarang di Jawa Tengah. 
Sebelumnya, beliau menjabat fasilitator untuk 
program pendidikan kesehatan reproduksi 
untuk pekerja rumah tangga perempuan 
di Tjoet Njak Dien Grass Institute. Beliau 
juga terlibat dalam kegiatan kemanusiaan 
dalam melakukan studi tentang pemenuhan 
hak kesehatan reproduksi korban bencana 
dengan bergabung dengan Kelompok Kerja 
Gender Yogyakarta. Menjadi staf Penelitian 
dan Pengembangan di Pusat Advokasi untuk 
Wanita, Anak dan Penyandang Cacat, beliau 
fokus melakukan penelitian tentang kesehatan 
reproduksi untuk para penyandang cacat. 
Karyanya tentang kesehatan reproduksi dan 
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seksualitas yang telah diterbitkan adalah “Lost 
Weed”, sebuah Cerpen Remaja dalam “Different 
and Colored”, Pendidikan Kesehatan Seksual 
dan Reproduksi Remaja dengan Disabilitas; 
Bimbingan Orangtua dan Bantuan Anak 
Penyandang Cacat.

Peneliti Muda:

1.	Lina Agnesia, S.Sos

Lina Agnesia adalah lulusan Program Studi 
Antropologi (2012-2016), Fakultas Ilmu 
Budaya, Universitas Brawijaya, Malang, 
Indonesia pada tahun 2016. Lina memiliki 
minat di bidang sosial, terutama dalam isu 
agama dan gender. Melalui antropologi, 
Lina menngeksplorasi penelitian kualitatif 
menggunakan pendekatan etnografi dan dan 
sejarah hidup. Antropologi telah membuat Lina 
mengabdikan diri untuk penelitian, terutama 
penelitian sosial. Dari tahun 2013 sampai 2016, 
Lina terlibat sebagai surveyor dan pengamat 
dalam kegiatan politik dengan MNC Group. 
Di tahun 2016, Lina terlibat sebagai peneliti 
dari Indonesian Human Service Foundation 
(IIM). Di tahaun 2017, Lina terlibat dalam 
beberapa penelitian di Fakultas Ilmu Budaya 
dan Lembaga Penelitian dan Pengabdian 
Masyarakat (LPPM) Universitas Brawijaya, 
Universita sAirlangga dan Institut Pertanian 
Bogor, serta CRBP UNICEF. Lina juga menjabat 
sebagai staf magang administrasi di Program 
Studi Antropologi dari 2016-2017. Saat ini, Lina 
adalah bagian dari program Explore4Action 
sebagai peneliti muda di wilayah Semarang. 
Dengan mengangkat isu kesehatan reproduksi 
dan seksualitas di remaja dan kaum muda, 
program Explore4Action membuat Lina 
semakin tertarik untuk mengeksplorasi isu ini, 
dan melihat fenomena ini dari perspektif sosial, 
agama dan gender. Beliau merupakan penelita 
muda untuk program Explore4Action sejak 
bulan Juni 2018 untuk wilayah Kota Semarang.

2.	Putri Indah Novitasari, SKM

Putri Indah Novitasari adalah peneliti muda 
yang telah mendalami dunia kesehatan 

reproduksi dan seksualitas remaja selama 
5 tahun terakhir. Beliau lulus dari program 
sarjana Kesehatan Masyarakat dari Universitas 
Muhammadyah Semarang (UNIMUS) pada 
tahun 2017. Antara bulan Februari 2014 dan 
Oktober 2017 beliau menjadi relawan di PKBI 
Jawa Tengah untuk program remaja PILAR 
(Pusat Informasi dan Layanan Remaja). 
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